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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi Peraturan 
Menteri Agama (PMA) No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah Dan 
Pengawas PAI pada Sekolah dalam kinerja pengawas PAI tingkat SMP di kota 
Surakarta tahun 2015, (2) Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi  
PMA No. 2 Tahun 2012 dalam kinerja pengawas PAI tingkat SMP di kota 
Surakarta tahun 2015, (3) Solusi yang harus dilakukan dalam implementasi PMA  
No. 2 Tahun 2012 dalam kinerja pengawas PAI SMP di Surakarta tahun 2015. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Tempat penelitian di 
Kantor Pokjawas dan SMP Kota Surakarta. Waktu penelitian adalah bulan 
september 2015-februari  2016. Subyek penelitian adalah pengawas PAI SMP. 
Informan Penelitian adalah KaKankemenag, Kasi PAKIS, Ketua Pokjawas, Guru 
PAI SMP. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Analisis data menggunakan  interaktif melalui pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi/ kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Secara umum PMA No. 2 tahun 
2012 telah diimplementasikan dalam kinerja pengawas PAISMP di kota Surakarta 
tahun 2015 walaupun masih terdapat beberapa kekurangan yang belum dapat 
diimplementasikan secara optimal, (2) Faktor Pendukung implementasi PMA No. 
2 Tahun 2012 antara lain pemanfaatan teknologi informasi yang tepat dalam 
proses pengawasan, pelaksanaan pengawasan sesuai program yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah dengan tanggung jawab, penggunaan manajemen 
pengawasan dengan baik serta ghirah/motivasi pribadi dari pengawas itu sendiri 
dalam bekerja. Adapun faktor penghambatnya adalah beban kerja pengawas pada 
guru binaan yang sangat banyak beserta beragam karakternya, realita di lapangan 
yang berbeda dengan perencanaan, serta dampak lain dari efek tidak maksimalnya 
pengawasan akibat dari kurangnya jumlah pengawas yang tidak sebanding dengan 
jumlah guru binaannya, (3) Solusi yang dilakukan dalam implementasi PMA No. 
2 Tahun 2012 dalam kinerja Pengawas PAI SMP adalah memaksimalkan kinerja 
pengawas Madrasah dan pengawas PAI pada sekolah, melaksanakan pengawasan 
menggunakan skala prioritas, serta pengusulan pengangkatan pengawas baru. 
 








Implementation of The Ministerial  Regulation Number 2 Year 2012 by The 
Minister of Religious Affairs (PMA) about The Supervisors Madrasah and 
Supervisors Islamic Education at School in The Performance of  
supervisor Islamic Education Junior High School 
in Surakarta 2015 
 
Nur Akhlis Afifah 
Abstract 
 
The Objectives of this research are to find out: (1) Implementation of The 
Ministerial  Regulation (PMA) No. 2 Year 2012 in The Performance of supervisor 
Junior High Schoolin Surakarta 2015, (2) Supporting factors and obstacles in the 
implementation of the Regulation (PMA) No. 2 of 2012 in the performance of 
supervisors (SMP) in Surakarta 2015, (3) The solution should be done in the 
implementation of the Regulation (PMA) No. 2 of 2012 in the performance of 
supervisory Junior High School in Surakarta 2015. 
This research usedthe method of deskriptive qualitative. This research 
was carried out in office of supervisors working group and junior high schools in 
Surakarta. This research took place in september 2015-february 2016. Subjects 
were supervisors of Islamic Education Junior High Schools. Informant research 
were the head office of the minister of religion, the head section  of Islamic 
education and religious, chairman of the working group of supervisors, Islamic 
education teachers junior high school. Collecting data using the method of 
observation, interviews and documentation. Examination of the validity of the 
data using the form of triangulation and triangulation methods. Data analysis was 
performed interactively through data collection, data reduction, data presentation 
and verification / conclusions. 
The results showed that (1) In general, the Regulation  (PMA) No. 2 of 
2012 has been implemented in the performance of supervisory Islamic education 
(PAI) junior high school in Surakarta 2015 although there are still something that 
can not be implemented optimally, (2) factors Supporting were among others the 
use of information technology right in the regulatory process, the implementation 
of appropriate monitoring programs that have been set by the government with the 
responsibility, the use of good management and supervision with ghirah / personal 
motivation of the supervisor's own work. The inhibiting factor were the workload 
of the supervisor of teachers trained very much and their diverse character, the 
reality on the ground is different from the plan, as well as other effects of effects 
not maximum supervision due to insufficient number of inspectors that are not 
proportional to the number of teachers proxies, (3) Solutions made in the 
implementation of the Regulation (PMA) were to maximize the performance of 
supervisory Madrasah and supervisors of Islamic education in schools, with 
oversight of use priorities, as well as proposing the appointment of the new 
superintendent. 
 
Keywords: The Minister of Religious Affairs Number 2 of 2012, Performance of 
Supervisors for Islamic Education in SMP. 
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عه مزاقبي المدارس ومزاقب تزبيت الديه ٢٠١٢سىت  ٢تىفيذ مشزوع وسيز الشؤون الديىيت رقم 
 الإسلامي في المدارس في تحقيق مزاقبي تزبيت الديه الإسلامي للمدرست المتوسطت
 ٢٠١٢في وسارة الشؤون الديىيت بمديىت سوراكزتا سىت  
 
 وور أخلص عفيفت
 ملخص
 
عٍ يزالبٍ ٢١١٢سُت  ٢ ذ يشزوع وسَز انشؤوٌ انذَُُت رلى) تُفُ١َمظذ هذا انبحث نًعزفت: (
فٍ تحمُك يزالبٍ تزبُت انذٍَ الإسلايٍ يستىي  انًذارس ويزالب تزبُت انذٍَ الإسلايٍ فٍ انًذارس
) انعىايم انذافعت وانزافضت فٍ تُفُذ يشزوع وسَز انشؤوٌ انذَُُت رلى ٢، (٢١١٢سىراكزتا فٍ انًتىسطت 
 )٣(، ٢١١٢فٍ تحمُك يزالبٍ تزبُت انذٍَ الإسلايٍ يستىي انًتىسطت فٍ سىراكزتا  ٢١١٢سُت  ٢
فٍ تحمُك يزالبٍ  ٢١١٢سُت  ٢ انعلاجاث انتٍ لا بذ تحمُمها فٍ تُفُذ يشزوع ووَز انسؤوٌ انذَُُت رلى
 .٢١١٢تزبُت انذٍَ الإسلايٍ يستىي انًتىسطت فٍ سىراكزتا 
و انًذرست انًتىسطت يجًىعت انًزالبٍُ َستخذو انبحث انطزَمت انُىعُت،يكاٌ انبحث وسيُه إدارة 
فزدَت انبحث هى يزالبىا تزبُت انذٍَ  .٢١١٢فبزاَز -  ٢١١٢بذء سبتًبز. استغزق هذا انبحث فٍ سىراكزتا
ريُ  شؤوَانتعهُى  سلايٍ يستىي انًتىسطت. يظذر يعهىياث انبحث هى ريُ  إدارة انشؤوٌ انذَُُت،الإ
، يذرسىا تزبُت انذٍَ الإسلايٍ يستىي انًتىسطت. تستخذو يجًىعت انًزالبٍُ، ريُ  وانذٍَُ الإسلايٍ
بُاَاث فتستخذيها يٍ انباحثت فٍ جًع انبُاَاث طزَمت انًشاهذة، وانًمابهت وانتىثُك. وأيا فحض طحت ان
ثلاثٍ انًظادر وثلاثٍ انطزَمت. َؤدٌ تحهُم انبُاَاث تعايهُا خلال جًع انبُاَاث، تظُُز انبُاَاث، وتمذَى 
 انبُاَاث والاستخلاص.
سُت  ٢يشزوع وسَز انشؤوٌ انذَُُت جًهىرَت اَذوَسُا رلى  )١(تذل َتايج انبحث عهً أٌ: 
ُت انذٍَ الإسلايٍ فٍ انًذارس عايت لذ َفذ وطبك فٍ تحمُك عٍ يزالبٍ انًذارس ويزالبٍ تزب ٢١١٢
ونى هُان انُمظاٌ انذٌ  ٢١١٢يزالبٍ تزبُت انذٍَ الإسلايٍ يستىي انًتىسطت فٍ يذَُت سىراكزتا سُت 
عٍ ٢١١٢سُت  ٢انعىايم انذافعت فٍ تُفُذ يشزوع وسَز انشؤوٌ انذَُُت رلى )٢(َجعم انتُفبذ غُز انكايم. 
س ويزالبٍ تزبُت انذٍَ الإسلايٍ فٍ انًذارس فٍ تحمُك يزالبٍ تزبُت انذٍَ الإسلايٍ يزالبٍ انًذار
يستىي انًتىسطت بسىراكزتا ياَهٍ: استفادة تكُىنىجُا انًعهىياث بانذلت فٍ عًهُت انًزالبت، تطبُك انًزالبت 
بانغُزة يٍ َف  انًزالب طبك انبزايج انًىجىدة يٍ انحكىيت بأخذ انًسؤونُت، استجذاو ادارة انًزالبت جُذا 
فٍ انعًم، وأيا انعىايم انزافضت هٍ ساعاث انعًم انًتعذدة نًزالبٍ انًذارس وكثزة سجاَا عُذ انًزالبٍُ، 
) انعلاجاث فٍ ٣انىالع َختهف بانتخطُظ، وَمظاٌ انًزالبٍُ انذٍَ لاَحظهىٌ عذدهى بعذد يٍ انًذرسٍُ. (
عٍ يزالبٍ انًذارس ويزالبٍ تزبُت انذٍَ الإسلايٍ ٢١١٢ت سُ ٢تُفُذ يشزوع وسَز انشؤوٌ انذَُُت رلى 
فٍ انًذارس فٍ تحمُك يزالبٍ تزبُت انذٍَ الإسلايٍ يستىي انًتىسطت بسىراكزتا هى تًهُئ تحمُك يزالبٍ 
انًذارس ويزالبٍ تزبُت انذٍَ الإسلايٍ فٍ انًذارس، تطبُك انًزالبت باستخذاو لذر الأفضم، والتزاح 
 انجذد. تُظُب انًزالبٍُ
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Indonesia saat ini mendapatkan  perhatian yang serius 
dari pemerintah. Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan yang sudah dicanangkan. Sebagaimana 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 yang berbunyi 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk  berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 
2012 Tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam pada Sekolah ditetapkan atas dasar pertimbangan. Pertimbangan itu 
adalah dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 39 ayat (3) Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 







dilakukan oleh pengawas satuan pendidikan. (2) Kriteria minimal untuk 
menjadi pengawas satuan pendidikan meliputi: a. Berstatus sebagai guru 
sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun atau kepala sekolah sekurang-
kurangnya 4 (empat) tahun pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan 
satuan pendidikan yang diawasi, b. memiliki sertifikat pendidikan 
fungsional sebagai pengawas satuan pendidikan, c. lulus seleksi sebagai 
pengawas satuan pendidikan.  
Peraturan ini berpijak pada landasan hukum Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Pertimbangan tersebut adalah: a) pendidikan di 
Indonesia membutuhkan standar nasional yang memerlukan penyesuaian 
terhadap dinamika kehidupan yang berkembang di masyarakat, b) 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan belum dapat 
memenuhi kebutuhan dunia pendidikan saat ini, c) syarat kelulusan peserta 
didik dan akreditasi penyelenggaraan pendidikan, serta kurikulum 
pendidikan merupakan bagian penting yang harus diperhatikan dalam 







Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan perlu dikelola 
secara baik agar hasil yang dicapai juga sesuai harapan bersama. 
Selanjutnya diperlukan peraturan tentang pendidikan secara khusus ini. 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 
Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah ditetapkan dalam 
rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 
2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah pasal (1) ayat 
(9) disebutkan bahwa Pengawas  Pendidikan  Agama  adalah  guru  agama  
berstatus  Pegawai Negeri Sipil yang ditugaskan oleh pejabat yang 
berwenang untuk melakukan pengawasan penyelenggaraan pendidikan 
agama pada sekolah. 
Sebagaimana pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor: 21 Tahun 2010 
Tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya 
pasal (1) Jabatan fungsional Pengawas Sekolah adalah jabatan fungsional 
yang mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab dan wewenang 
untuk melaksanakan kegiatan pengawasan akademik dan manajerial pada 
satuan pendidikan. Pada Pasal (2) Pengawas Sekolah adalah Pegawai 







secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan 
pengawasan akademik dan manajerial pada satuan pendidikan. 
Selanjutnya pada peraturan yang sama pasal (5) Tugas pokok 
Pengawas Sekolah adalah melaksanakan tugas pengawasan akademik dan 
manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program 
pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 
(delapan)  Standar Nasional  Pendidikan, penilaian,  pembimbingan  dan  
pelatihan  professional  Guru, evaluasi hasil pelaksanaan program 
pengawasan, dan pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus.  
Disebutkan pada Pasal (6) ayat (1) Beban  kerja  Pengawas  
Sekolah  adalah  37,5  (tiga  puluh  tujuh setengah) jam perminggu di 
dalamnya termasuk pelaksanaan pembinaan, pemantauan, penilaian, dan 
pembimbingan di sekolah binaan. Sasaran  pengawasan bagi setiap 
Pengawas Sekolah untuk sekolah menengah pertama/madrasah 
tsanawiyah dan sekolah menengah atas/madrasah aliyah/sekolah 
menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan paling sedikit 7 satuan 
pendidikan dan/atau 40 (empat puluh) Guru mata pelajaran/kelompok 
mata pelajaran. 
Untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan pengawaasan, maka 
Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan Badan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan berusaha 







pelaksanaan tugas kepengawasan, serta dilengkapi beberapa contoh format 
kegiatan kepengawasan yang dapat dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi masing-masing daerah. 
Keputusan Direktur  Jenderal Pendidikan Islam Kementerian 
Agama tentang Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 
Sekolah dikeluarkan dalam rangka peningkatan mutu Pendidikan Agama 
Islam di sekolah perlu dilakukan berbagai upaya agar Pendidikan Agama 
Islam memenuhi standar Nasional serta peningkatan mutu perlu dilakukan 
evaluasi secara menyeluruh diantaranya dengan memberikan pembinaan 
dan pengawasan Pendidikan Agama Islam berstandar Nasional yang 
bermutu. 
Beberapa peraturan diatas menjadi landasan hukum yuridis 
maupun landasan operasional kinerja pengawas PAI pada sekolah. 
Sehingga ketika pengawas tidak bisa memenuhi tujuan ditetapkan 
Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah 
dan Pengawas PAI pada Sekolah maka bisa dikatakan kinerjanya tidak 
berhasil maksimal. 
Pilar-pilar peningkatan mutu pendidikan itu terdiri dari 3, yaitu 
pengawas, guru dan kepala sekolah. Menurut Rohmat (2012:105), 
pengawas sebagai thinktank menjadi pilar peningkatan mutu pendidikan. 
Pengawas sebelumnya adalah sumber daya manusia yang memiliki potensi 







mengajar. Selain itu, sebelumnya seorang pengawas memiliki kualifikasi 
dengan kompetensi ahli di bidangnya. Di samping itu pula, pengawas juga 
telah teruji terhadap kompleksitas problematika berkenaan dengan proses 
belajar mengajar. Selanjutnya, memiliki peran bukan saja pendidik 
melainkan juga pengajar, motivator, evaluator, stabilitator, creator, 
dinamisator, terbuka, innovator, orang tua, sahabat, kawan, dan lawan 
diskusi/dialog untuk mengembangkan pembelajaran yang menarik. 
Pengawas juga harus melaksanakan journey towards excellence. 
Tujuannya adalah roadmap or management and academic. Sedikitnya ada 
lima pilar di dalamnya mencakup: leadership, academic, teaching and 
learning, governance and, research and development. Begitu pula, 
pengawas juga harus mengedepankan living values dan life skills. Living 
values meliputi nilai-nilai kehidupan diantaranya: kejujuran, disiplin, 
terbuka, toleransi, tanggung jawab, kesatuan, kebebasan dan spiritual. 
Adapun life skills yang harus dimiliki adalah kecakapan hidup seperti; 
personal skill, social skill, rational/academic skill, vocational skill, dan 
transidental skill. Jadi pengawas adalah pengawal unjuk kerja akademik 
dalam belajar sepanjang masa. Pengawas adalah pilar peningkatan mutu 
pendidikan yang mengawal juga menuju peradaban bangsa yang lebih baik 
(Rohmat, 2012:106). 
Pengawas Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang penting 







Peraturan Menteri Agama (PMA) RI No. 2 Tahun 2012 Tentang Pengawas 
Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah pasal 5 
ayat (2) yang berbunyi bahwa pengawas Pendidikan Agama Islam pada 
sekolah bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas perencanaan, 
proses, dan hasil pendidikan dan/atau pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada TK, SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB, dan  atau SMK. 
Kinerja pengawas dapat dilihat dari pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi kepengawasan. Hal ini sebagaimana tertera dalam Peraturan 
Menteri Agama (PMA) RI No. 2 Tahun 2012 Tentang Pengawas madrasah 
dan pengawas pendidikan agama Islam pada sekolah pasal 3 ayat (2) yang 
berbunyi bahwa Pengawas PAI pada Sekolah mempunyai tugas 
melaksanakan pengawasan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.  
Fungsi yang harus dilaksanakan oleh pengawas berdasarkan PMA 
No. 2 Tahun 2012 pasal 4 ayat (2) adalah: (a) penyusunan program 
pengawasan PAI, (b) pembinaan, pembimbingan, dan 
pengembangan profesi guru PAI, (c) pemantauan penerapan standar 
nasional PAI, (d) penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan, 
dan (e) pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan. 
Pengawas yang sudah melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
dengan baik, maka kinerja pengawas akan terlihat baik juga. Dalam Buku 
Kerja Pengawas Sekolah (Kemendiknas, 2011), kinerja dapat diartikan 







wujud perilaku seseorang atau organisasi dengan orientasi hasilkan 
prestasi. Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan manusia. 
Kinerja pengawas adalah hasil penilaian terhadap proses dan hasil kerja 
yang dicapai oleh pengawas dalam melaksanakan tugas pokoknya. 
Pengawas sebagai salah satu pilar peningkatan mutu pendidikan 
memiliki tugas yang sangat signifikan dalam mewujudkan standar 
nasional pendidikan Indonesia. Sebagaimana terdapat dalam UU No. 20 
tentang Sisdiknas Bab IX Standar Nasional Pendidikan pasal 35 ayat (1) 
Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi 
lulusan,tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara 
berencana dan berkala dan ayat (2) Standar nasional pendidikan 
digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, Pengelolaan, dan pembiayaan. 
Mutu pendidikan saat ini dapat dilihat dari kinerja pengawas 
Pendidikan Agama Islam saat ini. Hasil penelitian dari Mala (2014) dalam 
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam menyimpulkan bahwa kinerja 
pengawas Pendidikan Agama Islam mempunyai posisi yang strategis 
dalam meningkatkan mutu madrasah/sekolah. Hal ini terlihat pada 
peranan yang harus dilakukan dalam pembinaan kompetensi guru menuju 







Untuk meningkatkan mutu madrasah/sekolah terdapat tiga variabel 
yang mempengaruhi kinerja pengawas dalam meningkatkan mutu 
sekolah/madrasah, yaitu (1) komitmen dari pihak-pihak penentu kebijakan 
di daerah untuk melakukan rekruitmen pengawas/supervisor secara baik 
dan benar sesuai standar dan persyaratan yang ada, (2) pembinaan dan 
pengembangan kompetensi pengawas/supervisor secara terus menerus 
melalui kegiatan diklat kepengawasan, dan yang tak kalah pentingnya juga 
adalah pemberian penghargaan terutama kesejahteraan yang memadai, dan 
(3) mengefektifkan organisasi kepengawasan untuk pembinaan 
anggotanya (Mala, 2014). 
Ada beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan supervisi 
akademik. Menurut Wati (2013) dalam Jurnal Hima Han menyimpulkan 
bahwa pelaksanaan fungsi pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap 
guru Pendidikan Agama Islam di Kota Bandar Lampung hanya terkait 
dengan pengawasan akademik dan administrasi perangkat pembelajaran. 
Faktor penghambat Pengawas Pendidikan Agama Islam yang dihadapi 
adalah faktor dana, faktor obyek pembinaan, faktor jumlah pengawas, dan 
faktor sarana dan prasarana.   
Faktor jumlah pengawas menjadi salah satu faktor penghambat 
dalam pelaksanaan supervisi akademik, dan hal ini terjadi pada beberapa 
daerah yang kekurangan pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI). 








Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Bantul kekurangan 
pengawas untuk Pendidikan Agama Islam. Akibatnya jam mengajar satu 
orang guru PAI mencapai 40 jam dalam sepekan. Hal ini juga dibenarkan 
oleh Totok Sudarto, Kepala Dinas Pendidikan Dasar (Diksar) Bantul 
bahwa Bantul kekurangan pengawas PAI, dan masalah ini telah 
berlangsung semenjak tiga tahun lalu. 
Masalah yang sama juga terjadi di beberapa daerah lain. Menurut 
Setyawan (2014) pada Suara Merdeka.com dalam 
http://berita.suaramerdeka.com/krisis-pengawas-pai-di-sekolah-umum/  
mengatakan bahwa adanya krisis pengawas PAI di Sekolah Umum. 
Bambang Sucipto, Kepala Kantor Kementerian Agama (Kemenag) 
Banyumas membenarkan bahwa pengawas guru Agama di sekolah umum 
memang tidak punya banyak, baik untuk jenjang SD, MI, SMP, MTs 
hingga SMA/MA.  
Selain faktor jumlah pengawas yang kurang, faktor  penerapan 
fungsi dari pengawas juga menjadi penghambat pelaksanaan supervisi di 
lapangan. Pada kesempatan yang lain, Setyawan (2014) dalam Suara 
Merdeka.com, mengatakan bahwa tugas seorang pengawas sekolah, 
hendaknya tidak hanya sekadar melakukan pengawasan terhadap 







melakukan supervisi dan mencarikan solusi terhadap permasalahan yang 
dihadapi sekolah. 
Pengawas harus membimbing. Pendapat itu diungkapkan Ketua 
Program Studi Pendidikan Guru SD FKIP Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto, Sri Harmianto. Menurutnya, selama ini keberadaan pengawas 
lebih diidentikkan dengan orang yang bertugas melakukan pengawasan 
terhadap guru. Keberadaan pengawas kesannya mencari-cari kesalahan 
kepala sekolah dan guru (Setyawan, 2014). 
Pengawas harus berfungsi sebagai supervisor. Adapun yang 
dimaksud dengan tugas supervisi adalah mencari kendala yang dihadapi 
kepala sekolah dan guru, serta mencarikan jalan keluarnya. Bila fungsinya 
sebagai supervisor, semestinya setiap hari seorang pengawas sering 
berkomunikasi dengan kepala sekolah. Mereka melakukan pendampingan 
dan mencarikan solusi terhadap persoalan yang dihadapi kepala sekolah. 
Kinerja seorang pengawas harus ditingkatkan. Kabid 
Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPTK) Dinas 
Pendidikan Kabupaten Banyumas, Takdir Widagdo, mengatakan saat ini 
ada puluhan orang pengawas sekolah di Banyumas yang terancam 
diberhentikan lantaran tidak mampu memenuhi angka kredit. Dia 
menjelaskan, penyebab angka kredit tersebut tidak dapat terpenuhi karena 
kinerja mereka masih kurang maksimal. Lantaran tidak mampu memenuhi 







tidak akan diterima lagi. Sebenarnya dinas telah memberikan peringatan 
kepada mereka untuk meningkatkan kinerja, sehingga beban angka kredit 
yang telah ditetapkan tersebut dapat tercapai (Setyawan, 2014). 
Namun perlu diingat bahwa demi menjaga mutu pendidikan, maka 
kualitas pengawas juga tetap dipertimbangkan. Hal ini sebagaimana di 
tulis oleh Zubairi (2011) pada Kompasiana.com dalam 
http://www.kompasiana.com/www.kompasiana.com-dardiri/apa-tugasmu-
pak-pengawas-pendidikan_55009012a333115b7351131c yang 
mempertanyakan tugas seorang pengawas pendidikan. Di sana dikatakan 
bahwa Fungsi pengawas pendidikan sudah saatnya direvitalisasi. Selama 
ini pengawas pendidikan hanya menjalankan tugas teknis-administratif dan 
bukan menjadi agen yang mendorong munculnya gagasan-gagasan segar 
bagi upaya transformasi pendidikan. Relasi yang dibangun juga top down, 
searah, dan tidak dialogis, terutama dengan kepala sekolah.  
Masalah mendasar tugas pokok pengawas pada dasarnya ada tiga; 
mengawasi, menilai, dan membina. Ada dua hal yang membuat pengawas 
sulit mendorong upaya transformasi pendidikan dalam sistem seperti 
sekarang. Pertama, karena sistem rekruitmen pengawas kurang jelas, 
bahkan ada anggapan bahwa jabatan pengawas hanyalah transit sebelum 
pensiun. Aspek kedua yang membuat pengawas sulit mendorong 
transformasi pendidikan adalah persoalan metodologi atau pendekatan 







tugas menggunakan pendekatan kekuasaan. Pendekatan kekuasaan 
meniscayakan kebenaran memusat. Kebenaran hanya milik pengawas, 
sementara sekolah yang diawasi ”salah”, ”lemah”, dan ”tidak tahu apa-
apa”. (Zubairi, 2011). 
Pendekatan kekuasaan dalam dunia pendidikan merupakan petaka. 
Ia menusuk langsung ke jantung pendidikan yang mengemban misi 
pembebasan. Ia telah menutup ruang dialog, satu proses yang sebenarnya 
wajib dilalui untuk menyemai pikiran-pikiran cerdas dan kreatif. 
Pendekatan kekuasaan juga melucuti konteks historis dan sosial-budaya, 
dimana sekolah itu berada. Karena lingkungan sosial-budaya turut 
membentuk kultur pendidikan, dipastikan pendekatan kekuasaan tidak 
akan mampu menyelami permasalahan pendidikan di lingkungan sosial-
budaya tertentu. Pendekatan kekuasaan hanya kenal satu prinsip, 
homogenisasi. Pada hal homogenisasi akan menghancurkan keunikan 
lingkungan sosial-budaya yang melingkupi suatu sekolah. Pada gilirannya, 
keunikan dari masing-masing satuan pendidikan juga akan hilang (Zubairi, 
2011). 
Hal penting yang harus dibenahi yaitu, pengawas perlu 
menggunakan teknik supervisi yang tepat. Retoliah (2014) dalam Jurnal 
Penelitian Ilmiah, salah satu problema yang dihadapi pengawas 
Pendidikan Agama Islam saat ini, adalah adanya sejumlah fakta yang 







permasalahan penguasaan bidang keahlian terutama dalam penggunaan 
model-model dan strategi pembelajaran terbaru. Hal tersebut merupakan 
tantangan bagi pengawas PAI untuk menemukan solusi dari permasalahan 
tersebut. 
Dikatakan pula pada penelitiannya tahun 2007 tentang kinerja 
pengawas pendais Kota Palu dari tingkat TK/SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/SMK/MA. Pada saat itu terdapat beberapa pengawas yang  
alihfungsi dari jabatan struktural. Mereka tidak memenuhi kriteria sebagai 
pengawas baik dari sudut kualifikasi, kompetensi maupun jenjang karir. 
Kinerja mereka tidak efektif, setiap kali melakukan kunjungan ke sekolah, 
mereka hanya mampu melakukan pengawasan aspek manajerial, 
sementara aspek akademik diabaikan. Mereka tidak memberikan 
pembinaan kepada guru,  karena guru  lebih kompeten di bidang akademik 
dibanding pengawasnya 
Kepengawasan PAI SMP di Kota Surakarta selama ini telah 
berjalan. Informasi dari Ibu Fuadah, S.Pd, M. Pd pada saat pra-research 
pada hari selasa tanggal 4 Januari 2016 mengatakan bahwa ada 7 orang 
pengawas dalam Kementerian Agama Kota Surakarta. Pengawas ini 
terbagi atas dua bagian, yaitu pengawas madrasah dan pengawas PAI 
sekolah. Pada tingkat SMP ada satu orang pengawas PAI. Pengawas ini 







Kinerja pengawas saat ini belum maksimal karena jumlah Guru 
PAI yang sangat banyak ini. Seorang pengawas hanya memiliki satu kali 
waktu kunjungan kelas pada tiap guru PAI selama setahun. Tentunya hal 
ini tidak bisa menjamin pelaksanaan supervisi sesuai harapan. 
Pelaksanaan supervisi yang berlangsung selama ini cenderung 
tidak bisa mendalam, karena keterbatasan waktu. Maka hal ini menjadi 
kendala tersendiri dari kinerja pengawas. Bahkan pelaksanaan tindak 
lanjut dari program supervisi terkadang ada yang terpenuhi dan ada yang 
tidak terpenuhi. Maka untuk menjembatani hal tersebut, pengawas PAI 
hanya melakukan review singkat. Biasanya review singkat ini hanya berisi 
saran bagi guru PAI terkait dengan kompetensi pedagogiknya. Pengawas 
PAI SMP saat ini masih melakukan inventarisir permasalahan-
permasalahan yang ada pada guru di bawah binaannya. 
Pengawasan dan pembinaan guru PAI memiliki batas jumlah 
maksimal guru binaan. Sebagaimana dalam Pedoman Pelaksanaan Tugas 
Pengawas PAI (2010), dijelaskan bahwa Pengawas PAI pada Sekolah 
Menengah Pertama paling sedikit melakukan pengawasan dan membina 
40 guru PAI dan paling banyak 60 Guru PAI di SMP. 
Melihat fakta yang ada diatas, maka bisa diasumsikan ada beberapa 
permasalahan terkait dengan kinerja pengawas. Jumlah pengawas yang 
hanya sedikit dalam membina banyak guru PAI, penerapan fungsi, 







ketentuan.  Hal ini dimungkinkan sangat tidak maksimalnya pelaksanaan 
kepengawasannya.  
Berdasar latar belakang tersebut diatas, maka peneliti mengangkat 
tesis ini dengan judul: “Implementasi Peraturan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2012 Tentang Pengawas Sekolah 
dan Pengawas Madrasah Dalam Kinerja Pengawas Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota 
Surakarta Tahun 2015”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 2 
Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada 
Sekolah dalam kinerja pengawas PAI SMP di kota Surakarta tahun 
2015? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 2 Tahun 2012 
tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah dalam  
kinerja pengawas PAI SMP di kota Surakarta tahun 2015? 
3. Bagaimana solusi yang harus dilakukan dalam implementasi Peraturan 







dan Pengawas PAI pada Sekolah dalam kinerja pengawas PAI SMP di 
kota Surakarta tahun 2015? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami lebih mendalam  
mengenai: 
1. Implementasi Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 2 Tahun 2012 
tentang Pengawas Madrasah Dan Pengawas PAI pada Sekolah dalam 
kinerja pengawas PAI tingkat SMP di kota Surakarta tahun 2015 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Peraturan 
Menteri Agama (PMA)No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah 
Dan Pengawas PAI pada Sekolah dalam kinerja pengawas PAI tingkat 
SMP di kota Surakarta tahun 2015  
3. Solusi yang harus dilakukan dalam implementasi Peraturan Menteri 
Agama (PMA) No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah Dan 
Pengawas PAI pada Sekolah dalam kinerja pengawas PAI tingkat SMP 
di kota Surakarta tahun 2015 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran akademis untuk meningkatkan referensi atau bahan bacaan 







khususnya ahli  manajemen  pendidikan, guna pengembangan ilmu 
pengetahuan tentang pengawasan sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengawas 
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan umpan balik untuk mengetahui 
sejauh mana pengawas telah memenuhi kinerja dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya, setelah mengetahui kelebihan dan 
kelemahannya dapat melakukan perbaikan bagi pelaksanaan 
tugasnya. 
2) Masukan informasi atau sebagai model bagi pihak yang terkait 
untuk dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam penyusunan 
strategi dan program peningkatan kinerja pengawas di Sekolah 
Menegah Pertama. 
b. Bagi Peneliti 
Supervisi yang dilakukan oleh pengawas sebagai acuan untuk 
memotivasi diri dalam meningkatkan kualitas kinerja sebagai 
pendidik saat ini dan sebagai pengawas di kemudian hari, sehingga 
pada ultimate goal-nya kualitas pendidikan menjadi lebih baik. 
c. Bagi KaKankemenag 
Hasil penelitian sebagai bahan acuan dan pertimbangan dalam 









A. Teori Yang Relevan 
1. Kinerja 
a. Pengertian Kinerja 
Secara etimologi, kinerja adalah cara, perilaku dan 
keterampilan kerja (W.J.S Purwodarminto, 2007:598). Stepen P. 
Robbins dalam I Gusti Agung Rai (2008:40-41). menyatakan bahwa 
kinerja merupakan hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang telah 
dilakukan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan 
bersama. Menurut Thoha (2011:42), Kata kinerja dan prestasi kerja 
merupakan terjemahan dari kata performance”. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Sedarmayanti (2001:50), bahwa kinerja  
merupakan  terjemahan  dari performance  yang berarti prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan 
kerja.
  
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
oleh seseorang). Menurut Mustofa dan Jasmani (2013:155), Kinerja 
merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, work performance atau job 
performance. Ruky dalam Supardi (2013:45) menyatakan bahwa kata 





Kata performance memberikan tiga arti, yaitu (1) “prestasi” 
seperti dalam konteks atau kalimat “high performance car”, 
atau “mobil yang sangat cepat”, (2) “pertunjukan’ seperti 
dalam kalimat “folk dance performance”, seperti dalam 
konteks atau kalimat atau “pertunjukan tari-tarian rakyat”, 
(3) “pelaksanaan tugas”, seperti dalam konteks atau 
kalimat,” in performance his/her duties” 
 
Kinerja berisi tentang hasil kerja pada suatu periode tertentu. 
Bernardin dan Rusel dalam Achmad S. Ruky (2006:15) menyatakan  
“Performance is defined as the record of outcomes produced 
on a specified job function or activity during a specified time 
periode”  
 
Hal ini berarti bahwa kinerja adalah catatan tentang hasil-
hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan atau kegiatan  
tertentu dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan Kotter dan Hesket 
dalam Husaini Usman (2008:457) menyatakan bahwa kinerja sebagai 
hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang pegawai dalam satuan waktu 
tertentu. Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang 
secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan 
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan (standar hasil 
kerja, target atau sasaran atau kriteria yang ditentukan terlebih dahulu 
dan telah disepakati bersama). 
Kinerja adalah cara perseorangan atau kelompok dari suatu 
organisasi menyelesaikan suatu pekerjaan tugas. Menurut 
Prawirosentono (1999:2), kinerja atau performance merupakan hasil 





 suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab 
masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral maupun etika. Kinerja individu adalah dasar kinerja organisasi, 
dan untuk memaksimalkan kinerja masing-masing individu, 
berhubungan dengan perilaku individu. 
Hasil kinerja seseorang dapat dilihat berdasarkan hasil 
pekerjaan dan peningkatan hasil kerja dalam memenuhi tuntutan 
kerja. Kinerja dapat mencerminkan tingkat ketercapaian hasil. 
Menurut Sinambela (2012:4-5), kinerja adalah pelaksanaan suatu 
pekerjaan dan penyempurnaan pekerjaan tersebut sesuai dengan 
tanggung jawabnya sehingga dapat mencapai hasil sesuai yang 
diharapkan. Menurut Mangkunegara (2007:97), kinerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya.  
Kinerja dapat pula diartikan sebagai prestasi kerja atau hasil 
unjuk kerja. Lebih lanjut E. Mulyasa (2013:88) menyatakan bahwa 
unjuk kerja seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan 
dan prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap yang telah dimilikinya. Menurut 





 sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, 
ketrampilan, dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Masalah 
kinerja selalu mendapat perhatian dalam manajemen karena sangat 
berkaitan dengan produktivitas lembaga atau organisasi. Hal ini 
sebagaimana pendapat Davis bahwa faktor yang dapat mempengaruhi 
pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor 
motivasi (motivation) atau dengan kata lain, 
”performance = ability + motivation”. 
Kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau 
organisasi dengan orientasi hasil akan prestasi. Kinerja adalah hasil 
dari suatu proses yang dilakukan manusia. Menurut Prawirosentono 
(1999:192), kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri 
sendiri, kinerja berhubungan dengan kepuasan dan tingkat imbalan 
atau harapan. Kinerja yang baik dipengaruhi oleh kemampuan 
(knowledge dan skill) dan motivasi (attitude dan situation) seseorang. 
Secara sederhana kemampuan seseorang dapat dilihat dari 
keahlian atau skill yang dimilikinya. Keahlian tersebut dipengaruhi 
oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman, semakin lama 
seseorang berpengalaman maka akan semakin bertambah keahliannya,  
namun  motivasi  seseorang  untuk  belajar  sambil bekerja merupakan 






 seseorang tidak mempunyai motivasi untuk banyak belajar, maka 
skillnya tidak akan bertambah. 
Selain  hal  tersebut  aspek  penting  lain  yang  berkaitan 
dengan penilaian kinerja adalah indikator kinerja. Sebagaimana 
Sudarmanto (2009:11-19) mengutip dari John Miner mengenai 
indikator kinerja bahwa ada 4 dimensi yang menjadi tolak ukur dalam 
menilai kinerja:  1) kualitas, yaitu  tingkat  kesalahan,  kerusakan, 
kecermatan. 2) kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan. 3) 
penggunaan waktu dalam kerja, ialah tingkat ketidakhadiran, 
keterlambatan,   waktu  kerja  efektif/jam  kerja   hilang,  dan  4) 
kerjasama dengan orang lain dalam bekerja. 
Tujuan kinerja itu sendiri adalah untuk mengontrol agar 
proses dan hasil kerja bisa terjaga. Menurut Sinambela (2013:33), 
Tujuan dan sasaran kinerja adalah untuk menjamin agar proses kinerja 
dapat berlangsung seperti yang diharapkan dan tercapainya kinerja 
yang tinggi. Sedangkan manfaat kinerja bukan untuk organisasi, tetapi 
juga untuk individu, antara lain: 
(1)Menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan ti atau 
individu. (2) memperbaiki kinerja, (3) memotivasi kinerja, 
(4) meningkatkan komitmen, (5) mendukung nilai-nilai inti, 
(6) memperbaiki proses pelatihan dan pengembangan, (7) 
meningkatkan dasar pelatihan dan pengembangan 
berkelanjutan, (8) mengusahakan perencanaan karir, 
membantu menahan pekerja terampil untuk tidak pindah, (9) 
mendukung inisiatif kualitas total dan pelayanan pelanggan 







Selain definisi konseptual, tujuan dan sasaran kinerja di atas, 
ada beberapa faktor yang menyebabkan masalah dalam kinerja 
(meskipun faktor  ini bukan satu-satunya penyebab, namun ada 
indikasi masalah yang ikut serta mempengaruhi dalam kinerja). 
Menurut Marwaniyah, Adapun beberapa faktor  tersebut adalah: 
(a)Pengetahuan atau keterampilan, pegawai kurang tahu 
bagaimana menjalankan tugas-tugas secara benar, kurangnya 
keterampilan, pengetahuan, atau kemampuan, (b) lingkungan, 
disebabkan oleh lingkungan kondisi kerja, proses yang buruk, 
organisasi dan lainyya, (c) sumber daya, kurangnya sumber 
daya atau teknologi, (d) motivasi, pegawai tahu bagaimana 
menjalankan pekerjaan, tetapi tidak melakukan nya secara 
benar. Ini disebabkan seleksi yang tidak sempurna 
(Marwaniyah, 2012:234) 
 
Ada beberapa hal yang mempengaruhi rendahnya tingkat 
kinerja seseorang.  Menurut Rossell dan Arward (dalam A. Haryono, 
2002:18), rendahnya tingkat kinerja dipengaruhi oleh kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan, kurangnya insentif yang diberikan, 
lingkungan kerja yang kurang mendukung seperti gaya kepemimpinan 
dan faktor internal individu seperti lemahnya motivasi. 
Bertolak dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja merupakan ungkapan kemampuan melalui unjuk kerja yang 
didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi dalam 
menghasilkan sesuatu. Adapun indikatornya dapat dilihat dari hasil 
pelaksanaan  tugasnya, perilakunya, ciri-ciri individu yang tercermin 





kualitas,  kuantitas,  efisiensi penggunaan waktu dan kerja sama 
dengan orang lain. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 
diambil pengertian bahwa kinerja pengawas PAI adalah hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seorang pengawas PAI di lembaga pendidikan 
atau Pokjawas sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain, hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhannya. Prestasi kerja pengawas dalam menunaikan tugas 
pokoknya perlu mendapat penilaian. Hasil penilaian kinerja pengawas 
ini sangat berguna sebagai bahan refleksi, peningkatan kinerja serta 
peningkatan profesionalisme pengawas. 
b. Penilaian Kinerja Pengawas PAI 
Penilaian kinerja pengawas PAI adalah proses menentukan 
kinerja seseorang dengan menggunakan kriteria tertentu melalui 
pengumpulan informasi mengenai pelaksanaan tugas-tugas dan/atau 
pekerjaan-pekerjaan yang telah didefinikan, baik proses maupun hasil 
kerja yang dicapainya sebagai pengawas PAI. Arikunto (2009:6) 
menjelaskan penilaian adalah mengambil keputusan baik dan buruk 






Penentuan kinerja pengawas PAI dapat dilihat dari sejauh 
mana pengawas tersebut berperan dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsi dengan batas tanggungjawab dan wewenangnya dalam 
berkontribusi pemberdayaan pada guru PAI di sekolah serta tentunya 
sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Aspek  penting  
yang  berkaitan dengan penilaian kinerja adalah indikator kinerja, 
orientasi waktu metode penilaian kinerja, fokus penilaian kinerja, 
masalah-masalah dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian 
kinerja. 
1) Indikator Kinerja.  
Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran 
dalam menilai kinerja. Ukuran-ukuran dijadikan tolok ukur dalam 
menilai kinerja. Sudarmanto (2009:11-19) mengutip dari John 
Miner mengenai indikator kinerja adalah ada 4 dimensi yang 
menjadi tolok ukur dalam menilai kinerja: (a) kualitas, yaitu 
tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan, (b) kuantitas, yaitu 
jumlah pekerjaan yang dihasilkan, (c) penggunaan waktu dalam 
kerja, ialah tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja 
efektif/jam kerja hilang, dan (d) kerjasama dengan orang lain 
dalam bekerja. 
Adapun indikator kinerja pengawas PAI dapat dilihat dari 






a) Penyusunan program pengawasan PAI SMP 
Penyusunan program pengawasan adalah rencana kegiatan 
pengawasan yang akan dilaksanakan oleh pengawas sekolah 
dalam kurun waktu (satu periode) tertentu. Dirjen PMPTK 
(2009:37) membagi menjadi tiga program pengawasan, 
berkaitan di sini program pengawasan mata pelajaran PAI 
yang terdiri dari: Program tahunan, Program semester dan 
Rencana kepengawasan akademik (RKA).  
b) Pelaksanaan program pengawasan PAI 
Terdapat tiga kriteria yang akan dibahas penulis dalam 
menganalisis pelaksanaan program pengawasan yaitu: 
i. Pembimbingan, pelatihan dan pengembangan 
profesionalitas guru PAI.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
ii. Pemantauan dan pembinaan standar nasional PAI, 
iii. Penilaian kinerja guru PAI. 
c) Pelaporan program pengawasan PAI 
Pengertian pelaporan program pengawasan adalah 
penyampaian informasi yang dilakukan secara teratur tentang 
proses dan hasil suatu kegiatan pada pihak yang berwenang 
dan bertanggungjawab terhadap kelancaran kegiatan 
pengawasan. Dalam laporan tersebut berisi tentang sistematika 





serta pembimbingan dan pelatihan profesional guru. Binti 
Maunah (2009:34) menjelaskan laporan pengawas sebagai 
bukti pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan tugas 
kepengawasannya. Dalam hal ini pengawas membuat laporan 
secara berkala seperti laporan bulanan, semesteran dan tahunan 
dibuat secara obyektif dilengkapi dengan data pendukung. 
2) Orientasi Waktu Metode Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja berdasarkan waktu ada dua cara. Triton 
(2009:91-92) membagi  ada  dua  metode  penilaian  kinerja 
menurut orientasi waktunya yaitu: (1) metode penilaian 
berorientasi masa lalu, antara lain: (a) rating scale, (b) checklist, 
(c) peristiwa kritis, (d) tes dan observasi prestasi kerja, (e) evaluasi 
kelompok, dan (2) Metode penilaian berorientasi masa depan, 
antara lain: (a) penilaian diri (self appraisal), (b) penilaian 
psikologis (psychological appraisal), (c) pendekatan management 
by objective (MBO). 
3) Fokus Penilaian Kinerja 
Penilaian  semestinya  berfokus  menerjemahkan  tanggungjawab 
pekerjaan dalam aktivitas sehari-hari karyawan. Tanggungjawab 
pekerjaan ditentukan atas dasar suatu analisis pekerjaan yang 
menyeluruh. Penilaian ini juga memusatkan perhatian pada   






kinerja ini tidak hanya pada kinerja pekerjaan, akan tetapi ada 
pertimbangan 3 aspek relevansinya dalam kontek penilaian 
kinerja, yaitu: (1) defisiensi, (2) kontaminasi, dan (3) distorsi 
(Ivancevich,  2006: 217). 
4) Masalah-masalah dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
penilaian kinerja.  
Ada hal penting dalam penilaian kinerja. Agus Darma (2004:372-
374) menjelaskan ada 9 hal yang perlu diperhatikan dalam 
permasalahan penilaian kinerja, yaitu: (1) hallo effect, (2) 
kecenderungan menilai rata-rata, (3) kekakuan-kemurahan hati, (4) 
peristiwa akhir-akhir ini, (5) akibat penilaian sebelumnya, (6) 
pertemanan, (7) akibat perbandingan, (8) kesan pertama, dan (9) 
sama dengan  saya.  
Agar penilaian kinerja mendapatkan hasil tetap objektif, 
maka hindari delapan hal berikut ini, yaitu: kekurangan standar, 
standar yang tidak relevan atau subjektif, standar yang tidak 
realistis, ukuran yang jelek terhadap karyawan, kesalahan menilai, 
umpan balik yang jelek terhadap karyawan, komunikasi yang 









2. Pengawas PAI SMP 
a. Pengertian dan Tujuan Pengawas PAI 
Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:79), pengawas berasal dari kata “awas” yang artinya dapat 
melihat baik-baik, tajam penglihatan, tidak meleng (memperhatikan 
baik-baik), waspada. Kemudian derivikasinya awas adalah pengawas, 
artinya orang yang mengawasi. Lalu derivasi lainya adalah 
pengawasan, maknanya penilikan atau penjagaan.  
Pengawasan dalam konteks pendidikan sering dipersamakan 
dengan supervisi. Secara Etimologi atau bahasa, dalam Kamus 
Inggris-Indonesia (2000:569), istilah supervisi berasal dari bahasa 
“supervision” yang artinya pengawasan, pemeriksaaan. Istilah 
supervisi ini sudah diadopsi ke dalam bahasa Indonesia menjadi 
padanan kata dari pengawas.  
Seorang supervisor harus bisa melihat secara lebih teliti, lebih 
jauh dari atas. Menurut Arikunto Suharsimi (2004:4) Secara morfologi 
atau bentuk  kata, supervisi terdiri dari dua kata yaitu super dan visi.  
Super yang artinya “di atas” dan visi, yang artinya melihat dan 
meninjau, maka secara keseluruhan supervisi diartikan sebagai 
melihat dari atas. Hal ini berarti seorang supervisor memang 






orang yang disupervisinya untuk melihat  aktivitas, kreativitas, dan 
kinerja bawahan. 
 Secara istilah, supervisi diuraikan dalam beberapa 
pendapat. Mulyasa dalam Charter Good’s Dictionary Education, 
(2011:239),  
supervisi adalah usaha pejabat sekolah dalam memimpin 
guru-guru dantenaga kependidikan lainnya untuk 
memperbaiki pengajaran. Termasuk di dalamnya adalah 
menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan 
jabatan guru-guru, menyeleksi dan merevisi tujuan-tujuan 
pendidikan, bahan pengajaran, dan metode-metode 
mengajar serta mengevaluasi pengajaran. 
 
Menurut Hasbibullah (2008:10), Pengertian pengawas secara 
terminologi adalah orang yang melakukan pekerjaan pengawasan di 
sekolah. Hal senada dengan SK Menpan Nomor 118/1996 menyatakan 
bahwa pengawas adalah pejabat fungsional yang diberi tugas, tanggung 
jawab, dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 
melakukan pengawasan dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan 
dari segi akademik dan administrasi pada satuan pendidikan pra 
sekolah, sekolah dasar dan sekolah menengah dan sekolah atas.   
Menurut Syaiful Sagala (2009:21) pengawas adalah pegawai 
negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, dan wewenang dari 
Bupati atau Walikota melakukan pengawasan sekolah. Tujuan supervisi 
adalah untuk mengetahui hasil sekaligus mengevaluasi kualitas kerja. 






“Supervision is the procedure of giving direction to and 
providing critical evaluations of the instructional process.” 
 
Hal ini menunjukkan bahwa supervisi bertujuan untuk 
mengetahui hasil pendidikan yang telah dicapai sekaligus menilai 
kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Supervisi 
juga melibatkan semua komponen yang terkait di dalamnya. Kimball 
Wiles dalam terjemahan Burhanuddin (1984:282) menyatakan:  
“Supervision is assistance in the devolepment of a better 
teaching learning   situation.”  
 
Rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi 
meliputi keseluruhan situasi belajar mengajar (goal, material, 
technique, method, teacher, student, an envirovment). Fungsi supervisi 
atau pengawasan dalam pendidikan bukan hanya sekedar alat kontrol, 
akan tetapi mencakup penentuan kondisi atau syarat personel maupun 
material yang diperlukan agar tercipta situasi belajar mengajar yang 
efektif. Ngalim Purwanto (2010:76), supervisi adalah aktivitas 
pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan 
pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara 
efektif.  
Pengawasan atau supervisi pada prinsipnya adalah bantuan 
dari seorang supervisor atau pengawas kepada penyelenggara sekolah 






atau petunjuk dan mengadakan penilaian terhadap proses 
pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan sekolah.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengawas (supervisor) haruslah dari unsur 
pegawai negeri sipil (PNS). Seorang PNS tersebut merupakan 
pegawai profesional yang membantu sekolah yang menjadi binaannya 
melalui suatu pembinaan, bimbingan yang terencana dan 
berkesinambungan. Segala jenis pembinaan yang diberikan oleh 
pengawas diawali dengan identifikasi dan mengenali segala 
kelemahan dan kelebihan sekolah binaanya. Dan hal ini digunakan 
sebagai acuan dalam penyusunan program pengembangan guna 
peningkatan mutu pendidikan. 
Pengawas PAI pada sekolah melakukan pengawasan pada 
sekolah. Menurut PMA No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Pendidikan di Sekolah pada bab 1 Ketetntuan Umum Pasal 1 ayat 9 
menjelaskan bahwa pengawas PAI adalah guru agama yang berstatus 
pegawai negeri sipil yang ditugaskan oleh pejabat yang berwenang 
untuk melakukan pengawasan penyelenggaraan pendidikan agama di  
sekolah. Sebagaimana dalam PMA No. 2 Tahun 2012 pasal 1 ayat (4) 
disebutkan bahwa Pengawas Pendidikan Agama Islam yang 
selanjutnya disebut Pengawas PAI pada sekolah adalah Guru Pegawai 
Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan  fungsional  pengawas  





wewenangnya melakukan pengawasan penyelenggaraan   Pendidikan  
Agama  Islam  pada  sekolah. 
Pengawas sekolah/madrasah di lingkungan Kementerian 
Agama, pengawas  pendidikan  agama  Islam   (PPAI)  adalah 
pegawai negeri sipil di lingkungan Kementerian Agama yang diberi 
tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh terhadap 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum dan 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah dengan melakukan 
penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan  administrasi 
pada  satuan pendidikan pra-sekolah, sekolah dasar dan menengah 
(Departemen Agama RI, 2003:19). 
Pengertian yang senada juga disebutkan pada Kemenpan 
Nomor 118/1996 pada Bab II pasal 3 ayat (1) dan Keputusan 
Menteri Agama, Nomor 381  tahun 1999 tentang profesi pengawas 
dinyatakan bahwa pengawas sekolah/madrasah adalah pegawai 
negeri sipil yang diberi  tugas, tanggung jawab dan wewenang 
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah umum dan 
madrasah dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi 
teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan pra-






Disebutkan dalam Buku Kerja Pengawas Sekolah 
(Kemendiknas, 2011), pengawas sekolah adalah guru PNS yang 
diangkat dalam jabatan pengawas sekolah (PP 74 Tahun 2008). 
Pengawas sekolah memiliki peran yang signifikan dan strategis 
dalam proses dan hasil pendidikan yang bermutu di sekolah. Dalam 
konteks ini, peran pengawas sekolah meliputi pemantauan, 
supervisi, evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut pengawas yang 
harus dilakukan secara teratur dan berkesinambungan (PP No. 19 
Tahun 2005, Pasal 55). 
Pengertian pengawas Pendidikan Agama tersebut diatas dapat 
dimaknai bahwa pengawas PAI hanya melakukan penilaian dan 
pembinaan terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI pada sekolah yang 
bersangkutan. Sementara di madrasah pengawas PAI melakukan 
penilaian dan pembinaan atas penyelenggaraan pendidikan secara 
menyeluruh baik teknis pendidikan  maupun adinistrasi, kecuali 
terhadap mata pelajaran atau rumpun mata pelajaran lain, seperti 
matematika, fisika, kimia, biologi dan sebagainya yang pengawasanya 
dilakukan oleh pengawas muslim dari Depdikbud. 
Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan, pengawas PAI 
SMP adalah guru (PNS) yang diangkat oleh kementerian Agama 
menjadipengawas PAI yang tugas, wewenang dan tanggung jawabnya 





sekolah-sekolah menengah pertama yang berada dibawah naungan 
dinas pendidikan. 
Tujuan utama supervisi pendidikan adalah membantu guru-
guru dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik, 
sehingga guru dapat membuat perecanaan dan mengevaluasi  proses  
belajar  mengajar  secara  efektif  dan efisien. (Wiles, 1975:8). 
Selanjutnya  supervisi pendidikan bertujuan untuk  memberikan arah 
proses belajar memecahkan sendiri masalah- masalah yang mereka 
hadapi dan dapat mendorong mereka melaksankan berbagai kegiatan 
dalam usaha menciptakan keadaan dimana peserta didik dapat belajar 
secara efektif. 
Dari ungkapan di atas dapat dipahami, bahwa tujuan 
surpervisi pendidikan mengandung makna, (1) Supervisi pengajaran 
merupakan perbuatan yang secara langsung mempengaruhi perilaku 
guru dalam melaksanakan  tugasnya  sebagai  pelaksana proses 
belajar  mengajar, (2) Supervisi  pengajaran  melalui pengaruhnya 
terhadap perilaku guru, bertujuan untuk mempertinggi  mutu belajar 
murid demi mencapai hasil yang maksimal. (Alfonso,1981:43). 
Sesungguhnya supervisi pendidikan (Pengawas dan  Kepala  
Sekolah) diharapkan mampu memahami serta peka terhadap tujuan 






mereka mampu melaksanakan tugas-tugasnya secara baik dan 
berdaya guna.  
Kemampuan para guru melaksanakan tugas-tugasnya dalam  
pengelolaan proses belajar mengajar dengan segala aspek 
pendukungnya berjalan dengan baik, sesuai dengan tujuan  proses  
belajar  mengajar  (PBM)  khususnya  dan tujuan  pendidikan  dasar  
secara umum  dapat   tercapai  secara  optimal. Kemampuan yang 
dimaksudkan di sini meliputi, kemampuan merencanakan dan 
melaksanaan  kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil 
belajar, memberi umpan balik, membuat dan menggunakan alat bantu 
pengajaran, menggunakan dan memanfaatkan lingkungan sebagai 
sumber dan media pembelajaran, membimbing dan melayani peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam belajar dan mengelola  
kegiatan  belajar  mengajar,  ko dan  ekstra  kurikuler  serta  berbagai  
kegiatan sekolah lainnya. 
Atas dasar tujuan supervisi pendidikan atau pembinaan 
profesional guru yang dikemukakan  oleh  para  ahli,  bahwa  tujuan  
supervisi pendidikan dan pembinaan profesi guru, guna 
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mengajar para guru 
bentuk usaha memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar 







Supervisi dalam pendidikan agama, merupakan suatu bentuk 
usaha pembinaan dan pengembangan  program  pendidikan agama, 
dengan  harapan  pendidikan dan  pengajaran agama di Madrasah dan 
sekolah-sekolah sesuai dengan progran pendidikan yang telah 
ditetapkan oleh madrasah atau sekolah.  Usaha-usaha  tersebut untuk  
meningkat mutu dan kualitas belajar mengajar di dalam kelas. 
(Depag, 1985:28). 
Supervisi pendidikan bertujuan: 1) Membantu para guru agar 
dapat lebih mengerti dan menyadari tujuan pendidikan di Madrasah 
atau sekolah dan fungsi sekolah dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan, 2) Membantu para guru agar mereka menyadari dan 
mengerti kebutuhan dan masalah yang dihadapi peserta didik serta 
membatu peserta didik tersebut kepada yang lebih baik, 3) 
Melaksanakan kepemimpinan yang efektif dengan cara demokratis 
dalam rangka meningkatkan proses belajar mengajar di Madrasah 
atau sekolah, 4) Menemukan kemampuan dan kelebihan setiap guru 
serta memanfaatkan serta mengembangkan kemampuan tersebut   
dengan memberikan tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan 
kemampuannya, 5) Membantu para guru meningkatkan kemampuan 
menyampaikan materi pelajaran di depan kelas,  6) Membantu para   
guru   yang   masih   baru   dalam   masa   orentasi   supaya   dapat 





kemampuannya secara maksimal, 7) Membantu para guru 
menyelesaikan kesulitan peserta didiknya dan melaksanakan tindakan 
perbaikan. (Rivai, 1982:57) 
b. Peran, Tugas  dan Fungsi Pengawas  PAI 
Peran pengawas sangat membantu tugas guru. Piet 
Sahertian (2000:25) menjelaskan bahwa pengawas dapat berperan 
sebagai: 1) koordinator, ia mengkoordinasi program belajar mengajar, 
tugas-tugas anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda- beda di 
antara guru, 2) konsultan, ia dapat memberi bantuan, bersama 
mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara individual 
maupun secara kelompok, 3) pemimpin kelompok, ia dapat 
memimpin kelompok sejumlah staf guru dalam mengembangkan 
kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan profesional guru  secara  
bersama-sama. Sebagai  pemimpin kelompok ia bisa mengembangkan 
ketrampilan dan kiat-kiat dalam bekerja untuk kelompok (working for 
the group), bekerja dengan kelompok (working with the group), dan 
bekerja melalui kelompok (working through the group). 
Menurut  PP  No.  19  tahun  2005  tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal  55  bahwa  peran pengawas sekolah 
meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut 
pengawas yang harus dilakukan secara teratur dan berkesinambungan. 





melakukan supervisi manajerial dan akademik, serta pemantauan, 
pembinaan dan penilaian. 
Tugas pokok pengawas sekolah sebagaimana tertuang dalam 
Peraturan Menpan dan Reformasi Birokrasi No. 21 Tahun 2010 
tentang Jabatan Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya, adalah 
melaksanakan tugas pengawasan akademik dan menejerial pada 
satuan pendidikan yang meliputi  penyusunan  program pengawasan, 
pelaksanaan pembinaan, pemantauan pelaksanaan 8 (delapan) Standar 
Nasional pendidikan, penilaian, pembimbingan  dan pelatihan 
professional guru evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan 
dan pelaksanaan tugas pengawasan di daerah khusus.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa peran 
pengawas   sekolah sebagai koordinator, konsultan maupun pemimpin 
kelompok  berkaitan dengan tugas pokok pengawas yang meliputi 
penyusunan program pengawasan, pemantauan pelaksanaan standar  
isi,  standar proses, standar  kompetensi lulusan, standar penilaian, 
melakukan penilaian dan pembinaan terhadap mitra   kerjanya baik 
Kepala sekolah, Guru maupun staf administrasi di sekolah.  
Fungsi utama supervisi pendidikan melalui sistem 
komunikasi dua arah antara supervisi atau pun kepala sekolah dengan 
para guru dan staf lainnya, sehingga dapat dilaksanakan kegiatan 





hubungan sekolah dengan masyarakat. Supervisi pendidikan berusaha: 
(a) Mengkoordinasikan semua usaha sekolah, (b) Melengkapi 
kepemimpinan sekolah, (c) Menstimulir usaha-usaha yang kreatif, (d) 
Memperluas pengalaman guru-guru, (e) Memberikan fasilitas dan 
penilaian yang terus menerus, (f) Menganalisis situasi belajar 
mengajar, (g) Memberikan pengetahuan dan skill kepada setiap 
anggota staf, (h) Mengintegrasikan tujuan  pendidikan  dan  membantu  
meningkatkan kemampuan mengajar para guru (Sahertian dan 
Mataheru 1981:56) 
Made  Pidarta  (1986:23)  menghimpun   fungsi  supervisi  
kepada  beberapa bagian sebagai berikut: a) Fungsi Utama: Membantu 
pihak sekolah dan sekaligus mewakili pemerintah dalam usaha  
mencapai  tujuan  pendidikan,  yaitu  membantu  perkembagan  
induvidu  para siswa, b) Fungsi  tambahan: membantu  sekolah  dalam  
membina para  guru,  agar  dapat bekerja  dengan  baik  dan  dalam  
mengadakan kontak dengan masyarakat dalam rangka menyesesuaikan   
diri dengan tuntutan masyarakat serta mempelopori kemajuan 
masyarakat. 
Menurut Oteng Sutisna (1987:67), menjelaskan bahwa 
supervisi berfungsi sebagai:  






Kegiatan  proses  belajar  mengajar  di  madrasah  atau  sekolah  
merupakan  suatu usaha  yang  ditujukan  untuk  menghasilkan 
perubahan perilaku  manusia,  baik  secara individu maupun 
kelompok. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Sistem 
Pendidikan  Nasional,  Nomor 2  tahun  1989  pasal 3 “Pendidikan 
Nasional berfungsi untuk mengembangkan  kemampuan serta 
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia 
dalam rangka  usaha mewujudkan tujuan Nasional”.  
Sistem  pendidikan  nasional  pada  hakikatnya, bahwa  pendidikan 
merupakan kegiatan  untuk  menghasilkan suatu  perubahan  sesuai  
dengan  tujuan  yang  hendak dicapai. Dengan demikian  madrasah  
atau sekolah  merupakan  lembaga  pendidikan sebagai wadah 
peserta didik tumbuh, berkembang dan berubah menjadi pribadi-
pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi 
pekerti luhur, memiliki pengetahuan  dan ketrampilan, sehat  
jasmani  dan rohani,  memiliki  keperibadian  yang mapan, mandiri 
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan punya rasa 
kebangsaan yang tinggi.  
Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  yang  sangat  
pesat, mendorong para supervisi pendidikan mejalankan fungsi 
yang strategis dalam  mengontrol perilaku para guru sebagai suatu 





dengan perubahan ialah, berusaha untuk meningkat kemampuan 
profesionalisme guru melalui berbagai cara, antara lain melalui 
penataran, seminar, simposium, bimbingan, diskusi ilmiah, 
pelatihan pengajaran  dan lain sebagainya. Cara yang tersebut 
diharapkan profesionalisme guru dapat terus ditingkatkan dari hari 
kehari. 
2) Supervisi Pendidikan Sebagai Program Pelayanan Kemajuan 
Pengajaran. 
Supervisi pendidikan yang efektif, berusaha memperbaiki dan 
memajukan pengajaran, Oleh karena itu supervisi pendidikan harus 
di dasarkan kepada perencanaan yang mantap. Perencanaan 
tersebut harus sistematis, rasionalis dan dapat dilaksanakan secara 
efektif dan efisien. Seorang guru memegang posisi penting dalam 
proses belajar mengajar dan sebagai kunci dalam pelaksanaan dan 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar di Madrasah atau 
Sekolah, Oleh karenanya penyusunpenan program pelayanan 
supervisi pendidikan lebih mengutamkan pada pembinaan dan 
peningkatan kemampuan profesional guru. 
Oteng  Sutisna  (1987:69),  menjelaskan bahwa  pusat  dan  titik  
pangkal usaha supervisi ialah guru di kelas berserta peserta 
didiknya. Di sini seorang guru memegang peranan inti dalam 
setiap program  pengajaran  dan dalam setiap usaha pengajaran.  






sentral kegiatan supervisi pendidikan. Faktor-faktor pendukung 
maupun aspek-aspek pendukung kegiatan supervisi  pendidikan   
tidak  dapat  diabaikan  tetapi  harus  dimanfaatkan   semaksimal 
mungkin untuk menunjang progran kegiatan supervisi pendidikan 
oleh para supervesor terhadapa para guru di Madrasah atau guru. 
3) Supervisi Sebagai Ketrampilan Hubungan Manusia. 
Supervisi pendidikan lebih menitik beratkan pada unsur 
manusianya, karena penguasaan pengetahuan, teknologi  dan 
keterampilan teknis  oleh para personil belum merupakan jaminan 
atau faktor keberhasilan proses belajar mengajar seorang guru, 
akan tetapi  faktor  sikap  dari  personil sangat  mempengaruhi  
produktifitas  kinerja  seorang tenaga  pendidik  dalam  proses  
belajar  mengajar.  Sikap  ini  dapat  dibentuk  melalui hubungan 
manusia secara timbal balik antara seorang guru dengan kepala 
sekolah dan supervisor serta temen sejawat yang ada di 
sekelilingnya. 
Melalui hubungan baik tersebut, berbagai masalah yang di alami 
dan dihadapi guru dalam  pelaksanaan proses  belajar  mengajar   
dapat  direkam  oleh  pengawas (supervisor) dan kepala sekolah 
sebagai pelaksana supervisi pendidikan. Dengan mengetahui 
masaalah yang dihadapi oleh para guru, baik yang dapat terpantau 
maupun tidak, terhadap   prilaku,   para  guru,  maka supervisor 
atau  kepala sekolah dapat memberikan bantuan, bimbingan 
profesional baik secara individual maupun kelompok, yang 
merupakan suatu usaha membantu para guru dalam memecahkan 
berbagai masalah yang sedang dihadapi oleh seorang guru di 








4) Supervisi Sebagai Kepemimpinan Kooperatif. 
Pelaksanaan supervisi pendidikan sebagai kepemimpinan 
kooperatif berazaskan demokrasi yang melibatkan personel-
personel yang terkait   dalam pembinaan tersebut. Supervisi   
pendidikan mempunyai peranan untuk mengembangkan 
kepemimpinan terhadap guru-guru. Cara-cara  yang  ditempuh  
dalam  pengembangan  kepemimpinan para  guru  antara  lain    
mengikut  sertakan  guru  dalam  penyusunan  program-program 
sekolah, melakukan pertemuan secara profesional antara guru-
guru, mengikut sertakan guru-guru dalam penilaian program 
sekolah dan lain sebagainya. Artinya supervisi pendidikan   
mampu meningkatkan dan menciptakan   kepemimpinan efisiensi 
dan efektivitas program sekolah secara keseluruhan dan  
memperkaya pengalaman guru dalam merumuskan tujuan-tujuan 
yang akan dicapai. Kepemimpinan kooperatif memusatkan  
perhatian  kepada  peningkatan  efektivitas  para guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pengajar. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa fungsi 
supervisi pendidikan adalah berusaha meningkatkan kemampuan 
professional guru dengan menempuh berbagai pendekatan yang dapat 
meningkatkan dan memperbaiki sistem pengajaran di Madrasah atau 
sekolah. 
Sahertian dan Frans Mataheru mengemukakan fungsi 
supervisi sebagai berikut: 1) Fungsi Ilmiah yang meliputi, sistematika, 
objektifitas dan penggunaan alat (Instrumen), 2) Demokratis, 





kuat serta sanggup menerima pendapat orang, 3)  Koopratif, seluruh staf 
dapat bekerja sama, mengembangkan usaha bersama, menciptakan 
situasi belajar mengajar yang lebih baik, 4) Konstruktif dan kreatif,   
membina inisiatif guru serta mendorong   untuk   aktif menciptakan 
suasana dimana setiap orang merasa amn dan dapat menggunakan 
potensi-potensinya (Sahertian dan Frans Mataheru, 1981;30-31) 
Bagi seorang supervisi pendidikan  Agama Islam dalam 
melaksanakan tugasnya selalu menemukan hambatan, karena itu 
seorang supervisi dalam membantu para guru memecahkan masalah, 
hendaknya benar-benar memahami prinsip-prinsip supervisi umumnya 
dan khususnya prinsip-prinsip supervisi Agama. Sehingga seorang 
supervisi benar-benar mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi 
oleh seorang guru ketika melaksanakan  proses belajar mengajar di 
depan peserta didik atau kegiatan lain yang ada hubungannya dengan 
kegiatan proses belajar mengajar. 
Dalam  pembinaan  tugas  guru  agama  Islam  di madrasah  
ada  bebarapa  kegiatan  yang perlu dilakukan oleh seorang supervisi 
pendidikan agama Islam antara lain: a) Menyusun daftar lengkap guru 
agama dan Madrasah, b) Menyusun daftar kegiatan supervisi menurut 
mingguan dan bulanan, c) Melaksanakan rencana kegiatan 
pengawasan,  d) Melakukan pelayanan/Konsultasi rutin dengan guru 





meneliti laporan bulanan guru-guru agama, g) Membuat  laporan  
secara  berkala  tentang  perkembangan  dan  pelaksanaan  tugas  
(Depag RI, 1998 : 81) 
Di dalam pembinaan tugas guru agama Islam di Madrasah 
atau sekolah para supervisi lebih banyak ditekan melaksanakan tugas 
di lapangan antara lain: 
1) Kunjungan  sekolah atau madrasah, bertujuan  untuk mengetahui  
sikap profesional  guru yang  bersangkutan  dengan  cara  
mengadakan  wawancara dengan  kepala madrasah/sekolah. Teknik 
yang digunakan dalam melakukan supervisi melalui : a) Teknik  
langsung, Supervisor secara  langsung  menyaksikan guru  yang  
sedang mengajar  di  dalam  kelas,  kemudian  hasil  observasi  
langsung  dibicarakan  dengan guru bersangkutan. b) Teknik Tidak 
langsung, Supervisor meminta   pertanyaan tentang guru yang 
diperiksanya atau meminta kepada guru mengisi daftar pertanyaan. 
c) In-Service  education,  pendidikan  atau  latihan-latihan  yang  
dilaksanakan  sewaktu masih berdinas untuk   meningkatkan 
kemampuan dan kecakapan guru seperti melakukan penataran 
guru-guru agama Islam dan lain sebagainya. d) Demonstrasi 
mengajar yang dilakukan oleh Supervisor atau guriu yang ahli dan 
berpengalaman.e)Buletin supervisi,berupa majalah berkala bulanan 





situasi orang yang disupervisi, hal- hal yang  secara  tidak  langsung    
mungkin  mempengaruhi  tugas  kewajibannya. (Depag RI, 1998: 150 ) 
2.  Kunjungan Kelas  Kunjungan ini berguna untuk menilai  peroses 
belajar mengajar, karena pada dasarnya kegiatan guru di muka kelas 
mengambarkan kemampuan dan keterampilan guru mengajar. 
Kunjungan kelas dapat diperhatikan sebagai berikut: a) Kunjungan 
kelas lengkap, kunjungan dalam upaya mengobservasi seluruh aspek 
komponen pengajar antara lain: (1) Kemampuan profesional guru  
dalam menyusun satuan pelajaran (2)  Kemampuan Profesional guru 
dalam kegiatan proses belajar. b) Kunjungan Kelas Spesifik, 
kunjungan kelas untuk  mengobservasi satu aspek tertentu, seperti 
melihat kemampuan guru menyusun SP (Satuan Pelajaran), 
kemampuan guru menggunakan alat-alat pelajaran dan lain sebagainya  
(Depag  RI, 1998 :47) 
3. Kunjungan Pribadi, supervisor berhadapan langsung dengan guru 
Agama   Islam. Kunjungan dimaksudkan untuk memberikan bantuan 
secara pribadi tanpa orang lain mengetahuinya, karena masalahnya 
bersifat khusus. Kunjungan ini dapat dilakukan bersamaan dengan 
kunjungan kelas. 
Berdasarkan pada surat Edaran Dirjen Bimbaga Islam 
No.E/II/I/178/1982 pelaksanaan tugas pengawas Pendidikan Agaama 





b. mengadakan pertemuan individual dengan guru untuk  
membicarakan  hal-hal  yang bersifat khusus, c. membimbing guru-
guru   agama   dalam   merumuskan   dan   mengembangkan    bahan 
pelajaran, d. memberikan saran dan instruksi kepada guru-guru tentang 
bagaimana melaksanakan  unit bahan pengajaran, e. menilai dan 
melaksanakan serta menseleksi buku-buku yang dijadikan buku bacaan 
atau buku pustaka, f. Bertindak sebagai konsultan di dalam pertemuan 
atau rapat kelompok, g. Menyusun laporan tertulis dan  menyampaikan  
laporan  berkala  tentang  kegiatan  yang dilakukan, ( Marwan Sartijo, 
1998:154) 
Tugas tersebut pada prinsipnya dilakukan dilapangan dan 
dikantor. Kegiatan supervisi dilapangan   dilakukan   secara   langsung   
yaitu melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah/Madrasah pada jam 
kerja itu semua dilakukan atas dasar kewajiban dan wewenang sebagai 
seorang supervisor. 
Beberapa tugas dan fungsi Pengawas PAI pada sekolah tidak 
jauh berbeda dengan tugas pengawas mata pelajaran pada umumnya. 
Sebagaimana dalam PMA No. 2 Tahun 2012 pasal 3 ayat (2) 
disebutkan pengawas PAI pada Sekolah mempunyai tugas 
melaksanakan pengawasan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah. 
Disebutkan pula pasal 4 ayat (2) Pengawas PAI pada Sekolah  





PAI, (b) pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru 
PAI, (c) pemantauan penerapan standar nasional PAI, (d) penilaian 
hasil pelaksanaan program pengawasan, dan (e) pelaporan 
pelaksanaan tugas   kepengawasan. 
Pengawas PAI memiliki tugas yang harus dilaksanakan dalam 
periode tertentu. Dalam Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam 
(Kemenag, 2012), tugas pengawas PAI dirinci sebagai berikut: 
1. Menyusun Program Pengawasan Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
a. Setiap pengawas Pendidikan Agama Islam baik secara 
kelompok maupun perorangan wajib menyusun  rencana 
program  pengawasan. Program pengawasan terdiri atas; (1) 
Program Pengawasan Tahunan, (2) Program Pengawasan 
Semester, dan (3) Rencana Kepengawasan Akademik (RKA). 
b. Program Pengawasan tahunan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam disusun oleh Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS) 
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten/Kota melalui diskusi 
terprogram. Kegiatan penyusunan program tahunan ini 
diperkirakan berlangsung selama 1 (satu) minggu. 
c. Program pengawasan semester adalah perencanaan teknis 
operasional kegiatan yang  dilakukan oleh setiap  Pengawas 





binaannya berada. Program tersebut disusun sebagai 
penjabaran atas Program Pengawasan Tahunan ditingkat 
Kabupaten/Kota. Kegiatan penyusunan program  semester 
oleh setiap pengawas Pendidikan Agama Islam ini 
diperkirakan berlangsung selama 1 (satu) minggu. 
d. Rencana Kepengawasan Akademik (RKA) merupakan 
penjabaran dari program semester yang lebih rinci dan 
sistematis sesuai dengan aspek/masalah prioritas yang harus 
segera dilakukan, setelah kegiatan supervisi. Penyusunan RKA 
ini diperkirakan berlangsung 1(satu) minggu. 
e. Program Tahunan, Program Semester, dan Rencana 
Kepengawasan Akademik (RKA) sekurang-kurangnya 
memuat aspek/masalah, tujuan, indikator keberhasilan, 
strategi/metode kerja (teknik supervisi), skenario kegiatan, 
sumber daya yang diperlukan, penilaian dan instrumen 
kepengawasan. 
2. Melaksanakan Pembinaan, Pemantauan dan Penilaian 
a. Kegiatan supervisi akademik meliputi pembinaan dan 
pemantauan pelaksanaan standar  isi,  standar proses, standar 
penilaian dan standar kompetensi lulusan merupakan kegiatan 
dimana terjadi interaksi langsung antara pengawas Pendidikan 





b. Melaksanakan penilaian adalah menilai kinerja guru 
pendidikan agama Islam dalam merencanakan, melaksanakan 
dan menilai proses pembelajaran 
c. Kegiatan ini dilakukan di sekolah binaan/KKG/MGMP, sesuai 
dengan uraian kegiatan dan jadwal yang tercantum dalam 
RKA yang telah disusun. 
3. Menyusun Laporan Pelaksanaan Program Kepengawasan 
a. Setiap pengawas membuat laporan dalam bentuk laporan 
bulanan, laporan semester dan laporan tahunan. Laporan ini 
lebih ditekankan kepad apencapaian tujuan dari setiap butir 
kegiatan pengawasan yang telah dilaksanakan pada setiap guru 
Pendidikan Agama Islam binaan. 
b. Penyusunan laporan oleh pengawas merupakan upaya untuk 
mengkomunikasikan hasil kegiatan atau keterlaksanaan 
program yang telah direncanakan. 
c. Menyusun laporan pelaksanaan program kepengawasan 
dilakukan oleh setiap pengawas pendidikan agama Islam 
dengan setelah melaksanakan pembinaan, pemantauan atau 







4. Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesionalitas guru 
PAI. 
a. Kegiatan pembimbingan dan pelatihan  profesionalitas guru 
PAI dilaksanakan secara berkelompok di MGMP/KKG paling 
sedikit 3 (tiga) kali dalam satu semester atau disesuaikan 
dengan kondisi daerah. 
b. Kegiatan ini dilaksanakan terjadwal baik waktu maupun 
jumlah jam yang diperlukan untuk setiap kegiatan sesuai 
dengan tema atau jenis keterampilan dan kompetensi yang 
akan ditingkatkan. Dalam pelatihan ini diperkenalkan kepada 
guru Pendidikan Agama Islam cara-cara baru yang lebih sesuai 
dalam melaksanakan proses pembelajaran/pembimbingan. 
c. Kegiatan pembimbingan dan pelatihan profesionalitas guru 
PAI ini dapat dilakukan melalui workshop, seminar, observasi, 
individual, KKG/MGMP dan group conference, serta 
kunjungan kepada guru PAI melalui supervisi akademik. 
c. Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pengawas PAI 
Kualifikasi pengawas sekolah mengacu pada kualifikasi guru, 
karena pengawas  bersumber dari guru dan telah  memiliki sertifikat 
guru profesional. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pasal 1 ayat (9) menyatakan bahwa: Kualifikasi 





dimiliki  oleh  guru  atau  dosen  sesuai  dengan  jenis, jenjang dan 
satuan pendidikan formal di tempat penugasan. (Depag, 2006:86). 
Menurut Sagala (2012:158-159) mengemukakan bahwa kualifikasi 
pengawas sekolah adalah persyaratan akademik yang minimal harus 
dipenuhi untuk dapat diangkat sebagai pengawas sekolah.
 
Kualifikasi 
akademik dijadikan dasar rekrutmen dan seleksi calon pengawas. 
Standar kualifikasi Pengawas PAI sebagaimana tertuang dalam  
PMA No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI 
pada Sekolah Pasal 6, Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada 
Sekolah mempunyai kualifikasi sebagai berikut: (a) berpendidikan 
minimal sarjana (Sl) atau diploma IV dari perguruan tinggi  terakreditasi, 
(b) berstatus sebagai guru bersertifikat pendidik pada madrasah atau 
sekolah, (c)  memiliki  pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan)  
tahun sebagai guru madrasah atau guru PAI di sekolah, (d) memiliki 
pangkat minimum penata, golongan ruang III/ c, (e) memiliki kompetensi 
sebagai pengawas yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi 
pengawas, (f) berusia setinggi-tingginya 55 (lima puluh lima) tahun, (g) 
daftar Penilaian pelaksanaan pekerjaan setiap unsurnya paling rendah 
bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir, dan (h) tidak pernah dijatuhi  







Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh seseorang untuk 
dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya. (Sagala, 2012:160). 
Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaannya. 
Kompetensi pengawas sekolah menurut Permendiknas No.12 
tahun 2007 terdiri dari enam dimensi kompetensi: dimensi 
kepribadian, dimensi supervisi menejerial, dimensi supervisi 
akademik, dimensi evaluasi pendidikan, dimensi penelitian dan 
pengembangan dan dimensi sosial. Sedangkan dalam PMA No. 2 
Tahun 2012 Pasal 8 ayat (1) Kompetensi yang harus dimiliki oleh 
pengawas madrasah dan pengawas PAI pada sekolah meliputi; (a) 
kompetensi kepribadian, (b) kompetensi supervisi akademik, (c) 
kompetensi evaluasi pendidikan, (d) kompetensi penelitian 
pengembangan, dan (e) kompetensi sosial. 
d. Beban kerja pengawas PAI 
Salah satu tokoh yang mengemukakan definisi beban kerja adalah 
Gopher & Doncin (1986). Gopher & Doncin mengartikan beban kerja 
sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas 





diharapkan dapat menyelesaikan tugas tersebut pada suatu tingkat tertentu. 
Apabila keterbatasan yang dimiliki individu tersebut 
menghambat/menghalangi tercapainya hasil kerja pada tingkat yang 
diharapkan, berarti telah terjadi kesenjangan antara tingkat kemampuan 
yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang dimiliki. Kesenjangan ini 
menyebabkan timbulnya kegagalan dalam kinerja (performance failures). 
Hal inilah yang mendasari pentingnya pemahaman dan pengukuran yang 
lebih dalam mengenai beban kerja (Gopher & Doncin, 1986).  
Tokoh lain yang menjelaskan tentang beban kerja adalah 
O’Donnell & Eggemeier (1986), menjelaskan definisi yang selaras dengan 
apa yang dikemukakan oleh Gopher & Doncin. Keduanya mengemukakan 
bahwa istilah beban kerja merujuk kepada “seberapa besar dari kapasitas 
pekerja yang jumlahnya terbatas, yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
suatu tugas/pekerjaan” .  
Webster dalam Lysaght, et al. (1989) mengemukakan sudut 
pandang yang berbeda dalam mendefinisikan beban kerja. Ia 
mengemukakan beban kerja sebagai a) jumlah pekerjaan atau waktu 
bekerja yang diharapkan dari/diberikan kepada pekerja dan b) total jumlah 
pekerjaan yang harus diselesaikan oleh suatu departemen atau kelompok 
pekerja dalam suatu periode waktu tertentu”. Dengan adanya definisi ini, 
maka Lysaght, et al. membagi tiga kategori besar dari definisi beban kerja, 





maupun aspek-aspek tertentu dari waktu yang harus diperhatikan oleh 
pekerja dan c) pengalaman psikologis subjektif yang dialami oleh seorang 
pekerja.  
Adapun menurut KEPMENPAN NO. KEP/75/M.PAN/2004 
tentang Pedoman Perhitungan Kebutuhan Pegawai Berdasarkan Beban 
Kerja dalam rangka Penyusunan Formasi PNS, Beban kerja adalah 
sejumlah target pekerjaan atau target hasil yang harus dicapai dalam satuan 
waktu tertentu. Beban kerja adalah jumlah kegiatan yang harus 
diselesaikan oleh seseorang ataupun sekelompok orang selama periode 
waktu tertentu dalam keadaan normal. (Haryanto, 2004: 56) 
Sebagaimana dalam PERKA BKN NO. 19 TAHUN 2011 
tentang Pedoman Umum Penyusunan Kebutuhan PNS, Beban kerja 
ditetapkan berdasarkan tugas dan fungsi unit organisasi yang diuraikan 
menjadi rincian tugas yang diselesai kan pada jangka waktu tertentu. 
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 164   
tahun 2010 tentang Pedoman Pelaksanaan Analisis Beban Kerja (work 
load analysis) di Lingkungan Kemenag disebutkan bahwa beban kerja 
adalah besaran  pekerjaan  yang  harus  dipikul  oleh suatu  jabatan/unit  
organisasi,  dan  merupakan  hasil  kali  antara  volume kerja dan norma 
waktu. Volume kerja adalah sekumpulan tugas/pekerjaan yang 
harus/dapat diselesaikan dalam waktu 1 tahun. Norma  waktu  adalah  





dengan  kondisi  normal  oleh  seorang  pemangku  jabatan untuk 
menyelesaikan satu tahapan proses penyelesaian pekerjaan. 
Dengan dikemukakannya beberapa definisi di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa beban kerja merupakan sejauh mana kapasitas 
individu pekerja dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
kepadanya, yang dapat diindikasikan dari jumlah pekerjaan yang harus 
dilakukan, waktu/batasan waktu yang dimiliki oleh pekerja dalam 
menyelesaikan tugasnya, serta pandangan subjektif individu tersebut 
sendiri mengenai pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
Beban kerja Pengawas PAI pada sekolah yang harus dipenuhi 
juga sudah tertera dalam peraturan. Pada PMA No. 2 Tahun 2012 
Pasal 10 ayat (1) berbunyi bahwa beban kerja pengawas madrasah dan 
PAI pada sekolah adalah ekuivalen dengan 37,5 (tiga puluh tujuh 
koma lima) jam per minggu, termasuk pelaksanaan pembinaan, 
pemantauan, penilaian, dan pembimbingan di madrasah/sekolah. Pada 
ayat (3) Pengawas PAI pada sekolah melaksanakan tugas pengawasan 
terhadap paling minimal 20 (dua puluh) guru PAI  pada TK,  SD,   
SMP dan/ atau SMA. 
Pengawas harus bisa melaksanakan pengawasan dengan baik. 
Hal ini terkait dengan jumlah guru PAI yang harus dibinanya. Dalam 
Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam (Kemenag, 2012:13), 





terhadap 24 (dua puluh empat) jam tatap muka menggunakan 
pendekatan minimal 60 orang guru PAI TK/SD/ SDLB, 40 orang guru 
PAI SMP/SMA/SMK yang dibina pada beberapa sekolah. Sementara 
dalam Pedoman Pelaksanaan Tugas Pengawas PAI (Kemenag, 
2010:11) dijelaskan bahwa Pengawas PAI pada Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) paling sedikit melakukan pengawasan dan membina 40 
Guru PAI dan paling banyak 60 Guru PAI di SMP. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Ada beberapa hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai 
pembanding dalam penulisan tesis ini, yaitu: 
1. Naufal Lubab (2013) dengan judul “Kinerja Pengawas PAI SMA di Kota 
Semarang”yang berkesimpulan bahwa kinerja pengawas PAI kurang 
maksimal dikarenakan beban kerja pengawas yang overload karena  
merangkap jabatan sebagai pengawas guru dan pengawas madrasah, serta 
sistem kerjasama yang bersifat individual. 
2. Suhri Nasution (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Profesionalisme 
Pengawas PAI di Bidang Supervisi Akademik, disimpulkan bahwa 
keprofesionalan pengawas PAI di lingkungan Kemenag Provinsi Banten 
cukup baik, yaitu angka 66,7%. Informasi yang diperoleh dari ketua 
Pokjawas Kanwil Kemenag Provinsi Banten, baru 80% pengawas yang 
telah mengikuti diklat. Intensitas kunjungan pengawas ke sebuah 





menjadi permasalahan tersendiri dalam pelaksanaan pengawasan 
pendidikan di lapangan. Di wilayah Provinsi Banten masih ada pengawas 
yang mempunyai wilayah binaan 130 sekolah/madrasah, padahal idealnya 
menurut  Permenpan No. 21 Tahun 2010, beban kerja pengawas hanya 
37,5 jam perminggu. Pengawas sekolah mengawasi sekolah 10-15 sekolah 
dan 40 orang guru. 
3. Dwi Purnama Wati (2014) dalam penelitiannya yang berjudul  
“Pelaksanaan Fungsi Pengawas Pendidikan Agama Islam Terhadap 
Guru Pendidikan Agama Islam di Kota Bandar Lampung”, disimpulkan 
bahwa pelaksanaan fungsi pengawas pendidikan agama Islam terhadap 
guru pendidikan agama Islam di Bandar Lampung adalah hanya terkait 
dengan pengawasan akademik dan administrasi perangkat pembelajaran. 
Kepengawasan akademik tersebut mencakup dalam kegiatan; (1) 
menyusun program pengawasan, (2) melaksanakan program pengawasan, 
(3) evaluasi dan tindak lanjut hasil pelaksanaan program pengawasan, (4) 
membimbing dan melatih profesional guru Pendidikan Agama Islam. 
Faktor penghambat Pengawas Pendidikan Agama Islam yang dihadapi 
adalah faktor dana, faktor obyek pembinaan, faktor jumlah pengawas, dan 
faktor sarana dan prasarana. Saran yang dapat diberikan sebaiknya 
Kementerian Agama Kota Bandar Lampung dapat menambah jumlah 
pengawas yang disesuaikan dengan jumlah sekolah dan guru agama yang 





Setelah melakukan penelitian dan peninjauan ulang secara seksama 
terhadap penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut 
berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Sepengetahuan penulis, 
penelitian tentang kinerja Pengawas PAI ini bukan penelitian yang pertama 
kalinya, namun sudah ada penelitian lain yang meneliti sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas. Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti lebih fokus 
pada aspek PMA No. 2 Tahun 2012 yang berkaitan dengan kinerja pengawas 
PAI dan telaah kebijakan tersebut dalam berbagai perspektif  peraturan 
pemerintah yang berkaitan dengan PAI SMP serta dampak yang 
diakibatkannya. 
Penelitian ini mempunyai spesifikasi pembahasan materi yang berbeda 
dengan penelitian lain, yaitu dalam landasan teori penulis menggali lebih jauh 
tentang kinerja Pengawas PAI SMP sesuai dengan PMA No. 2 tahun 2012. 
Hal ini peneliti lakukan untuk mereduksi paradigma bahwa kinerja bukan 
hanya berkaitan dengan mentalitas pragmatis, akan tetapi kinerja berkaitan 











A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan kinerja Pengawas PAI SMP 
Kota Surakarta. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu 
penelitian tentang data yang dikumpulkan dan menyatakan dalam bentuk 
kata-kata dan disusun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil wawancara 
antara peneliti dan informan.  
Penelitian kualitatif menggali dari apa yang sebenarnya terjadi 
secara mendalam. Menurut Sukmadinata (2006:94), penelitian kualitatif 
bertolak dari filsafat konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu 
berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang 
diinterpretasikan oleh individu-individu. Penelitian kualitatif ditujukan 
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut perspektif 
partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, 
diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pengawas PAI Kementerian 
Agama Kota Surakarta Propinsi Jawa Tengah dan SMP di Kota  Surakarta. 
Waktu pelaksanaan penelitian adalah September 2015 - Februari 2016. 






 Pertama, Pengawas PAI SMP ini memiliki jumlah guru binaan yang 
relatif paling sedikit dibandingkan dengan pengawas yang lainnya. Kedua, 
Pengawas PAI SMP memiliki motivasi yang tinggi dalam pembaharuan 
model kepengawasan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian disini adalah pengawas PAI SMP dan Guru PAI 
SMP Kota Surakarta. Adapun informan penelitian adalah Ka Kankemenag, 
Kasi PAIS, Koordinator Pengawas, Pengawas PAI, Kepala Sekolah dan Guru 
PAI SMP Kota Surakarta. Obyek penelitiannya adalah implementasi PMA 
No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada 
Sekolah dalam kinerja Pengawas PAI SMP di Kemenag Kota Surakarta. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat menjadi dasar 
kajian (analisis atau kesimpulan). Menurut Arikunto (2010:21), sumber data 
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Data yang akan dikumpulkan 
melalui penelitian ini adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu 
kinerja Pengawas PAI SMP Kota Surakarta.  
Untuk mendapat masukan dari berbagai sumber data, peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data, yaitu: (1) wawancara (2) observasi,  
(3) dokumentasi. Dari ketiga metode tersebut, diharapkan dapat memperoleh 








1. Wawancara.  
Wawancara adalah metode pengumpulan data, melalui proses tanya 
jawab yang berlangsung secara lisan dengan tatap muka untuk 
mendengarkan langsung informasi-informasi atau keterangan yang 
diberikan oleh informan, dengan tujuan menjawab fokus penelitian.  
Menurut Moleong (2005:186), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan petanyaan dan yang diwawancarai yatu pihak yang 
memberi jawaban atas pertanyaan. Pendapat lain, yakni Sukmadinata 
(2009:216) mengatakan bahwa wawancara merupakan salah satu bentuk 
teknik pengumpulan data dalam penelitian deskriptif kualitatif.  
Wawancara dapat dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap 
muka baik bersifat individual maupun kelompok. Wawancara dalam 
mengungkapkan informasi dengan mengajukan pertanyaan secara lisan, 
untuk dijawab dengan lisan pula. Ciri utama dari wawancara adalah adanya 
kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber 
informasi. 
Penulis menggunakan wawancara sebagai alat pelengkap untuk 
menghimpun data yang tidak dapat diperoleh dengan metode lain. Metode  
ini juga dipakai sebagai alat untuk menguji kebenaran data yang didapat 






Pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian kualitatif  
diperlukan langkah-langkah yang sistematis. Ada tujuh langkah dalam 
penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
kualitatif, yaitu: (1) menetapkan kepada siapa wawancara itu akan 
dilakukan, (2) menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 
pembicaraan, (3) mengawali atau membuka alur wawancara, (4) 
melangsungkan alur wawancara, (5) mengkonfirmasi hasil ikhtisar 
wawancara dan mengakhirinya, (6) menuliskan hasil wawancara ke dalam 
catatan lapangan, (7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang 
telah diperoleh. Jadi, langkah-langkah sebagaimana yang dipaparkan di atas, 
seyogyanya diperhatikan oleh seorang peneliti. Dengan mengikuti langkah-
langkah tersebut, peneliti akan lebih terarah tanpa terkesan banyak 
pengulangan pertanyaan yang tidak perlu. 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data secara umum dan 
luas tentang hal-hal yang menonjol, penting, dan menarik untuk diteliti 
lebih mendalam, yaitu tentang implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 pada 
kinerja pengawas PAI. Wawancara diajukan kepada informan yaitu 
pengawas PAI SMP, Kepala Kemenag, Ketua Pokjawas dan guru PAI 
SMP di Kota Surakarta. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 
peneliti terhadap orang-orang yang terlibat langsung dan bertanggung 






No. 2 Tahun 2012 tentang kinerja Pengawas PAI SMP di Kota Surakarta, 
faktor pendukung dan penghambat serta solusi yang dilakukan.   
2. Observasi.  
Observasi dilakukan untuk mengetahui secara nyata peristiwa yang 
terjadi. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:157), dalam pengertian 
psikologik, observasi atau  pengamatan dalam penelitian meliputi kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh 
alat indera. Jadi, observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba, maupun pengecapan.  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diamati, yang memungkinkan peneliti untuk melihat keadaan sebagaimana 
yang dilihat oleh subyek penelitian, merasakan apa yang dirasakan dan 
dihayati subyek sehingga dapat memperoleh pengetahuan yang diketahui 
bersama, baik dari pihak peneliti maupun subyek penelitian.  
Observasi merupakan kegiatan yang kompleks. Ditambahkan 
Sugiyono (2008:203), bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Kegiatan yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Kegiatan observasi yang dilakukan secara menyeluruh dimulai 
dari keadaan fisik dan lingkungan kantor pengawas, keadaan pengawasan, 





adalah untuk mengecek apakah data yang diperoleh dari hasil wawancara 
peneliti sudah sesuai dengan realita di lapangan atau belum. 
Kegiatan observasi dalam penelitian ini, Peneliti mendatangi lokasi 
tetapi sama sekali tidak berperan sebagai apapun selain hanya sebagai 
pengamat pasif. Namun peneliti benar-benar hadir dalam konteksnya. 
Dalam teknik observasi ini peneliti tidak terlibat dalam kegiatan 
sebenarnya, tetapi hanya berperan sebagai penonton. Peneliti mencatat dan 
mengamati objek yang diteliti secara formal maupun non formal untuk 
mendapatkan gambaran yang faktual, cermat dan terinci mengenai 
pelaksanaan kepengawasan yang dilakukan oleh pengawas PAI SMP. 
3. Dokumentasi.  
Dokumentasi berasal dari kata “document” yang artinya barang-
barang tertulis. Jadi, salah satu metode pengumpulan data yang sangat 
penting untuk mendukung data hasil observasi dan wawancara. Dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis, seperti buku-buku, majalah, notulen rapat dan catatan harian. 
(Arikunto, 2006:158). Dalam penelitian ini beberapa dokumen yang 
diperlukan antara lain: program kerja pengawas, pembagian sekolah 
binaan pengawas, data jumlah pengawas, catatan harian pengawas, 
struktur organisasi, letak geografis,sarana prasarana, administrasi dan lain-






Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah dalam kinerja 
Pengawas PAI SMP Kota Surakarta tahun 2015.  
E. Pemeriksaan Keabsahan Data  
Data bisa dikatakan sah apabila telah memenuhi kriteria tertentu. 
Menurut Moeloeng (2006: 327), Dalam penelitian kualitatif untuk menetapkan 
keabsahan data diperlukan teknik-teknik pemeriksaan, pelaksanaan teknik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria, yakni ada empat kriteria. 
Penelitian dinyatakan absah apabila data yang dimiliki memiliki empat hal, 
yakni: Keterpercayaan (credibility), Keteralihan (Transferbility), 
Kebergantungan (dependability), Kepastian (confirmability). 
Untuk menguji kredibilitas data bisa menggunakan teknik  
triangulasi.  Ada tiga macam  triangulasi, (a) Triangulasi sumber, dengan cara 
mengecek data yang yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. (b) 
Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data 
yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan 
triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Apabila ternyata diperoleh situasi yang berbeda maka 
peneliti perlu melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data atau yang 
lain untuk memperoleh kejelasan. (c) Triangulasi waktu yaitu mengecek data 
kepada sumber yang sama dalam waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini, 
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 wawancara/kuisioner 
Gambar 1. Skema triangulasi sumber dan teknik 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif. Dalam menganalisis data kualitatif, akan diuraikan proses pelacakan 
dan pengaturan secara sistematis transkrip-transkrip wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan temuannya. 
Analisis dan pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan secara 
terus menerus dari awal sampai akhir penulisan laporan penelitian. Dengan 
kata lain analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dan 
setelah data terkumpul. Data-data dan informasi yang telah terkumpul, 
selanjutnya dilakukan pengorganisasian dan analisis satu persatu sesuai 
dengan fokus permasalahan penelitian yang dirumuskan dalam penelitian. 
Penelitian kualitatif sangat erat dengan analisa data. Analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 















 dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.  
Langkah-langkah analisa model interaktif yang dilakukan dalam 
penelitian kualitatif ada empat. Seperti yang dikemukakan Miles & Huberman 
dalam Sugiyono, (2010:247) yang menjelaskan tentang cara melakukan 
analisis data kualitatif, yaitu sebagai berikut:  
1. Reduksi Data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema 
dan polanya. Data yang telah terkumpul dari lapangan kemudian 
dirangkum dan disusun secara sistematis dalam bentuk uraian atau laporan 
agar mudah dipahami. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2. Penyajian Data. Setelah data direduksi, maka selanjutnya data ditampilkan. 
Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam membaca data yang 
diperoleh dan melihat gambaran penelitian secara keseluruhan. Penyajian 
data dilakukan dengan menyusun hasil reduksi secara naratif, yaitu uraian 
dalam kalimat verbal, bagan, dan deskripsi yang menyeluruh pada setiap 
aspek yang diteliti, sehingga memungkinkan membuat kesimpulan 





tidak sesuai dengan fokus penelitian, maka peneliti perlu mereduksi 
kembali atau menjaring data baru. Sebaliknya jika data sudah sesuai dan 
teruji, maka bisa di lanjutkan tahap penarikan kesimpulan sementara. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi. Kesimpulan yang dimaksud adalah 
kesimpulan awal yang masih bersifat sementara, kemudian akan berubah 
apabila ditemukan bukti atau data yang lebih kuat selama proses 
penelitian. Kegiatan ini adalah untuk mencari makna data yang telah 
terkumpul yakni dengan cara mencari pola, tema hubungan, persamaan 
atau hipotesis dari hasil data di lapangan. Setelah temuan-temuan 
sementara dilakukan triangulasi setelah pengecekan kevalidan temuan 
penelitian, kemudian dirumuskan kesimpulan temuan akhir penelitian. 
 
 







A. Deskripsi Data 
1. Kantor Kementrian Agama Kota Surakarta 
Keberadaan Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta tidak 
lepas dari adanya pemerintahan serta berdirinya Kemenerian Agama Pusat. 
Demikian juga perubahan-perubahan dalam struktur organisasinya, karena  
 Departemen Agama merupakan institusi yang bersifat vertikal, dari pusat 
di Jakarta hingga di Kecamatan, walaupun di era otonomi daerah saat ini. 
Dalam struktur pemerintahan zaman raja-raja dan kesultanan di 
Indonesia, urusan agama menjadi bagian yang tak terpisahkan dari peran 
raja/sultan dan pejabat pemerintah lainnya. Sementara di tingkat kabupaten 
sampai tingkat desa terdapat jabatan mufti, qodhi, penghulu, modin (lebai, 
kayim) dan jabatan agama lainnya. Jelaslah bahwa instansi agama sejak 
pemerintahan para raja/sultan telah berakar dalam budaya bangsa kita. 
Zaman Pemerintah Hindia Belanda secara normative bersifat 
netral menghadapi urusan keagamaan, yakni sebatas menyangkut 
kepentingan undang-undang dan ketertiban umum meski kenyataannya 
selalu berkaitan kepentingannya sebagai penjajah. Semua urusan dan 
kepentingan agama khususnya Islam menjadi wewenang berbagai instansi. 
Dengan kata lain dipisah-pisah dalam pelbagai instansi sesuai dengan 
kepentingan politik penjajahan. Urusan Haji, Perkawinan, Pengajaran  
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Agama, Zakat Fitrah, urusan Masjid, Pengangkatan Penghulu, dan lain-
lain, menjadi wewenang Departemen Van Binnenlandsche Zaken, 
Mahkamah Islam Tinggi, Raad Agama (Pengadilan Agama) serta 
penasehat-penasehat Pengadilan Negeri oleh Departemen Van Justitie. 
Pergerakan organisasi keagamaan oleh Kantoor Der Adviseur Voor 
Inlandsche En Mohhammedadnsche Zaken, dan urusan Peribadatan diurus 
oleh Departement Van Onderwijs En Eredienst, terutama untuk umat 
Nasrani. Khusus pengesahan suatu organisasi gereja (Kagernoot Schap) 
merupakan wewenang langsung Gubernur Jenderal. 
Di zaman pendudukan Jepang, pada umumnya aturan-aturan yang 
berhubungan dengan urusan keagamaan tidak banyak mengalami 
perubahan, kecuali penghapusan Kantor Der Adviseur Voor Inlandsche En 
Mohammedadnsche Zaken. Sebagai gantinya didirikan Shumubu (Kantor 
Urusan Agama) yang menjadi bagian dari Gunseikanbu. Sedangkan di 
daerah-daerah diadakan Shumuka (Kantor Agama Daerah) sebagai bagian 
dari Pemerintah Karesidenan (Shu). Shumubu memiliki fungsi sama 
seperti sebelumnya, yaitu: 1) Memberikan advis-advis (nasehat atau 
pertimbangan) dalam soal ke-Islaman, 2) Menjalankan penyelidikan dan 
pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan politik pergerakan Islam. Dalam 
prakteknya fungsi tersebut tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya, karena 
suasana politik menjelang berakhirnya Perang Dunia Kedua, menyebabkan 
Jepang lebih berkonsentrasi menghadapi perang melawan Sekutu.  
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Zaman Indonesia Merdeka (Lahirnya Departemen Agama), UUD 
1945 yang lahir sehari setelah Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17 
Agustus 1945 mengamanatkan dalam Bab XI tentang agama pada Pasal 29 
ayat 1 dan 2 bahwa: a) Negara berdasarkan atas Ke-Tuhanan Yang Maha 
Esa. b) Negara Menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 
agamanya dan kepercayaannya itu. 
Dua hal pokok pikiran di atas, mengindikasikan Negara Indonesia 
bukanlah Negara berdasarkan satu agama, juga bukan Negara sekuler. 
Dalam suatu Negara agama, sumber hukum adalah kitab suci. Sedangkan 
dalam Negara sekuler, agama dipisahkan sama sekali dengan urusan 
Negara. Pemerintah memberikan pelayanan dan bimbingan kepada semua 
masyarakat beragama dalam rangka membina keutuhan dan persatuan 
bangsa. 
Pada tanggal 03 Januari 1946 lahirlah Departemen Agama yang 
awalnya bernama Kementerian Agama, sebagai salah satu bagian dari 
aparatur pemerintah Republik Indonesia. Dalam Kementerian Agama 
kewenangan yang menyangkut bidang kehidupan beragama, yang semula 
tepencar-pencar, ditempatkan dalam satu wadah. Lahirnya Departemen 
Agama tersebut adalah hasil keputusan aklamasi anggota Badan Pekerja 
Komite Nasional Indonesia Pusat (BPKNIP) berdasarkan usul dalam 
sidang Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) tanggal 11 Nopember 
1945 yang bunyinya sebagai berikut: Mengusulkan supaya dalam Negara 
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Indonesia yang sudah merdeka ini janganlah hendaknya urusan agama 
hanya disambilkan kepada Kementrian Agama yang khusus dan tersendiri. 
 Tokoh-tokoh yang menyampaikan usul tersebut adalah KH. Abu 
Dardiri (Banyumas, Jawa Tengah), M. Saleh Suaidi dan M. Sukoso 
Wirjosaputro yang kemudian didukung oleh Moh. Natsir, Dr. Mawardi, 
Dr. Marzuki Mahdi dan N. Kartosudarmo, dan lain-lain. Presiden 
Soekarno waktu itu memberi isyarat kepada Wakil Presiden Moh. Hatta, 
yang kemudian berdiri dan menyatakan secara spontan bahwa : adanya 
Kementerian Agama tersendiri mendapatkan perhatian pemerintah. 
Sebagai realisasi dari perhatian pemerintah itu, dikeluarkan Penetapan 
Pemerintah Nomor1/SD tanggal 03 Januari 1946, yang diantaranya 
berbunyi: Presiden Republik Indonesia mengingat usul Perdana Menteri 
dan Badan Pekerja komite Nasional Indonesia Pusat, memutuskan: 
“Mengadakan Kementrian Agama”. Keputusan dan penetapan pemerintah 
ini dikumandangkan di udara oleh RRI ke seluruh dunia, dan disiarkan 
oleh pers dalam, dan luar negeri, dengan H. Rasjidi BA sebagai Menteri 
Agama yang pertama 
Sebagai tindak lanjut terbentuknya Kementrian Agama 
dikeluarkan Maklumat Kementerian Agama nomor 2 tanggal 23 April 
1946 yang menetapkan bahwa: 1) Shumuka yang dalam zaman Jepang 
termasuk kekuasaan Presiden berubah nama menjadi Jawatan Agama 
Daerah di bawah Kementerian Agama, 2) Hak Mengangkat Penghulu 
Landraat (sekarang bernama Pengadilan Negeri). Ketua dan Anggota 
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Landraat Agama diserahkan kepada Kementerian Agama, 3) Hak untuk 
mengangkat Penghulu Masjid yang dahulu ada dalam tangan bupati, 
diserahkan kepada Kementerian Agama. 
Pada tahun 1960 melalui Keputusan Presiden No. 21 Tahun 1960 
dan Peraturan Menteri Agama No. 14 Tahun 1960, istilah Kementerian 
berubah menjadi Departemen. Sebagaimana PP Nomor 33/1948 jo Nomor 
8/1950 dipertegas lagi berdasarkan Keppres Nomor 45 Tahun 1974, 
lampiran 14, Bab 1 Pasal 2 yang berbunyi: “Tugas pokok Departemen 
Agama adalah menyelenggarakan sebagian dari tugas umum pemerintah 
dan pembangunan di bidang agama”. 
Dengan demikian dapatlah disimpulkan lahirnya Departemen 
Agama merupakan produk dari struktur sosio cultural yang telah berakar 
dalam system pemerintahan sejak zaman kerajaan-kerajaan/kesultanan-
kesultanan. Dimana pada awal berdirinya sususan organisasi Departemen 
Agama masih sangat sederhana terdiri dari Menteri Agama dan Kepala 
Bagian. Dengan dukungan penuh dan sambutan positif dari segenap umat 
beragama maka kiprah Departemen Agama dapat berjalan dengan lancar, 
hingga akhirnya dapat membentuk instansi Departemen Agama di daerah-
daerah tingkat I (Provinsi) di seluruh wilayah Indonesia termasuk Provinsi 
Jawa Tengah hingga tingkat Kabupaten/Kota.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 1951 ada 
tiga Jawatan, yaitu: 1) Jawatan Penerangan Agama, 2) Jawatan Urusan 
Agama, 3) Jawatan Pendidikan Agama. Karena Kementerian Agama pusat 
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sudah ada 3 Jawatan, maka di Propinsi Jawa Tengah terdapat 3 instansi 
dari Kementerian Agama, yaitu: 1. Kantor Urusan Agama Propinsi, 2. 
Kantor Penerangan Agama Propinsi, 3. Kantor Pendidikan Agama 
Propinsi. Karena hanya Jawatan Urusan Agama yang mempunyai susunan 
lengkap sampai kecamatan, maka status Kantor Urusan Agama menjadi 
Koordinator. Berdasarkan PMA Nomor 10 Tahun 1952 organisasi 
Kementerian Agama (untuk daerah)  terdiri dari: a. Kantor Urusan Agama, 
b. Kantor Pendidikan Agama, c. Kantor Penerangan Agama, d. Mahkamah 
Islam Tinggi.  
Menurut keterangan Bp. Parman, Bc. Hk (pensiunan PNS 
Kandepag Surakarta), pada masa tersebut di Kota Surakarta yang dulu 
bernama Kotapraja, keberadaan Kantor Urusan Agama Kotapraja 
Surakarta,  Kantor Pendidikan Agama Kotapraja Surakarta, Kantor 
Penerangan Agama Kotapraja Surakarta, Kantor Pengadilan Agama 
Kotapraja Surakarta kondisi semuanya masih menyewa.  
Pada akhir 1963 nama Kantor berganti nama Inspeksi yaitu 
Inspeksi Urusan Agama yang berlokasi di Kampung Baru, Inspeksi 
Pendidikan Agama berlokasi di Jl. Ahmad Dahlan Keprabon, Inspeksi 
Penerangan Agama berlokasi di Kampung Baru, sedankan Inspeksi 
Pengadilan Agama berlokasi di depan Masjid Agung.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 14 tahun 1960 
nomenklatur Kementerian Agama berubah lagi menjadi Departemen 
Agama. Pada tanggal 13 September 1967 dikeluarkan Keputusan Menteri 
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Agama Nomor 91 Tahun 1967 tentang Struktur Organisasi, Tugas dan 
Wewenang Instansi Departemen Agama di daerah. Pada tahun 1965 ( 
setelah G30S PKI) ke empat Kantor Inspeksi menjadi satu atap dengan 
nama “Perwakilan Departemen Agama” ( Perdepag) Kodya Surakarta dan 
Hj. Mansyur Suhardi menjadi Kepala Perdepag yang pertama. Pada tahun 
1966 berdasarkan musyawarah Walikota Surakarta saat itu dengan Kraton 
Surakarta serta pihak Depag, Kantor KUA dan Penerangan Agama 
diijinkan untuk berlokasi di Balai Agung Kodya Surakarta sedangkan 
untuk Pendidikan Agama dan Pengadilan Agama tetap ditempatnya 
masing-masing (Pendidikan Agama di Keprabon dan Pengadilan Agama di 
depan Masjid Agung). 
Pada tahun 1980-an ( masa kepemimpinan Drs. H. Moch Ali) 
mendapatkan proyek I pembangunan gedung Kantor Bawean dan 
sekaligus pembangunan 5 KUA Kecamatan yang sebelumnya juga 
menyewa rumah-rumah perorangan. Pembangunan gedung tersebut di atas 
tanah pemerintah bekas kuburan. Pada tahun yang sama Perdepag berganti 
nama dengan Kandepag dan nama Inspeksi menjadi Seksi (Seksi Urusan 
Agama, Seksi Pendidikan Agama dan Seksi Penerangan Agama Islam). 
Sedangkan untuk mengurusi urusan Agama Kristen dan Katolik yang 
semula masuk dalam Urusan Agama sudah ada Gara Bimas Katolik 
dengan Ibu Sri Sapartini sebagai Penyelenggara dan Gara Bimas Kristen 
dengan Bp. Setiatmo sebagai Penyelenggara. Untuk perwakilan Hindu dan 
Budha diampu oleh Bp. Narto.  Tahun 1985 mendapatkan proyek ke-2 
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pembangunan gedung kantor di kalurahan Sumber, Kecamatan Banjarsari 
pada masa Bp. H Munawir Sjadzali MA. menjadi Menteri Agama. Mulai 
tahun 1986 Kandepag Kota Surakarta pindah ke kalurahan Sumber sampai 
sekarang dan sejak saat itu Seksi yang semula 3 bertambah menjadi 4 yaitu 
Seksi Perguruan Agama Islam.  
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang 
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara, Peraturan Menteri 
Agama RI Nomor 1 Tahun 2010 tentang Perubahan Penyebutan 
Departemen Agama Menjadi Kementerian Agama maka sejak 1 Maret 
2010 nama Departemen Agama berganti nama menjadi Kementrian 
Agama. (http://kotasurakarta.kemenag.go.id/berita/read/sejarah-singkat-
kantor-kementerian-agama-kota-surakarta ) 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota sebagaimana 
Peraturan Menteri Agama RI No. 13 Tahun 2012 Tentang Organisasi Dan 
Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah 
pasal 7 mempunyai tugas melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
Kementerian Agama dalam wilayah Kabupaten/Kota berdasarkan 
kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan 
ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pasal 7, 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta menyelenggarakan fungsi: 1) 
Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang 
pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di Kota 
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Surakarta; 2) Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan 
umrah; 3) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan 
madrasah, pendidikan agama dan keagamaan; 4) Pembinaan kerukunan 
umat beragama; 5) Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan 
administrasi dan informasi; 6) Pengkoordinasian perencanaan, 
pengendalian, pengawasan, dan evaluasi program; dan 7) Pelaksanaan 
hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan lembaga 
masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian di Kota 
Surakarta. 
Adapun visi Kementerian Agama Kota Surakarta adalah 
"Terwujudnya masyarakat Surakarta yang taat beragama, sejahtera dan 
cerdas serta saling menghormati antara sesama pemeluk agama dalam 
kehidupan bermasyarakat yang berbudaya dan berpendidikan" sementara 
misi Kementerian Agama Kota Surakarta adalah: 1) Meningkatkan 
kualitas kehidupan beragama, 2) Meningkatkan kualitas kerukunan umat 
beragama, 3) Meningkatkan kualitas pendidikan madrasah, pendidikan 
agama dan pendidikan keagamaan, 4) Meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan haji, 5) Mewujudkan tatakelola kepemerintahan yang 
bersih dan berwibawa.  
Sebagaimana Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Instansi 
Vertikal Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah yang telah ditetapkan 
pada tanggal 16 Agustus 2012 dan diundangkan di Jakarta pada tanggal 24 
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Agustus 2012, maka susunan Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta sebagaimana pasal 396 ayat (2) huruf ii terdiri atas : a. Subbag 
Tata Usaha; b. Seksi Pendidikan Madrasah; c. Seksi Pendidikan Agama 
dan Keagamaan Islam; d. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah; e. Seksi 
Bimbingan Masyarakat Islam; f. Penyelenggara Syariah; g. Penyelenggara 
Kristen; h. Penyelenggara Katolik; dan i. Kelompok Jabatan Fungsional.  
Tugas untuk masing-masing Seksi dijelaskan pada pasal 430 
yaitu: 1) Sub bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 429 
mempunyai tugas melakukan koordinasi perumusan kebijakan teknis dan 
perencanaan, pelaksanaan pelayanan dan pembinaan administrasi, 
keuangan dan barang milik negara di lingkungan Kantor Kementerian 
Agama. 2) Seksi Bimbingan Masyarakat Islam sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 429 mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan 
teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang 
bimbingan masyarakat Islam. 3) Seksi Penyelenggaraan Haji dan 
Umrah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 429 mempunyai tugas 
melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan serta pengelolaan 
data dan informasi di bidang penyelenggaraan haji dan umrah. 4) Seksi 
Pendidikan Madrasah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 429 
mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, 
serta pengelolaan data dan informasi pada pendidikan madrasah. 5) Seksi 
Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 429 mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, 
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pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di bidang pendidikan 
agama Islam dan pendidikan keagamaan Islam. 
Sedangkan tugas untuk masing-masing Penyelenggara dijelaskan 
pada pasal 431 sebagai berikut: 1) Penyelenggara Syariah sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 429 mempunyai tugas melakukan pelayanan, 
bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan informasi di 
bidang pembinaan syariah. 2) Penyelenggara Kristen sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 429 mempunyai tugas melakukan pelayanan dan 
bimbingan teknis, pembinaan serta pengelolaan data dan informasi di 
bidang bimbingan masyarakat Kristen. 3) Penyelenggara 
Katolik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 429 mempunyai tugas 
melakukan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta pengelolaan 
data dan informasi di bidang bimbingan masyarakat Katolik.  
Sedangkan pada BAB IV pasal 1051 dinyatakan bahwa 
Kelompok jabatan fungsional terdiri atas sejumlah jabatan fungsional yang 
terbagi dalam berbagai jenis dan jenjang jabatan fungsional sesuai dengan 
bidang keahlian, yang diatur sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
dan jumlah tenaga fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban 
kerja. Nilai budaya kerja yang dikembangkan di Kementerian Agama 
antara lain mencakup integritas, profesionalitas, inovatif, tanggung jawab, 
dan keteladanan. 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta berada di jalan Ki 
Mangun Sarkoro No. 115 Kelurahan Sumber Kecamatan Banjarsari, Kota 
83 
 
Surakarta No. Telp. (0271) 719040. Gedung kantor kementerian agama 
Kota Surakarta terlihat sejuk dan adem. Kantor Kemenag sangat luas, 
sekitar 750 meter persegi  gedung ini dilingkari pagar. Pada bagian depan 
sebelah timur ada pusat foto copy, toko alat tulis dan makanan ringan serta 
toko pakaian. Sementara pada gedung depan terdiri dari ruang Kepala 
Kantor Kemenag, ruang bagian tata usaha, ruang bimbingan masyarak 
Islam, ruang penyelenggaraan haji dan umroh.  
Sementara di belakang ada ruang bagian pendidikan madrasah, 
ruang penyelenggaraan syariah, ruang penyelenggaraan Kristen dan 
katholik, ruang bagian pendidikan Islam dan Keagamaan Islam, serta 
ruang pengawas di lantai dua. Di belakang gedung tersebut ada aula dan 
kantin kemenag Surakarta. Ada sebuah masjid besar di depannya. Parkir 
kendaraan bermotor juga cukup representatif. Di tengah-tengah ada 
lapangan bulu tangkis.  
2. Profil Pengawas PAI SMP Kota Surakarta 
Ibu Fuadah S.Ag, M.Pd. merupakan Pengawas Pendidikan 
Agama Islam tingkat SMP. Beliau diangkat sebagai CPNS pada bulan 
Februari 1991. Pertama kali, ia ditempatkan sebagai Guru di Madrasah 
Ibtidaiyah sebagai guru Kelas di MI Gondang Sragen selama 7 tahun dari 
tahun 1991 hingga tahun 1998. Selanjutnya, ia dipindahtugaskan ke MTS 
Gondang Sragen sebagai guru Pendidikan Agama Islam sejak tahun 1998 
sampai dengan tahun 2009 atau selama 11 tahun. Selanjutnya dimutasi ke 
SMP Negeri 8 Surakarta juga sebagai Guru Pendidikan Agama Islam. 
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Namun walaupun ia sudah cukup sibuk bertugas, ia juga menjadi dosen 
tetap di Universitas Nahdhatul Ulama Surakarta dari tahun 2005 hingga 
tahun 2012.  Kemudian sejak tahun 2012, Ibu Fuadah mulai diangkat 
sebagai Pengawas Pendidikan Agama Islam dan mulai fokus untuk 
melaksanakan tugas sebagai Pengawas Pendidikan Agama Islam.  
Wanita yang lahir pada tanggal 4 Februari 1971 ini sekarang 
telah memiliki pangkat pembina atau golongan ruang IV/a, dari pangkat 
tersebut sekarang ia berada pada jabatan fungsional sebagai Pengawas 
Sekolah Madya Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pertama kali 
masuk sebagai PNS, ia berbekal dari pendidikan di PGAN Surakarta pada 
tahun 1989. Kemudian ia melanjutkan ke jenjang pendidikan Strata 1 di 
STIP Muhammadiyah Ngawi jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Selanjutnya ia menempuh studi strata dua ke Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang diselesaikan pada tahun 2003. 
Berdasar Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor:B.II/3/03211 terhitung mulai tanggal 1 Agustus 2012, bu Fuadah 
S.Ag, M.Pd ditetapkan menjadi Pengawas Sekolah Madya Pendidikan 
Agama Islam tingkat SLTP/SLTA di lingkungan Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta Provinsi Jawa Tengah dengan angka kredit sebesar 
415,70 kum. Kemudian  Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI 
Nomor: B.II/3/12896 ditetapkan terhitung mulai tanggal 1 Juni 2014, bu 
Fuadah S.Ag, M.Pd ditetapkan dalam jabatan Pengawas Sekolah Madya 
Pendidikan Agama Islam tingkat SLTP/SLTA di lingkungan Kantor 
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Kementerian Agama Kota Surakarta Provinsi Jawa Tengah dengan angka 
kredit sebesar 415,70 kum. 
Berdasarkan surat tugas nomor: 02/POKJAWAS/PAI/VII/2015, 
ibu Fuadah S.Ag, M.Pd membina 166 orang guru PAI dari 59 sekolah 
negeri dan swasta. 57 orang guru PAI dari sekolah negeri dan 109 orang 
guru PAI dari sekolah swasta. Terdiri dari 29 orang guru PNS berNIP 
Diknas, 26 orang guru PNS berNIP Kemenag, serta 111 orang guru non 
PNS. 
Program kerja Kepengawasan Pendidikan Agama Islam 
kelompok kerja pengawas Kankemenag Kota Surakarta tahun 2013 / 2014 
bertujuan; a) Sebagai acuan kerja bagi pengawas sekolah untuk 
melaksanakan penilaian,  pembinaan, dan pengawasan pada sekolah-
sekolah binaan; b) Menentukan skala prioritas program; c) Sebagai 
pedoman evaluasi untuk menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan 
program. 
B. Penafsiran  
Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) bekerja berdasar peraturan 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Peraturan Menteri Agama (PMA) 
Nomor 2 Tahun 2012 mengatur tentang Pengawas Madrasah dan Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah. Sesuai dengan penelitian ini, maka akan diulas 
implementasi Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 2 Tahun 2012 yang 
berkaitan dengan kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam SMP di Kota 
Surakarta. Peneliti memfokuskan penelitian khususnya pada implementasi 
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peran, tugas dan fungsi pengawas PAI SMP di Kota Surakarta, implementasi  
standar kualifikasi dan kompetensi pengawas PAI di Kota Surakarta, dan 
implementasi beban kerja pengawas PAI SMP di Kota Surakarta 
1. Implementasi  Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas PAI SMP di Kota 
Surakarta 
Pengawas PAI pada sekolah melakukan pengawasan pada sekolah. 
Menurut PMA No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan di 
Sekolah pada bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 9 menjelaskan bahwa 
pengawas PAI adalah guru agama yang berstatus pegawai negeri sipil 
yang ditugaskan oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 
pengawasan penyelenggaraan pendidikan agama di  sekolah. Sebagaimana 
dalam PMA No. 2 Tahun 2012 pasal 1 ayat (4) disebutkan bahwa 
Pengawas Pendidikan Agama Islam yang selanjutnya disebut Pengawas 
PAI pada sekolah adalah Guru Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam 
jabatan  fungsional  pengawas  pendidikan agama Islam yang tugas, 
tanggung jawab, dan wewenangnya melakukan pengawasan 
penyelenggaraan   Pendidikan  Agama  Islam  pada  sekolah. 
PMA No. 2 Tahun 2012 pasal 3 ayat (2) disebutkan pengawas PAI 
pada Sekolah mempunyai tugas melaksanakan pengawasan Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah. Disebutkan pula pasal 4 ayat (2) Pengawas 
PAI pada Sekolah  mempunyai fungsi melakukan, (a) penyusunan 
program pengawasan PAI, (b) pembinaan, pembimbingan, dan 
pengembangan profesi guru PAI, (c) pemantauan penerapan standar 
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nasional PAI, (d) penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan, dan 
(e) pelaporan pelaksanaan tugas   kepengawasan. 
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 2001 
Tahun 2012 tentang Pedoman pengawas PAI pada sekolah Bab IV  
menyatakan bahwa: Lingkup kerja pengawas Pendidikan Agama Islam 
pada sekolah diatur sebagai berikut:  
1) Ekuivalensi kegiatan kerja pengawas Pendidikan Agama Islam 
terhadap 24 (dua puluh empat) jam tatap muka menggunakan 
pendekatan minimal 60 orang guru PAI TK/SD/ SDLB, 40 orang 
guru PAI SMP/SMA/SMK yang dibina pada beberapa sekolah.  
2)  Rincian  kerja pengawas Pendidikan Agama Islam sesuai fungsinya 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Agama No. 2 tahun 2012 
pasal 4 adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Program Pengawasan Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
1) Setiap  pengawas  Pendidikan  Agama  Islam  baik  secara  
kelompok  maupun perorangan  wajib  menyusun  rencana  
program  pengawasan.  Program pengawasan terdiri atas (1) 
Program Pengawasan Tahunan, (2) Program Pengawasan 
Semester, dan (3) Rencana Kepengawasan Akademik (RKA). 
2) Program Pengawasan tahunan Pengawas Pendidikan Agama 
Islam disusun oleh Kelompok Kerja Pengawas 
(POKJAWAS) Pendidikan Agama Islam di Kabupaten/Kota 
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melalui diskusi terprogram. Kegiatan penyusunan program 
tahunan ini diperkirakan berlangsung selama 1 (satu) minggu. 
3) Program pengawasan semester adalah perencanaan teknis 
operasional kegiatan yang  dilakukan oleh  setiap  Pengawas 
Pendidikan Agama Islam pada  setiap sekolah dimana guru 
binaannya berada. Program tersebut disusun sebagai 
penjabaran atas Program Pengawasan Tahunan di tingkat 
Kabupaten/Kota. Kegiatan  penyusunan  program  semester  
oleh  setiap  pengawas  Pendidikan Agama Islam ini 
diperkirakan berlangsung selama 1 (satu) minggu. 
4) Rencana Kepengawasan Akademik (RKA) merupakan 
penjabaran dari program semester yang lebih rinci dan 
sistematis sesuai dengan aspek/masalah prioritas yang harus 
segera dilakukan, setelah kegiatan supervisi. Penyusunan 
RKA ini diperkirakan berlangsung 1 (satu) minggu. 
5) Program Tahunan, Program Semester, dan Rencana 
Kepengawasan Akademik (RKA) sekurang-kurangnya 
memuat aspek/masalah, tujuan, indikator keberhasilan, 
strategi/metode kerja (teknik supervisi), skenario kegiatan, 






b.  Melaksanakan Pembinaan, Pemantauan dan Penilaian 
1) Kegiatan supervisi akademik meliputi pembinaan dan 
pemantauan pelaksanaan standar  isi,  standar proses, standar 
penilaian dan standar kompetensi lulusan merupakan 
kegiatan dimana terjadi interaksi langsung antara pengawas 
Pendidikan Agama Islam dengan guru Pendidikan Agama 
Islam binaanya. 
2) Melaksanakan penilaian adalah menilai kinerja guru 
pendidikan agama Islam dalam merencanakan, melaksanakan 
dan menilai proses pembelajaran 
3) Kegiatan ini dilakukan di sekolah binaan/KKG/MGMP, 
sesuai dengan uraian kegiatan dan jadwal yang tercantum 
dalam RKA yang telah disusun. 
c.   Menyusun Laporan Pelaksanaan Program Kepengawasan 
1) Setiap  pengawas membuat  laporan  dalam  bentuk  laporan  
bulanan,  laporan semester dan laporan tahunan.  Laporan ini 
lebih ditekankan kepada pencapaian tujuan dari setiap butir 
kegiatan pengawasan yang telah dilaksanakan pada setiap 
guru Pendidikan Agama Islam binaan. 
2) Penyusunan  laporan oleh pengawas merupakan upaya untuk 
mengkomunikasikan hasil kegiatan atau keterlaksanaan 
program yang telah direncanakan. 
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3) Menyusun laporan pelaksanaan program kepengawasan 
dilakukan oleh setiap pengawas pendidikan agama Islam 
dengan setelah melaksanakan pembinaan, pemantauan atau 
penilaian. Paling lambat 1 (satu ) minggu bulan berikutnya. 
d. Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesionalitas guru   
PAI. 
1) Kegiatan  pembimbingan dan  pelatihan  profesionalitas  guru  
PAI dilaksanakan secara berkelompok di MGMP/KKG 
paling sedikit 3 (tiga) kali dalam satu semester atau 
disesuiakan dengan kondisi daerah. 
2) Kegiatan  ini  dilaksanakan  terjadwal  baik  waktu  maupun  
jumlah  jam  yang diperlukan untuk setiap  kegiatan sesuai 
dengan tema atau jenis keterampilan dan kompetensi yang 
akan ditingkatkan. Dalam pelatihan ini diperkenalkan kepada 
guru Pendidikan Agama Islam cara-cara baru yang lebih 
sesuai dalam melaksanakan proses pembelajaran/ 
pembimbingan. 
3)   Kegiatan  pembimbingan  dan  pelatihan  profesionalitas  
guru  PAI  ini  dapat dilakukan melalui workshop, seminar, 
observasi, individual, KKG/MGMPdan group conference, 
serta kunjungan kepada guru PAI melalui supervisi akademik. 
Lingkup tugas kepengawasan Pengawas Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah hanya terkait dengan  tugas  kepengawasan akademik.  
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Kepengawasan akademik  tersebut  mencakup  dalam kegiatan;  (1)  
menyusun program pengawasan; (2) melaksanakan  program 
pengawasan; (3) evaluasi dan tindak lanjut hasil pelaksanaan program 
pengawasan; (4) membimbing dan melatih profesional guru PAI. 
Penyusunan program pengawasan difokuskan pada peningkatan 
pemenuhan Standar Nasional Pendidikan   Agama   Islam (SN-PAI). 
Pelaksanaan   program    pengawasan    meliputi   : (1) melaksanakan 
pembinaan guru PAI; (2)  memantau   Standar   Nasional  Pendidikan, a) 
Standar Isi,  b)  Standar  Proses,  c)  Standar  Penilaian,  dan  d)  Standar  
Kompetensi Lulusan; dan  (3) melaksanakan penilaian kinerja guru PAI. 
Evaluasi hasil program pengawasan pada guru PAI binaan pada tingkat 
Kabupaten/kota. 
Kepengawasan akademik  atau  supervisi akademik  adalah  
fungsi pengawas  yang  berkenaan dengan aspek pelaksanaan tugas 
pembinaan, pemantauan, penilaian, dan pelatihan profesional guru PAI 
dalam; (1) merencanakan pembelajaran PAI; (2) melaksanakan 
pembelajaaran PAI; (3) menilai hasil pembelajaran PAI; (4) membimbing 
dan melatih peserta didik; dan (5) melaksanakan tugas tambahan yang 
melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja 
guru PAI (PP 74 Tahun 2008). Hal tersebut dapat dilaksanakan 
melalui kegiatan tatap muka maupun non tatap muka. 
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah sebagaimana 
dimaksud KMA No. 2 Tahun 2012 dalam pasal 2 ayat  (2) berwenang: 1.
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 Memberikan  masukan,  saran,  dan  bimbingan  dalam  penyusunan,  
pelaksanaan,  dan evaluasi pendidikan dan/atau pembelajaran pendidikan 
agama Islam kepada kepala sekolah dan instansi yang membidangi 
pendidikan agama Islam di Kabupaten/kota; 2. Memantau dan menilai 
kinerja guru PAI serta merumuskan saran tindak lanjut yang 
diperlukan; 3. Melakukan pembinaan terhadap guru PAI; 4.  Memberikan 
pertimbangan dalam penilaian pada pelaksanaan tugas guru PAI 
kepada pejabat yang berwenang; dan 5. Memberikan pertimbangan dalam 
penilaian pelaksanaan tugas dan penempatan guru PAI dan kepala 
sekolah dan pada pejabat yang berwenang; 6. Menandatangani/ 
mengesahkan perangkat pembelajaran guru PAI. 
Adapun uraian tugas Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah 
sebagai berikut;  
         1.    Pembinaan,  
a. Tujuannya : 1) Meningkatkan pemahaman kompetensi   guru   PAI,   
terutama kompetensi pedagogik dan kompetensi profesionalisme 
(Tupoksi Guru, Kompetensi Guru, Pemahaman KTSP), 2) 
Meningkatkan kemampuan guru PAI dalam mengimplementasikan 
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan dan standar 
penilaian (pola pembelajaran KTSP, pengembangan silabus dan 
pengembangan RPP, pengembangan penilaian, pengembangan 
bahan ajar, dan penulisan butir soal). 3) Meningkatkan kemampuan 
guru PAI  dalam  menyusun Penelitian  Tindakan Kelas (PTK), 4) 
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Meningkatkan kemampuan guru PAI dalam melaksanakan 
pembelajaran yang dititik beratkan pada aspek afektif dan 
psikomotor sebagai implementasi dari pendidikan karakter. 
b. Ruang Lingkupnya,  1) Melakukan pendampingan dalam  
meningkatkan kemampuan guru PAI, menyusun adminstrasi rencana 
pembelajaran/program pembimbingan. 2) Melakukan pendampingan 
dalam meningkatkan kemampuan guru PAI dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran/bimbingan. 3) Melakukan pendampingan 
membimbing guru PAI dalam meningkatkan kemampuan 
melaksanakan penilaian hasil belajar peserta didik. 4) Melakukan 
pendampingan dalam meningkatkan kemampuan guru  PAI 
menggunakan media dan sumber belajar. 5) Memberikan masukan 
kepada guru PAI dalam memanfaatkan lingkungan dan sumber 
belajar. 6) Memberikan rekomendasi kepada guru PAI mengenai 
tugas pada pelaksanaan bimbingan bagi peserta didik. 7) Memberi 
bimbingan kepada guru PAI dalam menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk pembelajaran. 8) Memberi 
bimbingan kepada guru PAI dalam memanfaatkan hasil penilaian 
untuk perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran atau 
pembimbingan. 9) Memberi bimbingan kepada guru PAI untuk 





2.  Pemantauan 
Pemantauan pengawas merupakan tugas yang harus dilakukan oleh 
seorang pengawas. Pemantauan tersebut meliputi pelaksanaan Standar 
Isi, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Proses, dan Standar 
Penilaian. 
3.  Penilaian (Kinerja Guru PAI) 
Penilaian dilakukan untuk mengevaluasi program dan kinerja guru PAI 
yang telah dilakukan dalam: a. Merencanakan pembelajaran; b. 
Melaksanakan pembelajaran; c. Menilai hasil pembelajaran; d.  
Membimbing dan melatih peserta didik, dan e. Melaksanakan tugas 
tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai 
dengan beban kerja guru PAI. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan serta kelengkapan 
dokumentasi yang ada, Ibu Fuadah S.Ag. M.Pd. telah melaksanakan tugas 
sesuai ketentuan Peraturan Menteri Agama  No. 2 Tahun 2012, yaitu 
Pelaksanaan kunjungan kelas minimal sekali dalam setahun. Pengawas 
selalu mengusahakan melakukan pertemuan face to face, KKG maupun 
MGMP. Pengawas PAI menyusun program pengawasan di awal tahun 
ajaran yaitu bulan juli. Pokok-pokok yang ada dalam perencanaan program 
kepengawasan  disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi pengawas PAI. 
Pengawas melaksanakan pembinaan dan pembimbingan pada guru PAI 
juga memperhatikan lokasi sekolah. Biasanya pengawas melakukan 
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pembinaan administrasi pembelajaran serta membina kompetensi guru 
tersebut.  
Pengembangan profesi dilakukan oleh pengawas terhadap guru 
PAI diantaranya dalam membuat PTK. Pada pertemuan musyawarah guru 
mata pelajaran (MGMP) juga diadakan program PTK. Pengawas PAI 
melakukan penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan melalui nilai 
capaian sasaran kinerja pegawai (SKP). Pelaporan pengawas dalam 
melaksanakan kepengawasannya dilaporkan kepada ketua pokjawas. 
Pelaporan itu meliputi laporan semester 1 dan 2 serta laporan tahunan. Di 
akhir tahun, pelaporan diserahkan pada kepala Kakemenag.  
Ketika akan melaksanakan supervisi kelas, pengawas menyiapkan 
instrumen pengawasan. Instrumen ini meliputi instrumen supervisi 
perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Pada instrumen evaluasi pembelajaran ada instrumen untuk ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, ujian sekolah, ujian praktek, 
penilaian dalam pembelajaran. Ketika melakukan supervisi administrasi, 
pengawas mencermati perangkat pembelajaran apakah sudah sesuai 
dengan aturan atau belum, begitu pula perencanaan guru sebelum 
mengajar. Pengawas juga mencermati proses pembelajaran di kelas yaitu 
dengan mengevaluasi pembelajaran. 
Hal senada disampaikan oleh guru PAI SMP N 10 Surakarta, 
Bapak Sukirno, M.Pd bahwa Pengawas hadir ke sekolah dengan maksud 
melakukan supervisi. Beliau melihat model pembelajaran KTSP yang 
96 
 
kami lakukan, mengecek RPP dan kelengkapan administrasi lain. 
Pengawas mengamati cara mengajar guru, dan seringkali memberi 
masukan untuk menambahkan materi terkait dengan isu kekinian untuk 
anak-anak. 
Bapak Kelik, M.Pd.I selaku guru PAI SMP 10 surakarta juga 
membenarkan bahwa Pengawas setiap setahun mengecek administrasi 
kelas dengan rutin. Dalam melaksanakan supervisi kelas, pengawas 
menilai GPAI yang sedang mengajar, setelah dinilai, pengawas 
memberikan penyempurnaan, pembinaan dengan mengarahkan pada 
pembelajaran dan administrasi supaya menjadi lebih baik. 
Menurut Kasi Pakis, Bapak H. Sunarno, M.Si menyatakan bahwa 
tugas pengawas sudah dilaksanakan. Sebagaimana para guru dan para  
pengawas yang harus melampirkan syarat-syarat yang harus dipenuhi 
dalam  pengelolaan sertifikasi. Seperti halnya guru yang menyerahkan 
perangkat pembelajaran seperti RPP, Prota, Promes, silabus dll. Begitu 
pula dengan pengawas harus menyerahkan laporan pembinaan dan 
pengawasan. Tapi ketika ditinjau dari segi jumlah pengawas yang hanya 
satu dengan jumlah guru yang cukup banyak, sehingga belum ideal dan 
ada yang belum semuanya tercover, maka diperlukan skala prioritas. 
Untuk mendekati pelayanan minimal pengawasan melalui MGMP 
atau koordinasi yang lain, tetapi kalau kunjungan belum maksimal dan 
belum ideal karena jumlah guru PAI yang sangat banyak. Maka perlunya 
memanfaatkan alat komunikasi saat ini. Pengawas PAI SMP saat ini juga 
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membina tentang SKP, angka kredit (PAK), PKB, bagi GPAI yang berNIP 
Kemenag saat ini ada sekitar 10 orang. Hal ini perlu pembinaan khusus, 
termasuk nasib kepegawaiannya.  
Terkait dengan tanggung jawab pengawas, melalui pembinaan dan 
pengawasan oleh pengawas kepada guru untuk mendorong kualitas 
menjadi guru professional melalui koordinasi MGMP, termasuk informasi 
yang upto date yang perlu dibahas. Begitu juga dengan diklat-diklat dan 
pelatihan-pelatihan serta training of trainer (TOT), semua itu bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran dan penilaian kurikulum 
PAI dan konsorsium ISRA (Islam Rahmatan Lil Alamin) sebagai motivasi 
dan energi yang selalu dibutuhkan bagi guru untuk lebih bertanggung 
jawab sebagai guru professional. Pengawas juga membina dan 
membimbing bagaimana penggunaan teknologi informasi sebagai media 
pembelajaran. 
Begitu pula dengan Bapak Drs. H. Muslim Umar, M.Ag yang 
menyatakan bahwa Kinerja pengawas saat ini sudah sesuai tugas dan 
fungsinya. Namun ketertiban dan kedisiplinan masih perlu diarahkan. 
Pengawas harus melaksanakan pembinaan dengan baik, tanggung jawab, 
terutama ketika pertemuan MGMP. Pada saat pertemuan MGMP, 
pengawas diharapkan tidak menghindar. Pengawas harus berbagi ilmu 
hasil dari workshop atau bintek. Kepala Kantor Kemenag mengarahkan 
agar para pengawas tertib administrasi. Pengawas melakukan laporan ke 
Kepala Kantor Kemenag setiap 6 bulan sekali. 
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Sebagai ketua Pokjawas, Bu Nur Siyam juga menyampaikan 
bahwa Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, pengawas membuat 
program perencanaan di awal tahun ajaran. Program perencanaan meliputi 
pembuatan program tahunan, program semester 1 dan 2, dan rencana 
kepengawasan akademik. Pengawas juga membina dan mengarahkan serta 
memotivasi guru PAI untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Di kesempatan lain, dalam wawancara dengan seorang guru PAI 
SMP N 3 Surakarta, ibu Rohmi Lestari, S.Ag menyatakan bahwa 
pengawasan yang dilakukan adalah dengan mengecek administrasi dan 
kunjungan kelas. Administrasi harus di kompliti. Selain kunjungan kelas, 
terkadang pengawas hadir ketika ada ujian praktek. Seringkali supervisi 
administrasi dilakukan di kantor guru. Pada penilaian pengawasan, kalau 
sekiranya sudah bagus, pengawas berkomentar secukupnya. Hal ini 
biasanya terkait dengan penyampaian materi dan media yang guru 
gunakan. Sehingga sudah cukup waktu penyampaian evaluai pengawasan 
ini di kelas saat itu juga. 
Tanggung jawab dan wewenang pengawas PAI pada sekolah harus 
dilaksanakan sesuai aturan yang ada. Sebagaimana dalam Peraturan Menteri 
Agama (PMA) Nomor 2 Tahun 2012, Bab III pasal 2 dan pasal 4. Tanggung 
jawab pengawas PAI pada sekolah bertanggung jawab terhadap peningkatan 
kualitas perencanaan, proses, dan hasil pendidikan dan/atau pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada pada TK, SD/SDLB, SMP/SMPLB, 
SMA/SMALB, dan/atau SMK. Sedangkan wewenang pengawas PAI pada 
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sekolah meliputi, (1) memberikan masukan, saran, dan bimbingan dalam 
penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan dan/atau pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam kepada Kepala Sekolah dan instansi yang 
membidangi urusan pendidikan di Kabupaten/Kota, (2) memantau dan 
menilai kinerja Guru PAI serta  merumuskan saran tindak  lanjut  yang 
diperlukan, (3) melakukan pembinaan terhadap Guru PAI, (4) memberikan 
pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas guru PAI kepada pejabat 
yang berwenang, dan (5) memberikan pertimbangan dalam penilaian  
pelaksanaan tugas dan penempatan Guru PAI  kepada Kepala  Sekolah  dan   
pejabat  yang berwenang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas PAI yang 
bersangkutan dan hasil dari pengamatan dan analisis dokumen pengawas oleh 
peneliti, dapat dikatakan bahwa Ibu Fuadah S.Ag,  M.Pd. telah melaksanakan 
tanggung jawab sebagai pengawas PAI SMP di Surakarta, yaitu Pengawas 
juga harus melakukan pemantauan penerapan standar nasional pendidikan. 
Ada 4 standar nasional pendidikan bagi PAI, yaitu standar proses, isi, 
SKL, dan juga standar penilaian.  
Pengawas juga melakukan konfirmasi hasil supervisi dan 
pendampingan kepada Kepala Sekolah. Dalam penilaian pengawasan 
terhadap guru PAI yang pengangkatannya melalui Diknas, maka pengawas 
hanya membina dan membimbing. Akan tetapi pengawas tetap 
melaksanakan koordinasi dan memberi masukan kepada kepala sekolah 
apabila ada kenaikan pangkat.  
100 
 
Menurut seorang guru PAI SMP N 1 Surakarta, Bapak Rahmad 
Rois, M.Pd.I menyatakan bahwa Ketika pengawas datang melakukan 
supervisi, seringkali cek administrasi. Namun ketika supervisi kunjungan 
kelas, pengawas mengawasi proses pembelajaran, kemudian memberi 
masukan-masukan serta review. 
Dari beberapa data dan informasi diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengawas PAI SMP sudah melaksanakan tugas, fungsi, tanggung jawab 
serta wewenangnya sesuai dengan PMA No. 2 Tahun 2012 tentang 
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada sekolah. 
2. Implementasi Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pengawas PAI 
SMP di Kota Surakarta 
Pengawas Pendidikan Agama Islam agar dapat bekerja dengan 
optimal, maka perlu ditetapkan kualifikasi dan kompetensi yang harus 
dipenuhi sebagai syarat jabatan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan 
terkait dengan pemenuhan kualifikasi dan kompetensi pengawas PAI 
yaitu bagaimana proses rekruitmen, seleksi dan pengangkatan 
pengawasan PAI dilakukan.  
Pada Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2012 Pasal 6 
menyebutkan bahwa Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah 
mempunyai kualifikasi sebagai berikut: (a) berpendidikan minimal sarjana 
(Sl) atau diploma IV dari perguruan tinggi  terakreditasi, (b) berstatus sebagai 
guru bersertifikat pendidik pada madrasah atau sekolah, (c)  memiliki  
pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan)  tahun sebagai guru 
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madrasah atau guru PAI di sekolah, (d) memiliki pangkat minimum penata, 
golongan ruang III/ c, (e) memiliki kompetensi sebagai pengawas yang 
dibuktikan dengan sertifikat kompetensi pengawas, (f) berusia setinggi-
tingginya 55 (lima puluh lima) tahun, (g) daftar Penilaian pelaksanaan 
pekerjaan setiap unsurnya paling rendah bernilai baik dalam 2 (dua) tahun 
terakhir, dan (h) tidak pernah dijatuhi  hukuman disiplin tingkat sedang 
dan/atau tingkat berat selama menjadi PNS. 
Pedoman Pengawas PAI pada sekolah tahun 2012 meenyatakan 
bahwa kualifikasi Pengawas Sekolah Menengah Pertama (SMP/SMPLB) 
adalah sebagai berikut : a)  Memiliki pendidikan minimum (S1)  PAI 
diutamakan sarjana pada perguruan tinggi terakreditasi, b)  Pengawas 
PAI SMP/SMPLB bersertifikat pendidik sebagai guru PAI SMP/MTs/ 
SMPLB dengan pengalaman kerja  minimum 8  (delapan) tahun  dalam  
matapelajaran  PAI  di SMP/MTs/SMPLB atau kepala SMP/MTs/SMPLB 
dengan pengalaman kerja minimum 4 (empat) tahun, dapat menjadi 
pengawas PAI SMP/SMPLB; c) Pengawas PAI pada sekolah memiliki 
pangkat minimum penata, golongan ruang III/c; d) Berusia setinggi-
tingginya 55 (lima puluh lima) tahun. e) Memenuhi kompetensi sebagai 
pengawas satuan pendidikan yang dapat diperoleh melalui uji 
kompetensi dan atau pendidikan dan pelatihan fungsional pengawas, pada 
lembaga yang ditetapkan pemerintah; dan f)  Lulus seleksi pengawas 
satuan pendidikan; g) Telah lulus Pendidikan dan Pelatihan Fungsional 
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Calon Pengawas PAI SMP/SMPLB/ SMA/SMK dan memperoleh Surat 
Tanda Tamat Pelatihan Pengawas (STTPP). 
Adapun kompetensi Pengawas PAI yang harus dipenuhi ada lima. 
Sebagaimana dalam PMA No. 2 Tahun 2012 Pasal 8 ayat (1) Kompetensi 
yang harus dimiliki oleh pengawas madrasah dan pengawas PAI pada sekolah 
meliputi; (a) kompetensi kepribadian, (b) kompetensi supervisi akademik, (c) 
kompetensi evaluasi pendidikan, (d) kompetensi penelitian pengembangan, 
dan (e) kompetensi sosial. 
Untuk memenuhi hal tersebut maka disebutkan dalam Peraturan 
Menteri Agama No. 2 Tahun 2012 Pasal 7 bahwa perlu adanya sertifikat 
kompetensi. Sertifikat Kompetensi Pengawas diberikan kepada calon  
Pengawas Madrasah atau calon Pengawas PAI pada Sekolah yang  
telah lulus mengikuti pendidikan dan pelatihan kompetensi  
pengawas. 
Seorang guru/kepala sekolah yang ingin menjadi pengawas PAI 
pada sekolah harus melalui prosedur sebagai berikut: 
1. Mengajukan surat  permohonan untuk  menjadi pengawas PAI  yang 
ditujukan kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama   
Provinsi melalui Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten/kota. 
2. Diusulkan  oleh  Kepala  Kantor  Kementerian  Agama  Kab/kota  
dengan  melampirkan persyaratan sebagai berikut: Foto Copy SK 
pertama dan terakhir yang telah dilegalisir, Foto copy Ijazah yang 
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telah dilegalisir, DP3  2 tahun terakhir, Foto Copy Karpeg yang telah 
dilegalisir, Sertifikat Pendidik yang telah dilegalisir, Rekomendasi 
dari Kepala Kantor Kementerian Agama Kab/Kota atas 
pertimbangan dan saran Pokjawas PAI.  Bagi Guru/Kepala yang 
diangkat oleh Kementerian Agama dapat diusulkan oleh Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi untuk diangkat oleh Menteri atau 
Pejabat yang ditunjuk oleh Menteri sesuai  ketentuan  peraturan 
perundang-undangan, dan/atau bagi guru/kepala yang diangkat oleh 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dapat diusulkan oleh Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten/kota kepada Bupati/walikota 
dengan mendapat persetujuan Kepala Kantor  Wilayah  Kementerian 
Agama Provinsi setempat (sepanjang memenuhi persyaratan dalam 
pedoman ini) 
3.   Mengikuti Uji Kompetensi Kepengawasan. 
4.  Mengikuti Diklat calon Pengawas, yang diselenggarakan oleh instansi 
yang berwenang. 
Setiap guru/kepala sekolah yang ingin menjadi Pengawas PAI 
pada sekolah harus melalui uji kompetensi. Uji kompetensi dalam rangka 
rekruitmen Pengawas PAI pada sekolah dilakukan oleh TIM penguji 
yang terdiri dari: 1) Unsur Akademisi (Perguruan Tinggi). 2) Unsur 
Birokrasi (Mapenda Propinsi). 3) Unsur Pokjawas PAI Propinsi. 
Adapun materi yang diujikan dalam uji kompetensi pengawas PAI, 
meliputi: a)  Pengetahuan Umum, yang terdiri dari Bahasa Indonesia, 
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Pancasila dan UUD 1945, Pokok-Pokok Kepegawaian dan Regulasi 
Kependidikan. b) Pengetahuan Agama. Terdiri dari Tauhid, Fiqh, SKI. 
BTQ. c) Stándar Kompetensi Pengawas, meliputi: (1) Kompetensi 
Kepribadian; (2) Kompetensi Sosial; (3) Kompetensi Supervisi 
Manajerial; (4) Kompetensi Supervisi Akademik; (5) Kompetensi 
Evaluasi Pendidikan; dan (6) Kompetensi Penelitian dan Pengembangan. 
d) Penulisan  KTI  (Karya  Tulis  Ilmiah)  tentang  Kepengawasan  
(PTKp)  yaitu menulis  KTI/PTKp    dan  di  presentasikan dihadapan 
penguji.  Sedangkan teknik pengujian dilakukan melalui tes tertulis dan 
Lisan/Wawancara. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak H. Sunarno, S.Ag, M.Si 
selaku Kasi Pendidikan Agama Islam, menyatakan bahwa Kualifikasi para 
pengawas sudah terpenuhi. Bahwa saat ini bagi pengawas maupun calon 
pengawas ketika mengikuti seleksi ujian harus memenuhi syarat-syarat 
tersebut. Sehingga secara otomatis kualifikasi pengawas itu sudah 
terpenuhi.  
Berkenaan dengan kompetensi pengawas, ada 5 kompetensi yang 
harus dipenuhi. Kompetensi kepribadian, supervisi akademik, evaluasi 
pendidikan, penelitian dan pengembangan serta sosial. Beliau menuturkan 
bahwa saat ini pengawas dalam kompetensi penelitian memang 
disyaratkan. Kompetensi pengawas yang lain sudah cukup terpenuhi. 
Tetapi belum bisa dimaksimalkan.  
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Hal yang sama dikuatkan oleh Bapak Drs. H.Muslim Umar, M.Ag. 
selaku Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta bahwa Pada 
tataran kualifikasi ini para pengawas sudah tidak ada masalah. Kompetensi 
pengawas saat ini belum semua terpenuhi. Akan tetapi kaitannya dengan 
kompetensi yang lainnya, seperti kompetensi kepribadian, supervisi 
akademik, evaluasi pendidikan serta kompetensi sosial sudah terpenuhi. 
Kompetensi penelitian dan pengembangan masih perlu  penekanan. 
Sebagaimana dikatakan oleh ketua Pokjawas, ibu Nur Siyam, 
M.Pd.I, bahwa Saat ini, semua pengawas sudah memenuhi kualifikasi. 
Jenjang pendidikan para pengawas sudah pasca sarjana dan bersertifikat 
pengawas. Kompetensi pengawas saat ini sudah semua terpenuhi, namun 
pada kompetensi penelitian dan pengembangan masih berusaha mencoba 
untuk mencapainya. 
Analisa dokumen tentang profil Ibu Fuadah, S.Ag, M.Pd. 
merupakan Pengawas Pendidikan Agama Islam tingkat SLTP. Beliau 
diangkat sebagai CPNS pada bulan Februari 1991. Pertama kali, ia 
ditempatkan sebagai Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kelas di MI Gondang 
Sragen selama 7 tahun dari tahun 1991 hingga tahun 1998. Selanjutnya, ia 
dipindahtugaskan ke MTS Gondang Sragen sebagai guru Pendidikan 
Agama Islam sejak tahun 1998 sampai dengan tahun 2009 atau selama 11 
tahun. Selanjutnya dimutasi ke SMP Negeri 8 Surakarta juga sebagai Guru 
Pendidikan Agama Islam. Kemudian sejak tahun 2012, Ibu Fuadah mulai 
diangkat sebagai Pengawas Pendidikan Agama Islam dan mulai fokus 
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untuk melaksanakan tugas sebagai Pengawas Pendidikan Agama Islam. 
Oleh karena itu, ketika diangkat sebagai pengawas beliau telah memiliki 
pengalaman mengajar sebagai guru madrasah atau guru PAI di sekolah 
selama 21 tahun.  
Ibu Fuadah lahir pada tanggal 4 Februari 1971, sehingga ketika 
diangkat sebagai pengawas PAI SMP di kota Surakarta di tahun 2012, ia 
baru berusia 41 tahun. Selain itu, ia juga telah menempuh S2 Pendidikan 
Agama Islam di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pada saat 
diangkat, ia telah memiliki pangkat pembina atau golongan ruang IV/a, 
dari pangkat tersebut sekarang ia berada pada jabatan fungsional sebagai 
Pengawas Sekolah Madya Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Komunikasi yang dibangun pengawas dengan kepala sekolah 
sangat baik. Begitu pula dengan beberapa guru. Metode yang digunakan 
pengawas sangat membantu guru PAI dalam melaksanakan tugasnya. 
Dengan pendekatan langsung yang menyentuh dan bersikap sebagai 
partner maka ini akan mendukung kinerja yang baik pula. Sikap pengawas 
dalam melakukan pembinaan sangat ramah, kecenderungan membina dan 
membimbing. Pengawas menghindari kesan mencari-cari kesalahan guru. 
Pengawas melakukan tindak lanjut sesuai permasalahan yang ada. Apabila 
sudah cukup memenuhi tugasnya, pengawas hanya melakukan review 
singkat. Namun apabila guru benar-benar diperlukan pendampingan maka 
pengawas juga melakukan pendampingan tersebut.  
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, Ibu Fuadah, S.Ag, M.Pd. telah 
memenuhi kualifikasi sebagai Pengawas PAI. Kompetensi pengawas juga 
sudah terpenuhi, namun untuk kompetensi penelitian dan pengembangan 
masih dalam tahap proses. 
3. Implementasi Beban Kerja Pengawas PAI SMP Di Kota Surakarta 
Beban kerja Pengawas PAI pada sekolah yang harus dipenuhi juga 
sudah tertera dalam peraturan. Pada PMA No. 2 Tahun 2012 Pasal 10 ayat 
(1) berbunyi bahwa beban kerja pengawas madrasah dan PAI pada 
sekolah adalah ekuivalen dengan 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) jam 
per minggu, termasuk pelaksanaan pembinaan, pemantauan, penilaian, 
dan pembimbingan di madrasah/sekolah. Pada ayat (3) Pengawas PAI 
pada sekolah melaksanakan tugas pengawasan terhadap paling minimal 
20 (dua puluh) guru PAI  pada TK,  SD,   SMP dan/ atau SMA. 
Pengawas harus bisa melaksanakan pengawasan dengan baik. Hal 
ini terkait dengan jumlah guru PAI yang harus dibinanya. Dalam Pedoman 
Pengawas Pendidikan Agama Islam (Kemenag, 2012:13), Ekuivalensi 
kegiatan kerja pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap 24 (dua puluh 
empat) jam tatap muka menggunakan pendekatan minimal 60 orang guru 
PAI TK/SD/ SDLB, 40 orang guru PAI SMP/SMA/SMK yang dibina pada 
beberapa sekolah. Sementara dalam Pedoman Pelaksanaan Tugas 
Pengawas PAI (Kemenag, 2010:11) dijelaskan bahwa Pengawas PAI pada 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) paling sedikit melakukan pengawasan 
dan membina 40 Guru PAI dan paling banyak 60 Guru PAI di SMP. 
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Beban kerja Pengawas Pendidikan Agama Islam merupakan 
bagian dari jam kerja sebagai PNS yang secara keseluruhannya paling 
sedikit 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) jam kerja @ 60 menit dalam 1 
minggu. Melaksanakan kegiatan Pembinaan, Pemantauan, Penilaian, dan 
Pembimbingan pada guru pendidikan agama Islam binaan. 
Beban kerja Pengawas Pendidikan Agama Islam untuk mencapai 
37,5 jam per minggu dapat dipenuhi melalui kegiatan tatap muka dan non 












si Jam / 
Minggu 
1 Menyusun Program Pengawasan   4 
2 Melaksanakan Pembinaan Guru   4 
3 Memantau Pemenuhan SNP   4 
4 Melaksanakan Penilaian Kinerja 
Guru 
  4 
5 Melaksanakan Evaluasi Hasil 
Pelaksanaan Program Pengawasan 
pada Guru PAI Binaan 
  6 
6 Menyusun Program Bimbingan 
dan Profesional Guru 
  6 
7 Melaksanakan Pembimbingan dan 
Pelatihan Profesional Guru PAI 
  4 
8 Mengevaluasi Hasil 
Pembimbingan dan Pelatihan 
Profesional Guru PAI 
  5,5 
Jumlah jam 37,5 
 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta, bahwa beban kerja pengawas PAI saat ini terlalu 
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berat. Karena perbandingan yang tidak seimbang antara jumlah pengawas 
yang kurang dengan jumlah guru binaan yang sangat banyak. 
Hal ini dibenarkan oleh ketua Pokjawas, Ibu Nur Siyam, M.Pd.I 
bahwa beban kerja pengawas PAI saat ini adalah jumlah pengawas yang 
sedikit dengan jumlah guru PAI yang sangat banyak. Padahal ketua 
pokjawas sudah mengajukan ke Kasi untuk penambahan jumlah pengawas 
PAI. Tentu sangat berat ketika dibandingkan pada idealnya 20 guru 
binaan, namun realitanya 166 guru yang dibina oleh pengawas PAI SMP. 
Berbeda dengan pendapat Kasi Pakis, Bapak H. Sunarno, M.Si 
bahwa beban kerja pengawas saat ini dinilai sudah cukup karena itu 
merupakan pemenuhan kinerja selaku pegawai negeri sipil. Setiap pagi 
dan sore hari para pengawas presensi face print. Terkadang pada hari sabtu 
masih masuk kantor. Jadi beban kerja yang dibebankan sudah cukup 
terpenuhi meskipun wilayah binaannya luas. 
Kegiatan sehari-hari pengawas PAI SMP adalah tiap pagi hari 
presensi face print, kemudian mengikuti apel pagi dilanjutkan 
monitoring/supervisi. Setelah selesai supervisi, pengawas kembali ke 
kantor pengawas untuk mengerjakan administrasi.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa beban kerja 
pengawas PAI SMP sudah sesuai PMA No. 2 tahun 2012, namun karena 




4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2012 dalam 
Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) di Kota Surakarta Tahun 2015 
Faktor pendukung dalam implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 
tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah dalam 
kinerja pengawas PAI SMP di kota Surakarta sebagaimana disampaikan 
oleh ketua Pokjawas, ibu Nur Siyam, M.Pd yaitu niat/ghirah yang tinggi 
dari pengawas yang dimiliki sehingga memaksimalkan kinerjanya.  
Hal yang sama disampaikan pula oleh bu Fuadah bahwa Faktor 
pendukung dari terlaksananya tugas dan fungsi pengawas selama ini ada 
banyak. Diantaranya adalah pemanfaatan teknologi informasi yang cukup 
baik. Informasi bisa di share lebih mudah, bisa melalui grup whatsapp. 
Kemudian juga karena pengawas menjalankan program pelatihan dari 
pemerintah agar pengawas bertanggung jawab. Tidak ketinggalan juga, 
yaitu kesadaran diri sendiri atas tugas dan fungsi pengawas. 
Adapun faktor penghambat implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 
tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah dalam 
kinerja pengawas PAI SMP di kota Surakarta sebagaimana disampaikan 
bu Fuadah bahwa Hambatan dalam melaksanakan tugas sebagai pengawas 
adalah terbentur  antara realita di lapangan dengan aturan yang berbeda, 
misalnya program perencanaan berbeda dengan pelaksanaan karena di 
lapangan terjadi banyak permasalahan. 
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Menurut bu Nur Siyam, Hambatan yang dirasakan pengawas dalam 
melaksanakan tugas kepengawasannya adalah karena jumlah guru yang 
sangat banyak, pengawas malah merasa masih belum puas dalam 
membimbing semua guru. Hal senada disampaikan oleh Bapak Ka 
Kemenag, Beban kerja pengawas PAI saat ini terlalu berat. Karena 
perbandingan yang tidak seimbang antara jumlah pengawas yang kurang 
dengan jumlah guru binaan yang sangat banyak. Ketika pengawas 
membina banyak guru dengan berbagai macam karakter. Sehingga 
dibutuhkan kedewasaan sikap serta sesuai aturan yang berlaku. 
Sementara menurut bapak H. Sunarno, M.Si, Kendalanya adalah 
dari kurang idealnya segi kuantitas/jumlah sumber daya manusia pengawas 
yang tidak sebanding dengan jumlah guru PAI yang diawasi dan dibina. 
Kendala ini akan berdampak ke hal yang lain juga. Begitu pula pembinaan 
juga akan kurang maksimal. Disampaikan pula masih terdapat calon 
Pengawas yang masih belum percaya diri untuk diangkat menjadi 
pengawas 
5. Solusi 
Menurut bu Fuadah, Solusi yang digunakan pengawas PAI dalam 
mengatasi permasalahan tersebut diatas adalah tetap menggunakan 
pendekatan manajemen (planning organisazing, actuating and controlling) 
tetapi juga menggunakan kebijaksanaan. Solusi yang disampaikan oleh 
bapak Drs. H. Muslim Umar, M.Ag selaku Kepala Kakankemenag terkait 
beban kerja pengawas adalah pemerintah harus mengangkat pengawas 
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baru lagi. Sementara menurut bapak H. Sunarno solusinya adalah 
diperlukan skala prioritas serta memaksimalkan pengawas madrasah dan 









1. Secara umum Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 tahun 
2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah telah 
diimplementasikan dalam kinerja pengawas pendidikan agama Islam (PAI) 
sekolah menengah pertama (SMP) di kota Surakarta tahun 2015 walaupun 
masih terdapat beberapa kekurangan yang belum dapat diimplementasikan 
secara optimal.  
a. Pelaksanaan tugas dan fungsi pengawas sudah terpenuhi, meskipun masih 
ada beberapa hal yang kurang maksimal. Hal ini tidak terlepas dari 
permasalahan yang dihadapi pengawas selama ini, diantaranya jumlah 
guru binaan yang sangat banyak.  
b. Pemenuhan kualifikasi Pengawas PAI SMP di Kota Surakarta secara 
umum telah dapat terpenuhi, bahkan melebihi dari standar minimal. 
Kualifikasi pengawas PAI tingkat pendidikan pengawas PAI di Kota 
Surakarta rata-rata strata dua, memiliki pengalaman puluhan tahun 
mengajar di madrasah atau pendidikan Agama Islam dan memenuhi 
persyaratan administratif lainnya.  
c. Terkait dengan pemenuhan kompetensi Pengawas PAI SMP Kota 
Surakarta disaring melalui proses seleksi dan ujian pengawas terlebih 
dahulu yang dilakukan oleh kanwil Kemenag. Selanjutnya untuk 





pelatihan khusus pengawas PAI yang diselenggarakan oleh Kemenag. 
Dengan terpenuhi kompetensi pengawas yaitu (a) kompetensi kepribadian, 
(b) kompetensi supervisi akademik, (c) kompetensi evaluasi pendidikan, (d) 
kompetensi penelitian pengembangan, dan (e) kompetensi sosial maka 
proses pengawasan dapat berjalan dengan lebih baik. Meskipun pada 
kompetensi penelitian dan pengembangan ini, pengawas masih perlu 
peningkatan.  
d. Mengingat jumlah pengawas PAI SMP di Kota Surakarta tidak sebanding 
dengan jumlah guru Pendidikan Agama Islam di Kota Surakarta yaitu 
satu pengawas yang harus mengampu 166 guru PAI SMP. Supervisi ke 
tiap sekolah rata- rata hanya satu kali kunjungan, kecuali terdapat hal 
khusus dan prioritas yang harus dilakukan.  Melihat kondisi tersebut, 
menjadikan proses supervisi kurang optimal. Namun dari hasil 
wawancara dan pengamatan, dengan keterbatasan waktu tersebut, proses 
supervisi telah berjalan dengan cukup efektif. Hal ini mengingat 
pengawas PAI SMP di Kota Surakarta telah melakukan manajemen 
kepengawasan baik perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang cukup 
baik.  
2. Faktor Pendukung implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas 
Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah dalam kinerja Pengawas PAI 
SMP di Surakarta adalah antara lain pemanfaatan teknologi informasi yang 
tepat dalam proses pengawasan, pelaksanaan pengawasan sesuai program 





manajemen pengawasan dengan baik serta ghirah/motivasi pribadi dari 
pengawas itu sendiri dalam bekerja. Adapun faktor penghambatnya adalah 
beban kerja pengawas pada guru binaan yang sangat banyak beserta beragam 
karakternya, realita di lapangan yang berbeda dengan perencanaan, serta 
dampak lain dari efek tidak maksimalnya pengawasan akibat dari kurangnya 
jumlah pengawas yang tidak sebanding dengan jumlah guru binaannya. 
3. Solusi yang dilakukan dalam implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 tentang 
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah dalam kinerja 
Pengawas PAI SMP di Surakarta adalah memaksimalkan kinerja pengawas 
Madrasah dan pengawas PAI pada sekolah, melaksanakan pengawasan 
menggunakan skala prioritas, serta pengusulan pengangkatan pengawas baru. 
B. Implikasi 
Implikasi dari implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas 
Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah adalah bahwa pengawasan yang 
dilaksanakan oleh Pengawas PAI SMP akan berjalan optimal. Apabila 
Pengawas PAI melakukan pengawasan yang meliputi pembinaan, pembimbingan, 
penelitian, penilaian dan pelaporan serta tindak lanjut dengan baik maka dapat 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk 
mencapai tujuan pendidikan Islam dan tujuan pendidikan nasional. Sehingga 
pengawas akan benar-benar menjalankan tugas dan fungsinya sebagai salah 
satu pilar peningkatan mutu pendidikan. Namun apabila beberapa faktor 
penghambat ini dibiarkan tanpa solusi yang jelas, maka pelaksanaan 






C. Saran  
1. Pemerintah hendaknya perlu segera melakukan pemenuhan jumlah pengawas 
PAI sesuai ketentuan PMA tentang beban kerja agar fungsi supervisi 
Pendidikan Agama Islam dapat berjalan dengan maksimal. Mengingat 
pengawas menjadi salah satu pilar dalam keberhasilan proses pendidikan.  
2. Pengawas perlu lebih mengefektifkan proses supervisi tidak harus dengan 
kunjungan dan tatap muka, namun dengan berbagai media baik melalui 
pertemuan MGMP, KKG atau  media sosial. 
3. Pemerintah perlu melakukan proses seleksi yang ketat dalam pemenuhan 
kualifikasi dan kompetensi calon pengawas untuk mendapatkan profil 
pengawas Pendidikan Agama Islam yang ideal.  
4. Kantor Kementerian Agama perlu mengadakan evaluasi proses supervisi dari 
pengawas PAI ke guru PAI apakah sudah berjalan dengan efektif proses 
supervisi yang telah dilakukan, baik melalui angket, kuesioner, wawancara 
dsb. Sehingga akan terlihat sekolah dan guru PAI mana saja yang masih 
kurang efektif dalam pelaksanaan supervisi. 
5. Pemerintah perlu mendukung penuh untuk pelaksanaan program pengawas 
PAI, agar fungsi pengawas Pendidikan Agama Islam dapat berjalan optimal, 
seperti dana, jumlah formasi dan sebagainya. 
6. Pemerintah hendaknya bisa mengatur dan mengkoordinir antara Kementerian 
Agama Kota maupun Dinas Pendidikan Kota dalam hal  pengangkatan pengawas 
lintas instansi. Sehingga pengangkatan pengawas PAI dari guru Dinas Pendidikan 
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1. Mohon penjelasan singkat perjalanan karir Ibu mulai mengajar hingga menjadi pengawas PAI? 
2. Bagaimana proses rekruitmen dan pengangkatan Ibu menjadi pengawas PAI ? 
3. Berapa sekolah yang Ibu supervisi? 
4. Bagaimana kegiatan sehari-hari Ibu dalam melakukan supervisi? 
5. Sesuai ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012, bagaimana Ibu menyusun 
program pengawasan PAI ?  
6. Kapan Ibu membuat program kepengawasan?  
7. Apa saja pokok-pokok yang ada dalam perencanaan program kepengawasan? 
8. Menurut Ibu, seberapa pentingkah perencanaan dalam pelaksanaan supervisi?  
9. Berdasarkan apa program kepengawasan Ibu buat? 





melakukan pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru PAI ? 
11. Apakah Ibu membuat jadwal kepengawasan untuk mensupervisi sekolah binaan? 
12. Apakah Ibu menyiapkan instrumen sebelum melakukan supervisi? 
13. Bagaimana pelaksanaan kepengawasan yang Ibu lakukan?  
14. Apakah pendekatan yang Ibu lakukan dalam melakukan kepengawasan? 
15. Apakah teknik yang Ibu lakukan dalam melakukan kepengawasan? 
16. Sesuai ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012, bagaimana Ibu 
melakukan pemantauan penerapan  standar nasional PAI ?  
17. Apakah Ibu melakukan tindak lanjut setelah melakukan supervisi? 
18. Aspek-aspek apa saja yang Ibu tindak lanjuti? 
19. Sesuai ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012,bagaimana Ibu melakukan 
pelaporan pelaksanaan tugas   kepengawasan ?  
20. Seperti apa evaluasi kepengawasan yang Ibu lakukan? 
21. Sesuai ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012, bagaimana Ibu 
melakukan penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan? 






23. Menurut Ibu, apa solusinya agar proses pengawasan PAI khususnya SMP di Kota Surakarta dapat 
berjalan dengan baik ? 
PW.02 Pokjawas 1. Bagaimana proses rekruitmen dan pengangkatan Ibu menjadi pengawas PAI ? 
2. Berapa sekolah yang Ibu supervisi? 
3. Bagaimana kegiatan sehari-hari Ibu dalam melakukan supervisi? 
4. Sesuai ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012, bagaimana Ibu menyusun 
program pengawasan PAI ?  
5. Kapan Ibu membuat program kepengawasan?  
6. Apa saja pokok-pokok yang ada dalam perencanaan program kepengawasan? 
7. Menurut Ibu, seberapa pentingkah perencanaan dalam pelaksanaan supervisi?  
8. Berdasarkan apa program kepengawasan Ibu buat? 
9. Sesuai ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012, bagaimana Ibu 





10. Apakah Ibu membuat jadwal kepengawasan untuk mensupervisi sekolah binaan? 
11. Apakah Ibu menyiapkan instrumen sebelum melakukan supervisi? 
12. Bagaimana pelaksanaan kepengawasan yang Ibu lakukan?  
13. Apakah pendekatan yang Ibu lakukan dalam melakukan kepengawasan? 
14. Apakah teknik yang Ibu lakukan dalam melakukan kepengawasan? 
15. Sesuai ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012, bagaimana Ibu 
melakukan pemantauan penerapan  standar nasional PAI ?  
16. Apakah Ibu melakukan tindak lanjut setelah melakukan supervisi? 
17. Aspek-aspek apa saja yang Ibu tindak lanjuti? 
18. Sesuai ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012,bagaimana Ibu melakukan 
pelaporan pelaksanaan tugas   kepengawasan ?  
19. Seperti apa evaluasi kepengawasan yang Ibu lakukan? 
20. Sesuai ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012, bagaimana Ibu 
melakukan penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan? 






22. Menurut Ibu, apa solusinya agar proses pengawasan PAI khususnya SMP di Kota Surakarta dapat 
berjalan dengan baik ? 
PW.03 Guru PAI 
SMP 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah di supervisi oleh pengawas PAI? 
2. Dalam satu semester berapakali Bapak/Ibu disupervisi oleh pengawas PAI? 
3. Apakah ada pemberitahuan kepada Bapak/Ibu sebelum pengawas PAI melakukan supervisi? 
4. Hal-hal apa saja yang biasanya disupervisi oleh pengawas PAI? 
5. Apakah pengawas PAI melakukan pembinaan terhadap Bapak/Ibu? 
6. Apa pendekatan yang biasanya dilakukan oleh pengawas PAI dalam supervisi? 
7. Apa teknik yang biasa dilakukan oleh pengawas PAI dalam supervisi? 
8. Apakah Bapak/Ibu aktif dalam kegiatan MGMP?Kapan dilaksanakan? 
9.  Apakah pengawas hadir dalam kegiatan KKG Kecamatan/Kabupaten? 
10. Pernahkah Bapak/Ibu meminta solusi dari permasalahan yang   berkaitan dengan KBM kepada 
pengawas PAI? 
11. Menurut Bapak/Ibu apakah supervisi yang berlangsung selama ini sudah efektif? 
PW.04 Kasi PAIS 1. Bagaimana proses rekruitmen pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta, selama ini? 
2. Menurut Bapak, apakah kualifikasi pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta telah sesuai dengan 





3. Menurut Bapak, sejauh mana pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta telah melaksanakan 
tugasnya khususnya sesuai dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? 
4. Menurut Bapak, apa hambatan yang sering terjadi bagi pengawas PAI sekolah dalam menjalankan 
tugasnya? 
5. Menurut Bapak, sejauh mana pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta telah menjalankan 
tanggung jawab dan wewenangnya sesuai dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 
2012? 
6. Menurut Bapak, apa hambatan pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta untuk dapat 
melaksanakan tanggung jawab dan wewenangnya khususnya sesuai dengan Peraturan Menteri 
Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? 
7. Menurut Bapak, sejauh mana pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta telah memiliki kompetensi 
sesuai dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012?  
8. Selama ini, bagaimana uji kompetensi yang dilakukan oleh Kantor Kemenag Kota Surakarta agar 





Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? 
9. Menurut Bapak, apa hambatan bagi pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta untuk dapat 
memenuhi kompetensi sesuai dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? 
10. Menurut Bapak, apakah selama ini beban kerja pengawas PAI sekolah telah sesuai dengan 
ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? Jika belum, Apa hambatannya? 
11. Menurut Bapak, bagaimana solusinya agar beban kerja pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta 
menjadi ideal?  
PW.05 Ka Kemenag 1. Bagaimana proses rekruitmen pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta, selama ini? 
2. Menurut Bapak, apakah kualifikasi pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta telah sesuai dengan 
ketentuan  Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? 
3. Menurut Bapak, sejauh mana pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta telah melaksanakan 
tugasnya khususnya sesuai dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? 






5. Menurut Bapak, sejauh mana pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta telah menjalankan 
tanggung jawab dan wewenangnya sesuai dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 
2012? 
6. Menurut Bapak, apa hambatan pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta untuk dapat 
melaksanakan tanggung jawab dan wewenangnya khususnya sesuai dengan Peraturan Menteri 
Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? 
7. Menurut Bapak, sejauh mana pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta telah memiliki kompetensi 
sesuai dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012?  
8. Selama ini, bagaimana uji kompetensi yang dilakukan oleh Kantor Kemenag Kota Surakarta agar 
nantinya kompetensi pengawas sekolah di Kota Surakarta dapat sesuai dengan Peraturan Menteri 
Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? 
9. Menurut Bapak, apa hambatan bagi pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta untuk dapat 
memenuhi kompetensi sesuai dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? 





ketentuan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 2 tahun 2012? Jika belum, Apa hambatannya? 
11. Menurut Bapak, bagaimana solusinya agar beban kerja pengawas PAI sekolah di Kota Surakarta 
















Panduan Pengamatan (Observasi) 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PP.01 Kondisi fisik Kementerian Agama Kota 
Surakarta dan kantor pengawas 
1. Daftar organisasi Pokjawas 
2. Daftar wilayah guru PAI binaan 
3. Jadwal kegiatan supervisi 
PP.02 Supervisi akademik dan kunjungan kelas Kegiatan supervisi (pengawas PAI), yaitu: 
1. Kesiapan Instrumen 
2. Metode dalam supervisi 
3. Pendekatan dalam supervisi 
4. Aspek-aspek yang dibina 
5. Sikap pengawas dalam supervisi 










KODE DOKUMENTASI UNSUR YANG DIAMATI 
PD.01 Administrasi pengawas PAI 1. Daftar riwayat hidup pengawas PAI 
2. SK pengawas PAI 
3. Surat tugas pengawas 
4. Program tahunan, program semester dan RKA 
5. Jadwal (agenda) pelaksanaan supervisi 
6. Instrumen penilaian. 
PD.02 Program kerja pengawas PAI SD 1. Visi, misi dan strategi kepengawasan. 
2. Ruang lingkup kepengawasn PAI 












CATATAN LAPANGAN I 
(Kode: CL. W.03) 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 9 Februari 2016 
Waktu    : 10.00-10.45 WIB 
Tempat   : Mushola SMP N 10 Surakarta 
Informan   : Bapak Sukirno, S.Ag, M.Pd (Guru PAI ) 
Metode   : Wawancara 
Kode Penelitian  : PW.03 
Deskripsi   :  
Di pagi yang cerah ini, peneliti mulai menyusuri jalan menuju tempat 
penelitian. Setelah kemarin memasukkan surat penelitan, maka hari ini kami bisa 
menemui GPAI di SMP N 10 Surakarta. Sebelum saya sampai di SMP N 10 
Surakarta, terlebih dahulu saya kirim sms menanyakan konfirmasi waktu untuk 
ketemu. Dalam jawabannya, Pak Kirno memberitahukan bahwa hari ini beliau ada 
acara, tetapi bisa ketemu dengan Pak Kelik (GPAI SMP N 10) yang juga alumni 
pasca sarjana IAIN Surakarta. Akhirnya saya datang ke mushola, karena kemarin 
ketika saya matur dengan waka Kurikulum, disuruh langsung ketemu di mushola.  
Saya melihat anak-anak sedang menanti sholat berjamaah di mushola. 
Kemudian saya menemukan seorang guru laki-laki yang baru saja ambil wudhu. 
Saya mencoba menebak, mungkin ini pak Kirno. Dan saya memulai dengan 
memberi salam dan bertanya, “ Apakah Panjenengan Pak Kirno?”. Kemudian 
seolah merasa hal yang sama, beliau pun mengangguk dan bertanya balik. “iya, 
jenengan mbak Afifah ya?”. Dan kami pun tersenyum. “Alhamdulillah, saya bisa 
bertemu Bapak, saya yang kemarin mengajukan ijin penelitian, dan akan 
melakukan wawancara dengan Bapak. Mohon maaf, katanya hari ini ada acara, 
berarti saya tidak bisa mewawancara Bapak njih?”. Beliau menjawab, “bisa bisa, 






memberi tugas dan kita lanjutkan lagi ya?”. Saya pun mengiyakan. Dan beliau 
langsung masuk mushola dan melanjutkan sholat dhuha.  
Saya menunggu di teras depan mushola. Saya mempersiapkan alat rekam 
dan buku catatan. Sembari membaca kembali beberapa pertanyaan yang akan saya 
ajukan. Setelah beberapa menit kemudian, Pak Kirno keluar dari mushola dan 
menemui saya. Kemudian beliau bertanya sembari duduk dengan posisi yang 
nyaman, “gimana? Apa yang bisa saya bantu?”.  Saya mengawali dengan tujuan 
dan maksud kedatangan saya. “begini pak, sebelumnya saya mohon maaf apabila 
kedatangan saya mengganggu aktivitas Bapak, pertama, saya kesini berniat 
silaturrohim, kedua, saya bermaksud mengadakan wawancara, menggali informasi 
terhadap Bapak selaku GPAI di SMP N 10 ini, hal ini terkait dengan judul 
penelitian tesis saya, yang mana pada penelitian ini berkenaan dengan kinerja 
Pengawas PAI SMP”. Kemudian Pak Kirno Menjawab,”ooo… iya…tidak apa-
apa, Alhamdulillah kalau saya bisa membantu”. Dengan wajah yang sumringah 
dan penuh semangat pak Kirno siap menerima pertanyaan yang akan saya 
sampaikan. Saya minta ijin untuk menyalakan sound recorder, dan beliau 
mempersilahkan.  
Kami memulai wawancara dengan bercerita dari perjalanan karir beliau. 
Beliau mulai bekerja di SMP N 10 ini sejak tahun 2012. Sebelumnya beliau 
bekerja di MTs N Surakarta. Kemudian pada saat saya bertanya tentang pengawas 
yang sudah pernah dan seberapa sering hadir kesini. Beliau menjawab, dulu Bu 
Khudroh rajin hadir kesini, kemudian diganti dengan Bu Fuadah, beliau juga rajin 
hadir, minimal 1 tahun sekali. Kadang diluar tugas kunjungan kelas bisa lebih dari 
sekali dalam setahun, lebih-lebih yang terkait dengan ujian sekolah.  
Pengawas hadir ke sekolah dengan maksud melakukan supervisi. Saya 
bertanya,”Bagaimana pelaksanaan supervisi yang beliau lakukan?”. Pak Kirno 
menjawab,”biasanya beliau melihat model pembelajaran KTSP yang kami 
lakukan, mengecek RPP dankelengkapan administrasi lain”. Kemudian saya juga 
bertanya prosedur yang biasa dilakukan oleh pengawas. Beliau menjawab bahwa 
biasanya pengawas memberi tau dahulu sebelum ke sekolah. diharapkan ada 





Hal ini sengaja dilakukan supaya mendapat bimbingan dari pengawas. Terkait 
dengan supervisi kelas yang dilakukan pengawas, pengawas mengamati cara 
mengajar guru, dan seringkali memberi masukan untuk menambahkan materi 
terkait dengan isu kekinian untuk anak-anak.  
Frekuensi kehadiran pengawas PAI pada sekolah memiliki makna yang 
serius. Ketika peneliti bertanya pada Pak Kirno ini mengatakan bahwa sudah 
cukup waktu untuk setahun sekali, dan seringnya pada waktu semester satu. Dan 
minimal pada prepare ujian praktek. Namun demikian, dengan waktu yang hanya 
sekali ini harapannya adalah guru PAI bisa menyesuaikan dengan cara menjadi 
guru yang lebih baik. Karena kalau difikir-fikir, bertemu dalam kunjungan kelas 
yang cuma sekali dalam setahun ini, maka guru harus menampilkan yang terbaik. 
Setidaknya lebih baik dari tahun sebelumnya.  
Komunikasi yang terbangun antara pengawas dan guru PAI akan 
memberi warna tersendiri dalam melaksanakan tugas masing-masing. Begitu pula, 
komunikasi yang selama ini dibangun oleh pengawas yang cukup intensif, seperti 
kakak-adik, sering sharing. Apalagi karakter yang dimiliki pengawas bagus. Guru 
lebih dulu meminta pertimbangan dan problem solving atas permasalahan yang 
dihadapi. Pengawas juga menyambut dengan baik, welcome dan sangat care. 
Biasanya guru konsultasi langsung ke kantor pengawas, baik terkait pembelajaran 
maupun administrasi. Dan lebih dominan pada administrasi guru. Komunikasi 
pengawas PAI terhadap kepala sekolah bisa dikatakan hangat. Penilaian supervisi 
disampaikan kepada kepala sekolah. apalagi pengawas PAI bu Fuadah juga 
termasuk asessor. 
Pendekatan supervisi yang digunakan oleh pengawas cenderung pada 
bottom up,  menggunakan metode membimbing dan membina. Pengawas melihat 
dan mengamati kelebihan dan kelemahan guru PAI dalam melaksanakan 
pembelajaran. Kemudian pengawas memberi banyak evaluasi. Namun, karena 
terbenturnya waktu yang terbatas, maka pengawas hanya memberi review singkat. 






Harapan guru PAI kepada pengawas diantaranya tetap mempertahankan 
komunikasi intensif yang sudah terbangun selama ini, terkait dengan pelaksanaan 
bimbingan teknis (Bintek) minimal dipertahankan syukur-syukur ditingkatkan, 
pertemuan  MGMP yang jarang diharapkan bisa lebih diaktifkan lagi karena 

































CATATAN LAPANGAN 2 
(Kode: CL. W.03) 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 9 Februari 2016 
Waktu    : 10.50-11.15 WIB 
Tempat   : Mushola SMP N 10 Surakarta 
Informan   : Bapak Kelik Gunawan Pribadi, S.Pd I, M.Pd.I  
  (Guru PAI ) 
Metode   : Wawancara 
Kode Penelitian  : PW.03 
Deskripsi   :  
Pembelajaran yang berlangsung di mushola memberi ruang gerak yang 
cukup dinamis bagi siswa dan guru, terlebih untuk mendukung praktek 
pembiasaan sholat dhuha. Saat peneliti hendak mewawancarai Bapak Kelik yang 
juga GPAI di SMP N 10, beliau sedang mengajar di dalam mushola. Setelah Pak 
Kirno memberitahukan kepada pak Kelik tentang maksud kedatangan saya, pak 
Kelik menemui saya. Dan percakapan mulai dengan salam perkenalan.  
Peneliti menyampaikan maksud kedatangannya pada pak Kelik, GPAI 
yang sudah sedikit banyak diceritakan oleh pak Kirno tadi. Peneliti mulai 
perbincangan,  “assalamu’alaikum, mohon maaf Bapak, saya Afifah, mahasiswa 
IAIN Surakarta, saya sedang menulis tesis, kemudian ini saya melakukan 
penelitian. Judulnya berkenaan dengan kinerja pengawas PAI SMP, maka saya 
minta bantuan Bapak untuk menggali informasi terkait dengan pengawas PAI 
SMP yang biasa mengawas di sini, kapan njih saya bisa mulai wawancara 
Bapak?” kemudian pak Kelik menjawab, “wa’alaikumussalam, ooo… iya tidak 
apa-apa, sekarang saja, tidak lama tho?” saya pun mengiyakan. Selanjutnya, 
dengan duduk santai kami mulai dengan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 
pengawas. Pak Kelik ini mulai mengajar di SMP N 10 sejak tahun 2006, beliau 






nasib sertifikasinya belum jelas.  Sebagaimana yang dikatakan oleh pak Kirno 
tadi, beliau sangat aktif berdakwah di masyarakat, bahkan jam terbangnya sangat 
tinggi.  
Peneliti menanyakan pengawas yang sudah pernah hadir di SMP 10 ini 
adalah bu Fuadah, pengawas setiap setahun mengecek administrasi kelas dengan 
rutin. Dalam melaksanakan supervisi kelas, pengawas menilai GPAI yang sedang 
mengajar, setelah dinilai, pengawas memberikan penyempurnaan, pembinaan 
dengan mengarahkan pada pembelajaran dan administrasi supaya menjadi lebih 
baik. Pengawas tidak menekan tetapi beliau mengharapkan tanggung jawab GPAI 
ini bisa terpenuhi dengan baik.  
Selama ini, kehadiran pengawas selalu diharapkan. Harapan itu seperti 
dikatakan oleh pak Kelik bahwa kehadiran pengawas perlu lebih intens lagi. 
Karena yang terjadi selama ini adalah setahun sekali, maka Pak Kelik sering 
konsultasi dengan pengawas apabila menemukan permasalahan. Karakter bu 
Fuadah yang tegas, cerdas dan enak membuat Pak Kelik merasa nyaman untuk 
berkonsultasi.  
Harapan GPAI terhadap pengawas PAI adalah kehadiran atau kunjungan 
supervise kelas yang lebih intens, karena pertemuan MGMP yang jarang 
dilakukan, bahkan hanya bersifat temporer saja. Komunikasi yang terjalin pada 
kepala sekolah bisa dikatakan biasa tetapi kepala sekolah mengenal dengan 
pengawas PAI.  
Wawancara singkat ini berakhir karena waktu itu pak Kelik serasa 














CATATAN LAPANGAN 3 
(Kode: CL. W.03) 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 9 Februari 2016 
Waktu    : 11.45-12.30 WIB 
Tempat   : Mushola SMP N 3 Surakarta 
Informan   : Ibu  Rohmi Lestari, S.Ag (Guru PAI) 
Metode   : Wawancara 
Kode Penelitian  : PW.03 
Deskripsi   :  
Perjalanan dari SMP N 10 ke SMP N 3 tidak lama, sekitar 3 menit 
peneliti tiba di SMP N 3 Surakarta. Kemudian saya menemui kepala tata usaha , 
setelah menyampaikan maksud, saya dipersilahkan langsung menemui ibu guru 
PAI di ruang guru. Kemudian saya mengetuk pintu dan mengucapkan salam, saya 
menyalami seorang ibu guru dan bertanya keberadaan ibu guru PAI. Ternyata 
beliau sedang mengajar di kelas. Selanjutnya saya menunggu di luar ruangan. Ada 
seorang guru menyapa dan mencarikan jadwal guru PAI. Kemudian saya disuruh 
langsung ke masjid yang terletak di gedung atas. Tak lama berselang, bel berbunyi 
tanda ganti pelajaran dan istirahat sholat dhuhur.  
Saya bergegas menuju ke masjid, bertemu seorang ibu guru dan saya 
menyalami dan bertanya tentang guru PAI. Kebetulan memang beliau lah guru 
PAI, bu Rohmi Lestari. Kemudian saya menyampaikan maksud untuk silaturahim 
dan wawancara. Akhirnya beliau mempersilahkan untuk duduk terlebih dahulu. 
Nampak anak-anak sudah siap dengan mukena dan sarung untuk menjalankan 
sholat dhuhur berjamaah. Beberapa guru juga sibuk mempersiapkan diri untuk 
sholat. Sembari menunggu jamaah yang lain, bu Rohmi mempersilahkan saya 
untuk memulai. Setelah berkenalan, saya meminta ijin untuk melanjutkan atau 
menunda dulu proses wawancara ini. Bu Rohmi Nampak memilih untuk 
melanjutkan saja kalau cuma sebentar. Kemudian saya bertanya tentang pengawas 






Fuadah. Terkait dengan frekuensi kehadiran pengawas, bu Rohmi berkata satu 
semester sekali. Kemudian pengawasan yang dilakukan adalah dengan mengecek 
administrasi dan kunjungan kelas. Administrasi harus di kompliti. Selain 
kunjungan kelas, terkadang pengawas hadir ketika ada ujian praktek. Seringkali 
supervise administrasi dilakukan di kantor guru. Pada penilaian pengawasan, 
kalau sekiranya sudah bagus, pengawas berkomentar secukupnya. Hal ini 
biasanya terkait dengan penyampaian materi dan media yang guru gunakan. 
Sehingga sudah cukup waktu penyampaian evaluai pengawasan ini di kelas saat 
itu juga.  
Terkait dengan kompetensi kepribadian dan sosial pengawas, peneliti 
bertanya tentang karakter pengawas. Bu Rohmi menjawab bahwa bu Fuadah 
memiliki karakter yang bagus, ramah, konsekuensi atas kompetensinya baik. 
Komunikasi yang dibangun terhadap kepala sekolah juga baik. Pengawas 
mengenal baik dengan kepala sekolah. Adapun komunikasi pengawas terhadap 
guru PAI juga baik, seperti teman sendiri.  
Pengawas yang hadir sekali dalam satu semester ini dianggap wajar oleh 
guru PAI, karena jumlah guru PAI yang harus dibina oleh Pengawas PAI juga 
banyak. Pertemuan MGMP diadakan setiap sebulan sekali. Dalam pertemuan 
tersebut membicarakan hal-hal yang ada kaitannya dengan pengawasannya sesuai 
tupoksi pengawas itu.  
Hasil supervisi pengawas PAI terhadap guru PAI biasanya juga ada 
konfirmasi kepada kepala sekolah. Dan menurut bu Rohmi, bu Fuadah sudah 
termasuk professional meskipun terbilang pengawas yang baru. Harapan dari bu 
Rohmi pada bu Fuadah adalah bahwa pengawas hendaknya selalu memberi 
support, masukan yang positif dan solusi ketika ada konflik di sekolah, turut 
menyumbang pendapat atau saran kepada guru PAI maupun kepada sekolah.  
Wawancara akhirnya berhenti saat jamaah sudah hampir penuh. 
Kemudian bu Rohmi meminta untuk melanjutkan nanti. Selanjutnya bu Rohmi 
mempersiapkan diri untuk sholat, saya menunggu di kantor guru. Sebelumnya bu 
Rohmi juga mengajak saya untuk sholat berjamaah, tetapi karena saya lagi 





Setelah menunggu, akhirnya bu Rohmi masuk ke ruang guru dengan 
bersama anak-anak. Ternyata mereka dibimbing untuk memberi aba-aba sholat 
berjamaah pada gelombang kedua bagi siswa-siswi SMP N 3 Surakarta ini. 
Selesai semua aktifitas tadi, bu Rohmi kembali menemui saya. Beliau meralat 
frekuensi kehadiran pengawas ke sekolah. Kemudian melanjutkan dengan 
bertanya masih adakah pertanyaan lain, saya menjawab sudah cukup untuk saat 
ini. Kemudian kami berbincang-bincang tentang kuliah pasca sarjana yang saya 
jalani. Bu Rohmi juga sedang menjalani program pasca sarjana di IAIN Surakarta. 
Saat ini beliau sudah mendapat satu semester. Kemudian saya bertanya tentang 
keberadaan salah seorang guru yang serasa saya sudah pernah ketemu. Dan 
ternyata benar dugaan saya. Beliau langsung memberitahukan ke bu Ririn tentang 
saya yang juga guru SMA N 6 Surakarta. Yang mana suami dari bu Ririn ini 
adalah teman saya. Akhirnya kami terlibat percakapan yang hangat. Setelah cukup 
panjang lebar, saya meminta pamit untuk pulang. Tidak lupa saya sampaikan 
terima kasih dan bersyukur karena dapat bersilaturahim dan bertemu serta belajar 






















CATATAN LAPANGAN 4 
(Kode: CL. W.04) 
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 10 Februari 2016 
Waktu    : 11.45-12.20 WIB 
Tempat   : Ruang Kasi Pakis Surakarta 
Informan   : Bapak H.Sunarno, S.Ag, M.Si (Kasi Pakis) 
Metode   : Wawancara 
Kode Penelitian  : PW.04 
Deskripsi   :  
Pagi ini saya datang ke kantor Kemenag Kota Surakarta untuk konfirmasi 
surat ijin penelitian yang kemarin saya sampaikan. Setelah bertemu dengan 
resepsionis, saya diantar ke bagian umum, kemudian beliau menyuruh saya 
langsung ke bagian pendidikan madrasah. Namun, saya meluruskan terlebih 
dahulu, bahwa dalam penelitian ini fokus saya adalah pengawas PAI pada 
sekolah, jadi harusnya ke pendidikan dan keagamaan Islam (Kasi Pakis). 
Akhirnya bu Rahma (bagian umum) mengajak saya ke bagian Pendidikan 
madrasah untuk  meminta surat disposisi untuk di bawa ke Pakis. Selanjutnya 
saya diantar ke Kasi Pakis. Setelah bu Rahma menyampaikan ralat dan maksud 
saya, bu Rahma meninggalkan saya di ruangan pak kasi Pakis. Kemudian saya 
menyampaikan maksud dan tujuan dari kedatangan saya. Alhamdulillah, pak 
Sunarno selaku Kasi Pakis ini memaklumi dari ralat surat tadi. Kemudian beliau 
dengan senang hati menyambut maksud saya. Saya juga minta ijin menyalakan 
sound recorder dan beliau pun mempersilahkan. 
Saya menyampaikan bahwa saya akan menggali informasi terkait 
implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas 
PAI pada Sekolah dalam kinerja Pengawas PAI SMP Kota Surakarta, saya 
bertanya,”bagaimana proses rekruitmen dan pengangkatan pengawas PAI di 






itu banyak, PMA No. 2 Tahun 2012 ini hanya satu dari sekian peraturan 
pengawas. PMA No. 2 Tahun 2012 ini turunnya baru, implementasinya juga baru. 
Rekruitmen pengawas selama ini mengikuti peraturan yang lama, dengan syarat-
syarat tertentu, sertifikasi dan kompetensi tertentu. Keberadaan Pengawas SMP 
baru ada satu, yaitu Bu Fuadah, S.Ag, M.Pd, sehingga kinerjanya dimaksimalkan. 
Dalam proses perekrutan, pengawas PAI SMP ini berasal dari guru PAI SMP, 
kemudian mengikuti ujian pengawas selanjutnya setelah lulus seleksi dan ujian 
akhirnya diangkat menjadi pengawas. 
Pak Sunarno melanjutkan jawabannya bahwa mulai tahun 2015 ada 
aturan yang mana syarat menjadi pengawas minimal memiliki ijazah S1 dan 
pangkat golongan tertentu serta mengikuti seleksi ujian. Adapun yang berwenang 
mengadakan ujian dan seleksi adalah pihak Kanwil Propinsi. Hasil seleksi akan 
diterbitkan sertifikat pengawas. Selanjutnya mereka mengikuti pendidikan dan 
latihan (diklat) kepengawasan. Setelah itu Kemenag Surakarta mengusulkan 
kepada Kemenag Pusat dan kemudian mereka mendapatkan surat keputusan (SK) 
untuk menjadi pengawas dasar dan menengah. 
Ditambahkan pula, bahwa pada tahun 2015, Kemenag Kota Surakarta 
mengirimkan calon pengawas yang sudah lulus seleksi ujian ada 4 orang. Dua 
orang sudah mengikuti diklat dan sudah lulus tinggal mengusulkan, satu dari 
GPAI NIP Kemenag dan satu lagi dari NIP Diknas. Pada tahun ini, Kemenag 
Kota Surakarta baru mengusulkan satu orang guru untuk mengikuti diklat, tapi 
realisasinya belum. Seperti itulah proses yang diadakan Kemenag. Saat ini, syarat 
yang harus dipenuhi calon pengawas ada assessment dan lain-lain, tidak seperti 
dulu, mungkin pada waktu dulu pejabat struktural bisa menjadi fungsional 
pengawas. Tetapi sekarang tidak boleh, ada aturan-aturan untuk menjadi 
pengawas.  
Beliau juga menambahkan, bahwa meskipun saat ini proses rekruitmen 
secara nasional sama,  kebutuhan ideal pengawas minimal 20 guru dengan satu 
pengawas. Di kota Surakarta, diusulkan kurang lebih 25 orang pengawas. Namun 
hal ini kayaknya tidak mungkin direalisasi, sedangkan guru PAI saja masih 





khususnya kota Surakarta, ada pengawas madrasah yang ditugasi menjadi 
pengawas PAI di sekolah. Sedangkan pengawas PAI sendiri pada pemetaannya 
baru ada 3 pengawas. Pada implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 ini, di Kota 
Surakarta ada 3 orang pengawas PAI pada sekolah dan 4 orang pengawas 
madrasah. Seperti itu kondisi pengawas di kota Surakarta. Padahal kebutuhan 
pengawas idealnya minimal satu pengawas membina 20 guru. Kemenag Surakarta 
mengusulkan 25 pengawas karena guru PAI di Surakarta ada sekitar hampir 600 
orang baik PNS maupun non PNS.   
Bisa dikatakan pula bahwa yang bisa diangkat pengawas adalah guru 
GPAI yang telah memenuhi syarat-syarat dan saat ini ada aturan rekomendasi 
perekrutan pengawas apabila berasal dari GPAI Diknas, tetapi realisasinya belum. 
Karena terkait dengan rekomendasi  dan pengangkatannya masih belum jelas. Jadi 
pengangkatan pengawas yang berasal dari lintas Kementerian Agama belum 
terealisasi, Karena akan menyangkut banyak hal, seperti gaji, kantor dan lain-lain. 
Ditegaskan pula bahwa sekarang pengangkatan pengawas dari pejabat struktural 
ke pejabat fungsional pengawas tidak diperbolehkan, begitu sebaliknya dari 
pejabat fungsional menjadi pejabat struktural juga tidak diperbolehkan.  
Selanjutnya, saya menanyakan tentang kualifikasi dari pengawas PAI 
saat ini di Kemenag Surakarta. Beliau menjawab bahwa kualifikasi para pengawas 
sudah terpenuhi. Bahwa saat ini bagi pengawas maupun calon pengawas ketika 
mengikuti seleksi ujian harus memenuhi syarat-syarat tersebut. Sehingga secara 
otomatis kualifikasi pengawas itu sudah terpenuhi. 
Terkait tugas pengawas PAI di Kota Surakarta, Kasi Pakis menjelaskan 
bahwa tugas pengawas sudah dilaksanakan. Sebagaimana para guru dan para  
pengawas yang harus melampirkan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam  
pengelolaan sertifikasi. Seperti halnya guru yang menyerahkan perangkat 
pembelajaran seperti RPP, Prota, Promes, silabus dll. Begitu pula dengan 
pengawas harus menyerahkan laporan pembinaan dan pengawasan. Tapi ketika 
ditinjau dari segi jumlah pengawas yang hanya satu dengan jumlah guru yang 
cukup banyak, sehingga belum ideal dan ada yang belum semuanya tercover, 





melalui MGMP atau koordinasi yang lain, tetapi kalau kunjungan belum 
maksimal dan belum ideal karena jumlah guru PAI yang sangat banyak. Maka 
perlunya memanfaatkan alat komunikasi saat ini. Pengawas PAI SMP saat ini juga 
membina tentang SKP, angka kredit (PAK), PKB, bagi GPAI yang berNIP 
Kemenag saat ini ada sekitar 10 orang. Hal ini perlu pembinaan khusus, termasuk 
nasib kepegawaiannya. Meskipun dari Kasi Pakis sendiri juga mengadakan 
pembinaan kepada seluruh guru dari SD sampai SMA/SMK. 
Adapun kendala atau hambatan dari pelaksanaan tugas pengawasan, Pak 
Sunarno menjelaskan bahwa kendalanya adalah dari kurang idealnya segi 
kuantitas/jumlah sumber daya manusia pengawas yang tidak sebanding dengan 
jumlah guru PAI yang diawasi dan dibina. Kendala ini akan berdampak ke hal 
yang lain juga. Begitu pula pembinaan juga akan kurang maksimal. 
Terkait dengan tanggung jawab pengawas, melalui pembinaan dan 
pengawasan oleh pengawas kepada guru untuk mendorong kualitas menjadi guru 
professional melalui koordinasi MGMP, termasuk informasi yang upto date yang 
perlu dibahas. Begitu juga dengan diklat-diklat dan pelatihan-pelatihan serta 
training of trainer (TOT), semua itu bertujuan untuk meningkatkan kualitas dalam 
pembelajaran dan penilaian kurikulum PAI dan konsorsium ISRA (Islam 
Rahmatan Lil Alamin) sebagai motivasi dan energi yang selalu dibutuhkan bagi 
guru untuk lebih bertanggung jawab sebagai guru professional. Pengawas juga 
membina dan membimbing bagaimana penggunaan  teknologi informasi sebagai 
media pembelajaran. 
Pelaksanaan tanggung jawab pengawas juga memiliki kendala. Namun 
kendala ini menjadi tantangan tersendiri bagi pengawas sehingga bagaimana bisa 
mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada. justru kendala ini sebagai 
pemacu dan pemicu terlaksananya tanggung jawab itu. Bila disinggung beban 
kerjanya maka hal ini memang lebih berat, tetapi yakin ada jalan atau solusi dari 
permasalahan.  
Berkenaan dengan kompetensi pengawas, ada 5 kompetensi yang harus 
dipenuhi. Kompetensi kepribadian, supervisi akademik, evaluasi pendidikan, 





pengawas dalam kompetensi penelitian memang disyaratkan. Lebih-lebih kalau 
dalam waktu 5 tahun seorang guru dan pengawas belum menghasilkan karya, ada 
rencana diberlakukan untuk diberhentikan. Namun jika pada guru tidak naik 
pangkat dalam waktu 5 tahun ini kalau diberhentikan juga akan berdampak cukup  
luas, karena apabila benar-benar diberhentikan, nanti siapa yang akan mengajar. 
Pada pengawas juga belum terlaksana, baru sekedar usul. Mungkin bisa jadi 
dalam prakteknya tidak adanya pengawas itu hanya pada struktur 
kepengawasannya saja. Hal ini menjadi kendala dalam prakteknya di lapangan. 
Beliau menambahkan kompetensi pengawas yang lain sudah cukup 
terpenuhi. Tetapi belum bisa dimaksimalkan. Karena memang tidak ada guru atau 
pengawas yang sempurna. Namun melalui berbagai tantangan yang dilalui ini 
akan menjadikan asah asih asuh bagi pengawas. 
Pada kenyataannya, kompetensi penelitian ini belum maksimal. 
Walaupun bidang Pakis sudah sering mengarahkan untuk menulis, berkarya. 
Hanya beberapa guru yang bisa melaksanakan. Kadang sudah melaksanakan tapi 
belum sempat menulis. Bisa jadi malas menulis tapi biasanya yang dikerjakan 
sudah cukup banyak. Contoh guru di sekolah “favorit” memiliki kreativitas yang 
tinggi. Hal yang paling susah adalah mendokumentasikan. Berbeda dengan dosen 
yang memiliki komunitas dan lingkungan yang mendukung untuk menulis. 
Mestinya guru juga sama. 
Terkait dengan uji kompetensi yang dimiliki pengawas. Pak Narno 
menjelaskan bahwa Kemenag Surakarta tidak berhak menguji kompetensi tapi 
untuk memprediksi menjadi pengawas bisa melihat dari daftar kepangkatan, 
sumber daya manusia, bagaimana pengawas itu berpenampilan/berperilaku (nilai 
kepantasan) dalam kinerjanya. Tentunya semua ini belum bisa ideal, maka Kasi  
Pakis dituntut kesabaran serta selalu memberi arahan pada pengawas. 
Hambatan dalam kompetensi yang dimiliki pengawas saat ini sudah 
cukup. Akan tetapi dari segi kemauan hati nurani dan keinginan itu adalah 
hambatan. Hal ini bisa diartikan bahwa dari segi hati mungkin belum bisa 
menerima kemampuan dirinya menjadi pengawas. Perubahan yang harus dimiliki 





kenyataan ada calon pengawas yang sudah lulus tapi belum mau diangkat menjadi 
pengawas. 
Menurut pak Sunarno, berkenaan dengan beban kerja pengawas saat ini 
dinilai sudah cukup karena itu merupakan pemenuhan kinerja selaku pegawai 
negeri sipil. Setiap pagi dan sore hari para pengawas presensi face print. 
Terkadang pada hari sabtu masih masuk kantor. Jadi beban kerja yang dibebankan 
sudah cukup terpenuhi meskipun wilayah binaannya luas.  
Adapun solusi atas permasalahan kurangnya jumlah sumber daya 
manusia ini, kasi Pakis berupaya memaksimalkan pengawas madrasah dan 
pengawas PAI pada sekolah. Saat ini, jumlah pengawas PAI SMP ada satu orang, 
Dua orang pengawas SD masing-masing membina 2 kecamatan, sementara yang 
satu kecamatan dititipkan kepada pengawas madrasah. Untuk tingkat SMA/SMK 
dititipkan pada pengawas madrasah. Sehingga bisa dilihat bahwa masih ada 
kekurangan pengawas PAI pada SMA/SMK. Kewenangan pembagian ini terletak 























CATATAN LAPANGAN 5 
(Kode: CL. W.05) 
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 10 Februari 2016 
Waktu    : 12.30-13.15 WIB 
Tempat   : Ruang Kepala Kakemenag Surakarta 
Informan   : Bapak Drs. H. Muslim Umar, M.Ag  
                                                 (Ka KanKemenag) 
Metode   : Wawancara 
Kode Penelitian  : PW.05 
Deskripsi   :  
Waktu menunjukkan pukul 11.45 WIB, sebentar lagi adzan dhuhur 
berkumandang, dan waktunya istirahat. Namun saya tetap menunggu di ruang 
tunggu untuk memastikan kelonggaran waktu bertemu dengan Bapak Kepala 
Kantor Kemenag. Terlihat Bapak Muslim selesai berjamaah sholat dhuhur, 
sebelum masuk ruangan beliau menyapa saya. Beliau menanyakan ingin bertemu 
dengan siapa. Bak gayung pun bersambut, saya jawab ingin bertemu dengan 
beliau. Beliau mempersilahkan masuk. Namun saya merasa perlu menanyakan 
kembali apabila beliau berkeinginan untuk beristirahat terlebih dahulu. Beliau 
tidak mempermasalahkan, beliau Nampak tidak keberatan dengan kedatangan 
saya.  
Setelah masuk ruangan dengan mengucap salam, saya menyampaikan 
maksud dan tujuan bertemu dengan beliau. Maksud kedatangan saya adalah 
silaturohim serta ingin mengetahui beberapa hal terkait implementasi PMA No. 2 
Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah dalam 
kinerja pengawas PAI SMP di Kota Surakarta. Maka saya sampaikan pula bahwa 
saya mahasiswa IAIN Surakarta yang telah menyampaikan surat ijin penelitian 






Kemudian beliau mempersilahkan duduk. Sembari beliau menyalakan 
televisi dan berkata sambil melihat acara televisi biar tidak terlalu tegang dalam 
berbincang-bincang. Setelah cukup nyaman dengan tempat duduknya, beliau 
mulai bercerita tentang struktur organisasi dalam Kemenag yang meliputi lima 
kecamatan terbagi menjadi dua bidang agama, yaitu pertama Islam, kedua Kristen 
dan Katolik. Meskipun ada warga masyarakat yang beragama Hindu maupun 
Budha bahkan Konghucu, namun di Kemenag Surakarta belum bisa 
mengakomodasi agama tersebut. Dalam bidang pendidikan terbagi menjadi dua 
seksi, yaitu seksi Pendidikan Madrasah dan Pendidikan keagaamaan Islam). Di 
Kemenag Surakarta memiliki tujuh orang pengawas, yang terbagi menjadi 
pengawas madrasah untuk RA/MI, Mts, dan MA serta  pengawas PAI pada SD, 
SMP dan SMA/SMK. Para pengawas ini diangkat oleh Kemenag. Pada nantinya 
Kemenag juga akan mengangkat pengawas mata pelajaran umum yang ada di 
madrasah, namun saat ini belum terealisasi karena kekurangan anggaran.  
Saat ini porsi pengawas sudah mencukupi dibandingkan dengan 
kabupaten lain yang memiliki wilayah sangat luas. Instansi Kemenag tidak 
memiliki pertanggungjawaban kepada pemerintah kota setempat, tetapi 
pertanggungjawaban langsung ke pemerintah pusat, namun demikian Kemenag 
harus bisa bersinergi dan berkomunikasi yang baik dengan pemerintah kota dan 
masyarakat setempat. 
Saat ini Kemenag Surakarta memiliki tiga pengawas PAI, yaitu Bu Nur 
Siyam, Bu Atim serta Bu Fuadah. Mereka diangkat berasal dari guru PAI. Di 
masa yang akan datang, pengawas diangkat dari guru dan kepala madrasah, 
sehingga kapasitas fungsional maupun manajerial lebih mumpuni. Kualifikasi 
pengawas PAI yang ada saat ini sudah sesuai dengan PMA No.2 Tahun 2012. 
Bahkan rata-rata para pengawas sudah menempuh pendidikan pasca sarjana.  
Pada tataran kualifikasi ini para pengawas sudah tidak ada masalah. Akan 
tetapi Kepala Kantor Kemenag merasa masih perlu adanya pembinaan pada hal 
yang lain, diantaranya masalah kinerja pengawas, pemahaman terhadap tugas dan 
fungsi, kedisiplinan kerja. Kepala Kantor Kemenag selalu mengarahkan agar para 





lebih mumpuni daripada yang diawasi. Pengawas harus lebih pandai dalam 
penggunaan teknologi informasi dan informasi terkini. Setiap hari pengawas harus 
ada agenda yang jelas sesuai dengan tugas dan fungsinya. Karena pada dasarnya 
pengawas adalah petugas lapangan, jangan banyak duduk di kantor. Pimpinan 
memiliki komitmen bahwa kinerja kita harus sesuai dengan tugas dan fungsi agar 
gaji yang kita peroleh menjadi berkah. 
Kinerja pengawas saat ini sudah sesuai tugas dan fungsinya. Namun 
ketertiban dan kedisiplinan masih perlu diarahkan. Pengawas harus melaksanakan 
pembinaan dengan baik, tanggung jawab, terutama ketika pertemuan MGMP. 
Pada saat pertemuan MGMP, pengawas diharapkan tidak menghindar. Pengawas 
harus berbagi ilmu hasil dari workshop atau bintek. Kepala Kantor Kemenag 
mengarahkan agar para pengawas tertib administrasi. Pengawas melakukan 
laporan ke Kepala Kantor Kemenag setiap 6 bulan sekali.  
Hambatan yang dialami pengawas dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya pada dasarnya adalah ketika pengawas membina banyak guru dengan 
berbagai macam karakter. Sehingga dibutuhkan kedewasaan sikap serta sesuai 
aturan yang berlaku. Pembinaan guru bisa dilakukan secara langsung oleh kepala 
sekolah. Apabila masih perlu penanganan maka dilanjutkan pengawas. Akan 
tetapi apabila masih belum ada perubahan maka dilanjutkan Kepala Seksi 
Pendidikan. Dan apabila masih perlu penanganan yang khusus maka diserahkan 
kepada Kepala Kantor Kemenag. 
Pengawas PAI sudah melaksanakan tanggung jawab sebagaimana 
tercantum dalam PMA No. 2  Tahun 2012. Akan tetapi, Kepala Kakankemenag 
tetap selalu mengingatkan pada saat apel atau pembinaan khusus, terutama dalam 
membina guru dan kepala madrasah. Setiap hari senin-kamis pengawas bekerja 
mulai pukul 07.30-16.00. Sementara  pada hari jumat dimulai pukul 07.30-16.30. 
Adapun hambatan pengawas dalam melaksanakan tanggung jawabnya adalah 
kemungkinan kurang menguasai tugas dan fungsi, sehingga minder ketika 
memberi pengawasan/pembinaan terhadap guru/kepala madrasah.  
Kompetensi pengawas saat ini belum semua terpenuhi. Akan tetapi 





supervisi akademik, evaluasi pendidikan serta kompetensi social sudah terpenuhi. 
Kompetensi penelitian dan pengembangan masih perlu  penekanan. Seringkali 
ditemukan pengawas yang karya tulisnya masih jiplak. Hambatan dari pemenuhan 
kompetensi penelitian ini adalah karena faktor belum terbiasa. Pengawas belum 
terbiasa mengembangkan pemikirannya. Hal ini sangat berbeda dengan orang 
yang berada dalam lingkungan perguruan tinggi. Pengawas dituntut menguasai 
teknologi informasi, sehingga ketika mengadakan pembinaan terhadap guru ada 
variasi media, yang menjadikan tidak monoton dan akan lebih menarik.  
Uji kompetensi pengawas tidak dilakukan pengujian. Namun untuk 
meningkatkan kompetensi ini, pengawas diarahkan untuk mengikuti diklat, 
workshop, rakor dan pembinaan baik di Balai Diklat maupun di Kanwil Propinsi. 
Akan tetapi dalam peningkatan kompetensi ini, pengawas memiliki beberapa 
hambatan, diantaranya model dan materi yang masih baru maka pengawas butuh 
pemahaman dan penyesuaian, narasumber yang belum seimbang antara pusat dan 
daerah seperti contoh pada implementasi kurikulum 2013. 
Beban kerja pengawas PAI saat ini terlalu berat. Karena perbandingan 
yang tidak seimbang antara jumlah pengawas yang kurang dengan jumlah guru 
binaan yang sangat banyak. Tidak ada alasan karena jumlah pengawas PAI yang 
terbatas dan belum ideal, maka pengawas harus tetap menjaga tanggung jawab 
sebagai pengawas. Solusi yang disampaikan Kepala Kakankemenag terkait beban 
kerja pengawas adalah pemerintah harus mengangkat pengawas baru lagi. Kepala 
Kankemenag juga menaruh harapan besar terhadap pengawas. Harapan tersebut 
antara lain bahwa keberadaan pengawas tetap melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang baik serta bahwa keberhasilan pendidikan tidak terlepas hanya pada 
guru dan kepala sekolah, tetapi pengawas juga menentukan, sehingga pengawas 












CATATAN LAPANGAN 6 
(Kode: CL. W.03) 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 11 Februari 2016 
Waktu    : 10.30-11.15 WIB 
Tempat   : Mushola SMP N 3 Surakarta 
Informan   : Ibu Hj. Umi Rohmatun, M.Pd.I (Guru PAI) 
Metode   : Wawancara 
Kode Penelitian  : PW.03 
Deskripsi   :  
Pada pagi hari ini saya datang ke SMP N 3 Surakarta. Setelah menemui 
kepala tata usaha, saya diijinkan langsung bertemu dengan bu Umi Rohmatun di 
mushola sekolah. Kemudian saya pergi ke mushola yang ada di gedung atas. Saya 
bertemu dengan bu Umi yang sedang mengajar di dalam mushola. Bu Umi  
menghampiri saya dan bersalaman. Saya meminta ijin waktu untuk menggali 
informasi tentang kinerja pengawas PAI SMP. Bu Umi memberi tugas pada 
siswa-siswinya terlebih dahulu.  
Selang beberapa waktu, kita memulai percakapan di teras mushola. 
Menurut beliau, pengawas yang pernah kesini adalah bu Fuadah. Pengawas  
melakukan kunjungan setiap tiga bulan sekali, beliau mengecek administrasi dan 
umum. Namun Pengawas tidak melakukan supervisi kelas terhadap guru PAI. 
Biasanya supervisi kelas dilakukan oleh kepala sekolah setiap satu semester 
sekali. Pengawas menilai bahwa pembelajaran yang dilakukan guru sudah jempol. 
Komunikasi antar pengawas dengan guru sangat dekat. Sering kali bu Umi 
berkomunikasi dengan pengawas melalui telepon. Biasanya berkenaan dengan 
administrasi.  
Komunikasi pengawas dengan kepala sekolah lancar. Mereka melakukan 
sharing. Penilaian kinerja guru langsung dari kepala sekolah. Frekuensi kehadiran 






Ketika bu Fuadah melakukan supervisi administrasi, beliau tetap memperhatikan 
materi.  Pengembangan profesi juga dilakukan, seperti bintek.  
Pendekatan yang digunakan pengawas menggunakan model 
kepemimpinan, sehingga apabila ada kekurangan dari guru, pengawas siap 
membimbing. Sehingga komunikasi berjalan lancar. Karakter yang dimiliki juga 
sangat familiar. Harapan dari bu Umi terhadap bu Fuadah adalah diharapkan bu 
Fuadah selalu melakukan kunjungan kelas sesuai jadwal. Diharapkan pula bu 
Fuadah tetap ramah dan murah senyum serta selalu update informasi. Pengawas 
seharusnya bertanggung jawab, memiliki sifat akrab, menghargai, menghormati 
terhadap orang yang diawasi, membimbing guru dan menekankan administrasi  
serta mudah dalam berbagi informasi.  
Percakapan kami berlanjut di ruang guru. Kemudian bu Umi memberikan 
suguhan makanan ringan dan minuman. Akhirnya saya minta pamit untuk 
























CATATAN LAPANGAN 7 
(Kode: CL. W.03) 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 11 Februari 2016 
Waktu    : 12.30-12.45 WIB 
Tempat   : Kantor Guru SMP N 1 Surakarta 
Informan   : Bapak Rahmad Rois, S.Ag, M.Pd.I (Guru PAI) 
Metode   : Wawancara 
Kode Penelitian  : PW.03 
Deskripsi   :  
Saya berangakat dari SMP N 3 Surakarta menuju SMP N 1 Surakarata. 
Setelah bebearapa menit, saya tiba di SMP N 1 Surakarta. Kemudian saya menuju 
ruang tata usaha untuk meminta ijin dan konfirmasi atas surat yang sudah saya 
sampaikan pada hari selasa yang lalu. Kemudian seorang petugas tata usaha 
menyarankan saya untuk langsung menemui pak Rahmad Rois di ruang guru.  
Saya bergegas berjalan menyusuri jalan menuju ruang guru. Nampak 
pemandangan yang asri dan sejuk. Kemudian saya mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam. Saya bertemu seorang bapak guru. Kemudian saya 
menyampaikan maksud dan tujuan saya untuk menemui pak Rois. Bapak tersebut 
bernama pak Hatminto. Sembari menunggu pak Rois yang sedang mengajar, kita 
bercerita tentang kampus IAIN Surakarta, karena kebetulan anaknya pak 
Hatminto sedang kuliah disana.  
Selang beberapa waktu, bel berbunyi tanda pergantian jam pelajaran. 
Kemudian datanglah pak Rois. Beliau menyapa dan menyalami. Setelah saya 
menyampaikan maksud dan tujuan, sempat bercerita tentang kampus IAIN 
Surakarta, karena beliau juga alumni sana. Namun karena beliau akan memimpin 
sholat dhuhur berjamaah, beliau meminta saya untuk menunggu sebentar. Setelah 
selesai, akhirnya Setelah berbincang banyak hal akhirnya kami mulai wawancara 






Pengawas SMP PAI yang pernah hadir ke SMP N 1 Surakarta adalah bu 
Fuadah. Kehadiran beliau bisa dikatakan insidental. Hal ini karena sumber daya 
manusia sedikit, yaitu satu orang pengawas. pengawas hadir ke sekolah setahun 
sekali, malah kadang tidak sama sekali.  
Ketika pengawas datang melakukan supervisi, seringkali cek 
administrasi. Namun ketika supervisi kunjungan kelas, pengawas mengawasi 
proses pembelajaran, kemudian memberi masukan-masukan serta review. 
Frekuensi kehadiran pengawas pada idealnya setahun sekali, akan tetapi realitanya 
tidak demikian. Biasanya sebelum pengawas mengadakan supervisi, pengawas 
memberi informasi/kabar terlebih dahulu. Karena supervisi adalah hal yang biasa 
bagi guru, maka hal ini tidak dirasakan berat, tetapi lebih santai.  
Pengawas datang ke sekolah dengan melalui tata usaha, kemudian 
menemui kepala sekolah dan selanjutnya baru ketemu dengan guru PAI. 
Komunikasi yang dibangun oleh pengawas terhadap guru PAI juga cukup baik, 
tetapi tidak terkait kepengawasan.  
Pendekatan yang digunakan oleh pengawas dalam melakukan supervisi 
pada guru PAI adalah saling mengisi. Komunikasi antara pengawas dengan guru 
PAI juga baik. Media komunikasi juga bervariasi. Pengawas juga welcome sekali. 
Menurut Pak Rois, karakter bu Fuadah sudah bagus, perfect, sangat idealis.  
Harapan guru PAI pada pengawas adalah frekuensi kunjungan ditambah, 
pemberdayaan pada pertemuan MGMP, karena selama ini pertemuan MGMP 
setahun sekali bagi guru, sebulan sekali bagi pengurus MGMP dan pengawas 
belum tentu hadir dalam pertemuan tersebut. Diakhir perbincangan, kami malah 















CATATAN LAPANGAN 8 
(Kode: CL. W.02) 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 11 Februari 2016 
Waktu    : 13.40-14.15 WIB 
Tempat   : Kantor Pengawas Surakarta 
Informan   : Ibu Nur Siyam, M.Pd.I (Ketua Pokjawas) 
Metode   : Wawancara 
Kode Penelitian  : PW.02 
Deskripsi   :  
Siang hari ini saya menemui ketua kelompok kerja pengawas (pokjawas). 
Sekitar pukul 13.40 saya mengetuk pintu dan mengucapkan salam. Di ruangan 
pengawas ada seorang pengawas bernama Bu Nur Siyam. Beliau adalah ketua 
pokjawas Surakarta. Kemudian saya menyalami dan menyampaikan maksud dan 
tujuan. Beliau dengan ramah mempersilahkan kalau ingin belajar dan menggali 
informasi tentang pengawas PAI.  
Bu Nur Siyam menjadi ketua kelompok kerja pengawas sejak tahun 
2014. Periode kepengurusannya berakhir tahun 2017. Berbicara tentang 
rekruitmen pengawas, bu Nur Siyam mengatakan bahwa sebelum diterbitkannya  
PMA No. 2 tahun 2012 tentang pengawas madrasah dan pengawas PAI pada 
sekolah, pengawas pada Kemenag mengawasi madrasah dan sekolah sekaligus. 
Kemudian setelah diterbitkannya PMA No. 2 tahun 2012, maka pengawas 
kembali ke PAI atau madrasah sesuai sebelumnya.  
Di Kemenag Surakarta,  ada tiga pengawas PAI, yaitu bu Atim, bu 
Fuadah dan bu Nur Siyam. Saat ini, sudah ada 4 orang calon pengawas yang 
sudah mengikuti ujian seleksi, namun belum diangkat menjadi pengawas. 






Adapun proses seleksi adalah kepala madrasah mengikuti ujian seleksi 
yang diselenggarakan oleh Kanwil Propinsi. Kemudian menunggu kuota untuk 
mengikuti diklat. Setelah itu baru diusulkan dari Kemenag. Saat ini, semua 
pengawas sudah memenuhi kualifikasi. Jenjang pendidikan para pengawas sudah 
pasca sarjana dan bersertifikat pengawas.  
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, pengawas membuat program 
perencanaan di awal tahun ajaran. Program perencanaan meliputi pembuatan 
program tahunan, program semester 1 dan 2, dan rencana kepengawasan 
akademik.  Pengawas juga membina dan mengarahkan serta memotivasi guru PAI 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). Hasilnya belum banyak guru 
yang termotivasi untuk membuat penelitian tindakan kelas.  
Perencanaan program supervisi akan tetap dilaksanakan, akan tetapi 
apabila tiba-tiba ada kegiatan yang mendadak maka supervisi tersebut 
diagendakan pada waktu yang lain. Namun hampir 100% bisa terpenuhi. Tugas 
pembinaan dan pembimbingan dilaksanakan setiap minggu, ketua memberi 
pembinaan dan pembimbingan tentang informasi kedinasan, sharing pembelajaran 
(contoh PTK) , pengembangan berkelanjutan, workshop, dan bintek. Pengawas 
juga selalu menjaga agar informasi menyebar sehingga bisa merata pada semua 
guru PAI.  
Hambatan yang dirasakan pengawas dalam melaksanakan tugas 
kepengawasannya adalah karena jumlah guru yang sangat banyak, pengawas 
malah merasa masih belum puas dalam membimbing semua guru. Pengawas juga 
membuat laporan pengawasan dan jurnal kegiatan harian. Kemudian diketahui 
oleh Kasi Pakis.  
Pengawas PAI juga berwenang dalam melaksanakan supervisi yaitu 
membina GPAI, memberi masukan kepada kepala sekolah misalnya untuk 
diikutkan promosi. Pengawas melaksanakan tanggung jawabnya dalam membina 
guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran diantaranya adalah dengan 
mendampingi dan membimbing dalam praktek metode pembiasaan di awal masuk 
pelajaran. Contoh kongkret pada sekolah yang kepala sekolahnya non Islam 





kantor guru, selama 15  menit. Contoh lain yaitu ketika dalam kelas, pada materi 
bacaan surat Al Quran, maka diperkenalkan per huruf, membaca dengan 
memenggal per huruf, sehingga anak akan lebih mudah mengerti dan 
memahaminya.  
Pelaksanaan tugas pengawas yang lain adalah membina guru agar 
mampu menguasai informasi teknologi. Ketika membina guru PAI yang sudah tua 
maka akan diperlakukan sebisa guru tersebut. Namun, ketika membina guru yang 
masih muda maka pengawas akan mendorong untuk menggunakan metode yang 
bervariasi dengan pemanfaatan teknologi. Pengawas PAI SD ini juga mengadakan 
kegiatan ketaqwaan bagi guru PAI SD pada setiap bulan ramadhan selama 3-4 
hari. Adapun materinya mulai dari pembinaan dari Diknas atau dari Kemenag 
dilanjutkan dengan pendalaman materi (Quran/Hadist/metode pembelajaran). 
Kompetensi pengawas saat ini sudah semua terpenuhi, namun pada 
kompetensi penelitian dan pengembangan masih berusaha mencoba untuk 
mencapainya. Diharapkan pengawas bisa menghasilkan karya minimal satu dalam 
setahun. Sebenarnya hambatan dalam penelitian ini karena supervisi klinis juga 
tidak semua terlaksana. Pertemuan kelompok kerja pengawas juga digunakan 
sebagai tempat sharing dan saling memberi masukan. Sampai saat ini belum ada 
uji kompetensi bagi pengawas yang sudah menjadi pengawas. Sementara 
penilaian kinerja pengawas langsung dari kepala kantor Kemenag. 
Beban kerja pengawas PAI saat ini adalah jumlah pengawas yang sedikit 
dengan jumlah guru PAI yang sangat banyak. Padahal ketua pokjawas sudah 
mengajukan ke Kasi untuk penambahan jumlah pengawas PAI. Tentu sangat berat 
ketika dibandingkan pada idealnya 20 guru binaan, namun realitanya 166 guru 
yang dibina oleh pengawas PAI SMP. Akan tetapi hal ini disiasati dengan 
menyambung pada pertemuan Kelompok Kerja Guru (KKG).  
Tentunya ada faktor pendorong dan penghambat dari terlaksananya tugas 
dan fungsi pengawas. Faktor pendorongnya adalah niat/ghirah yang tinggi dari 
pengawas yang dimiliki sehingga memaksimalkan kinerjanya. Adapun faktor 





Harapan dari ketua pokjawas antara lain, idealnya jumlah pengawas bisa 
terpenuhi sehingga tidak merasa terbebani dalam melaksanakan tugas dan  



































CATATAN LAPANGAN 9 
(Kode: CL. W.01) 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 15 Februari 2016  
Waktu    : 11.30-12.40 WIB 
Tempat   : Kantor Pengawas Surakarta 
Informan   : Ibu Fuadah, S.Ag, M.Pd (Pengawas PAI SMP) 
Metode   : Wawancara 
Kode Penelitian  : PW.01 
Deskripsi   :  
Kami berdua tiba di kantor Kemenag sekitar pukul 11.15. Kemudian kita 
menuju ruang pengawas. bu Fuadah mempersiapkan berkas dokumen yang saya 
butuhkan. Ketika saya menyampaikan maksud untuk menggali informasi dengan 
wawancara beliau, beliau langsung mempersilahkan memulai dengan pertanyaan-
pertanyaan. Padahal bu Fuadah sedang sibuk mencari file di laptop.  
Proses rekruitmen dan pengangkatan menjadi pengawas PAI sesuai 
dengan aturan yang berlaku saat itu. Ada regulasi yang baru yaitu PMA No. 2 
Tahun 2012 tentang pengawas madrasah dan pengawas PAI pada sekolah. 
Namun, Syarat-syarat kualifikasi dari pengawas PAI juga sudah terpenuhi. 
Meskipun dalam pelaksanaan peraturan tersebut terkadang terjadi perbedaan 
dalam realitanya. Sehingga dibutuhkan kebijaksanaan dalam penerapan sebuah 
kebijakan. 
Pengawas PAI SMP ini membina sejumlah 166  orang guru. Pelaksanaan 
kunjungan kelas minimal sekali dalam setahun. Pengawas selalu mengusahakan 
melakukan pertemuan face to face, KKG maupun MGMP. Terkadang ketika 
bidang Kasi Pakis mengadakan pembinaan, maka pengawas ikut berpartisipasi di 
dalamnya.  
Biasanya pengawas PAI SMP ini setiap pagi melakukan supervisi ke 






kantor pengawas. Namun, terkadang mendapat tugas insidental dari Kemenag. 
Pengawas PAI menyusun program pengawasan di awal tahun ajaran yaitu bulan 
juli. Pengawas menghitung jumlah sekolah untuk menentukan jumlah GPAI. 
Kemudian program pengawasan itu dilaporkan ke kepala kankemenag untuk 
disetujui dan disahkan. 
Pengawas melaksanakan pembinaan dan pembimbingan pada guru PAI 
juga memperhatikan lokasi sekolah. Apabila lokasi sekolah yang sangat dekat bisa 
dilaksanakan pada hari yang sama sekaligus. Sebelum pengawas melakukan 
kunjungan ke sekolah, pengawas memberi informasi dan konfirmasi kepada guru 
PAI serta menyiapkan instrumen. Biasanya pengawas melakukan pembinaan 
administrasi pembelajaran serta membina kompetensi guru tersebut. Kompetensi 
yang dibina antara lain, pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial. 
Pengawas melihat kompetensi kepribadian dan sosial ini melalui gesture/sikap 
dan cara komunikasi guru PAI terhadap teman maupun terhadap kepala sekolah. 
Pembinaan individu dilaksanakan berdasarkan masalah yang dihadapi guru PAI 
tersebut. 
Pengembangan profesi dilakukan oleh pengawas terhadap guru PAI 
diantaranya dalam membuat PTK. Pada pertemuan musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP) juga diadakan program PTK. Saat ini sudah banyak guru PAI 
SMP yang berhasil membuat PTK. Dalam pengembangan profesi ini pengawas 
tidak memiliki banyak anggaran. Karena dana terpusat dari pemerintah nasional 
dan tema yang masih terkait adalah kurikulum 2013. Dari pengawas mengusulkan 
tentang program.  
Pengawas juga harus melakukan pemantauan penerapan standar nasional 
pendidikan. Ada 4 standar nasional pendidikan bagi PAI, yaitu standar proses, isi, 
SKL, dan juga standar penilaian. Pada standar SKL, pengawas bisa memantau 
dari ujian praktek/ujian semester, sehingga bisa diketahui hasilnya. Pada standar 
penilaian, pengawas memberi contah dalam penggunaan dokumen remidi. 
Pelaporan pengawas dalam melaksanakan kepengawasannya dilaporkan 
kepada ketua pokjawas. Pelaporan itu meliputi laporan semester 1 dan 2 serta 





Pengawas PAI melakukan penilaian hasil pelaksanaan program 
pengawasan melalui nilai capaian sasaran kinerja pegawai (SKP). Biasanya pada 
penilaian kinerja pegawai bagi guru PNS yang pengangkatan melalui Kemenag, 
penilaian kinerja meliputi nilai sikap (40%) dan nilai perilaku kerja (60%). Dalam 
penilaian pengawasan terhadap guru PAI yang pengangkatannya melalui Diknas, 
maka pengawas hanya membina dan membimbing. Akan tetapi pengawas tetap 
melaksanakan koordinasi dan memberi masukan kepada kepala sekolah apabila 
ada kenaikan pangkat. 
Menurut bu Fuadah, hambatan dalam melaksanakan tugas sebagai 
pengawas adalah terbentur  antara realita di lapangan dengan aturan yang berbeda, 
misalnya program perencanaan berbeda dengan pelaksanaan karena di lapangan 
terjadi banyak permasalahan. Solusi yang digunakan oleh pengawas dalam 
mengatasi hambatan tersebut adalah tetap menggunakan pendekatan manajemen 
(planning organisazing actuating and controlling) tetapi juga menggunakan 
kebijaksanaan. Penilaian kinerja pengawas dilakukan oleh kepala kantor 
Kemenag. Saat ini berdasarkan Peraturan menteri pemberdayaan aparatur Negara 
terkait dengan jabatan fungsional pengawas dan angka kreditnya sudah terpenuhi 
oleh pengawas PAI SMP. Namun karena bu Fuadah menjadi pengawas baru mulai 
tahun 2012, maka masih menggunakan daftar urut kepangkatan (DUPAK). 


















CATATAN LAPANGAN 10 
(Kode: CL. W. 01) 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 18 Februari 2016 
Waktu    : 14.30-15.20 WIB 
Tempat   : Kantor Pengawas Surakarta 
Informan   : Ibu Fuadah, S.Ag, M.Pd (Pengawas PAI SMP) 
Metode   : Wawancara 
Kode Penelitian  : PW.01 
Deskripsi   :  
Penelitian pagi ini saya lanjutkan dengan wawancara lanjutan serta 
konfirmasi jawaban pada wawancara sebelumnya. Saya tiba di halaman kantor 
pengawas sekitar pukul 12.10. Kemudian saya menemui bu Fuadah di ruang 
pengawas. Tetapi saat itu tidak terlihat bu Fuadah. Ternyata bu Fuadah sedang 
menjalankan sholat dhuhur. Saya menunggu di ruang tamu pengawas. Selang  
beberapa waktu kemudian, saya diminta untuk sholat terlebih dahulu.  
Saya telah selesai sholat dhuhur langsung menuju ruang pengawas. 
Kemudian saya melanjutkan untuk berwawancara dengan pengawas PAI SMP ini. 
Setelah meminta ijin untuk menyalakan sound recorder, kami pun mulai bertanya 
jawab. Bu fuadah ketika menjawab pertanyaan saya seringkali sambil 
melaksanakan aktifitas lain, seperti makan snack dan bercakap-cakap dengan 
temannya. Bahkan sempat minta waktu ditunda sebentar karena ada tamu. 
Proses perjalanan bu Fuadah menjadi pengawas berawal dari menjadi 
guru di MI di Sragen, kemudian menjadi guru di MTs Sragen, selanjutnya 
menjadi guru di SMP N 8  Surakarta. Setelah itu mengikuti seleksi ujian 
pengawas dan lulus menjadi pengawas PAI SMP sejak tahun 2012. Ketika 
mengikuti seleksi ujian melewati seleksi tes administrasi dengan pertimbangan 






langsung mendapat surat keputusan menjadi pengawas. Dilanjutkan mengikuti  
diklat regular kepengawasan, bukan diklat program dari Balai diklat.  
 Pengawas PAI SMP membina 60 sekolah dengan jumlah guru PAI 
sebanyak 166 orang. Kegiatan sehari-hari pengawas adalah tiap pagi hari presensi 
face print, kemudian mengikuti apel pagi dilanjutkan monitoring/supervisi. 
Setelah selesai supervisi, pengawas kembali ke kantor pengawas untuk 
mengerjakan administrasi.  
Pokok-pokok yang ada dalam perencanaan program kepengawasan  
disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi pengawas PAI. Perencanaan program 
sangat penting karena hal ini menjadi dasar dan pijakan dalam mengambil 
langkah supervisi. Sebagaimana dalam manajemen perencanaan maka 
perencanaan program kepengawasan juga memperhatikan 4 hal yaitu planning, 
organisazing, actuating dan controlling. Program perencanaan ini dibuat 
berdasarkan dua hal, pertama, evaluasi program sebelumnya sehingga bisa 
dipetakan kebutuhan dan permasalahan yang kemudian akan menjadi bahan 
program perencanaan selanjutnya. Kedua, skala prioritas pengawasan. Karena 
terkadang realita di lapangan berbeda dengan perencanaan yang telah dibuat. 
Idealnya pengawas juga membuat jadwal supervisi saat perencanaan 
program dibuat seperti pengawas madrasah. Namun ada kendala yang dihadapi 
pengawas PAI, sehingga jadwal terkadang tidak sesuai dengan prakteknya. 
Pengawas PAI hanya memiliki ancer-ancer supervisi dalam sebulan. Semestinya, 
ada peta wilayah yang jelas yang didokumentasikan. Tetapi saat ini belum 
terlaksana. Karena pengawas PAI SMP pada tahun pertama melakukan pendataan 
guru PAI, pada tahun kedua menginventarisir permasalahan yang dihadapi guru 
PAI serta pada tahun ini menginjak tahun ketiga pengawas PAI sudah mulai 
melakukan pendampingan terhadap guru PAI di kelas.  
Ketika akan melaksanakan supervisi kelas, pengawas menyiapkan 
instrumen pengawasan. Instrumen ini meliputi instrumen supervisi perangkat 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Pada instrumen 
evaluasi pembelajaran ada instrumen untuk ulangan tengah semester, ulangan 





Seperti halnya penilaian kinerja guru, namun supervisi itu berbeda. Pada penilaian 
kinerja guru, pengawas menilai kemudian mereview kemudian ada tindak lanjut. 
Sementara pada supervisi, pengawas menilai cara mengajar, mereview kemudian 
perlu pendampingan atau tidak.  
Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas PAI SMP melihat 
permasalahan yang disupervisi. Ketika melakukan supervisi administrasi, 
pengawas mencermati perangkat pembelajaran apakah sudah sesuai dengan aturan 
atau belum, begitu pula perencanaan guru sebelum mengajar. Pengawas juga 
mencermati proses pembelajaran di kelas yaitu dengan mengevaluasi 
pembelajaran. Pada penilaian, pengawas memberikan supervisi terkait dengan 
remedial dan pengayaan. Supervisi akademik yang dilakukan pengawas PAI 
meliputi 4 hal yaitu, standar kelulusan, isi, proses dan penilaian.  
Pendekatan yang digunakan pengawas dalam melaksanakan 
kepengawasan adalah pendekatan humanis. Pengawas tidak menginginkan kesan 
bahwa pengawas itu mencari-cari kesalahan yang diawasi, tetapi pengawas PAI 
SMP ini mendampingi guru PAI. Sehingga menjadikan guru PAI sebagai partner 
kerja. Pengawas PAI melaksanakan fungsinya sebagai pengawas, bukan auditor. 
Teknik yang digunakan dalam supervisi, pengawas melakukan berbagai variasi 
teknik. Hal ini disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi. Terkadang 
menggunakan kunjungan kelas bagi guru yang perlu pendampingan kelas. Kadang 
juga menggunakan supervisi klinis bagi guru yang bermasalah.  
Pelaksanaan tindak lanjut dari supervisi itu adalah dengan memantau lagi 
seperti apa hasil yang dicapai, sudah ada perubahan atau belum. Setelah 
pendampingan, minimal pada semester berikutnya bisa dilihat hasil rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru tersebut yang sudah disupervisi dan pada 
cara mengajarnya, Nampak ada perubahan atau belum.  
Beberapa aspek yang menjadi sasaran tindak lanjut adalah pada 
kompetensi pedagogik terutama cara mengajar, pada kompetensi kepribadian dan 
social selama ini tidak ada masalah. Namun, pada kompetensi professional pada 
tiga tahun ini belum tersentuh. Namun, rencana kedepannya ada tindak lanjut 





pendampingan, esensialnya pada cara guru mengajar. Ketika nanti sudah tidak ada 
masalah maka akan berlanjut pada aspek yang lain. Meskipun pada kenyataannya  
bisa berjalan bersama-sama dengan melihat situasi dan kondisi.  
Evaluasi kepengawasan pengawas PAI SMP ini dilakukan dengan 
mereview/menginventarisir permasalahan, kemudian melihat kenyataan di 
lapangan dan mereview kembali dan seterusnya seperti itu berkesinambungan. 
Laporan hasil kepengawasan yang dilakukan pengawas dilaporkan kepada kepala 
kankemenag kemudian dilanjutkan dengan pembinaan oleh kepala kankemenag. 
Faktor pendukung dari terlaksananya tugas dan fungsi pengawas selama 
ini ada banyak. Diantaranya adalah pemanfaatan teknologi informasi yang cukup 
baik. Informasi bisa di share lebih mudah, bisa melalui grup whatsapp. Kemudian 
juga karena pengawas menjalankan program pelatihan dari pemerintah agar 
pengawas bertanggung jawab. Tidak ketinggalan juga, yaitu kesadaran diri sendiri 
atas tugas dan fungsi pengawas.     
Demikian hasil wawancara saya dengan pengawas PAI SMP pada sore 
ini. Kemudian saya meminta ijin untuk pulang dengan tidak lupa mengucapkan 




















CATATAN LAPANGAN 1 
(Kode: CL. P.1) 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 15 Februari 2016  
Waktu    : 08.15-13.10 WIB 
Tempat   : Ruang pertemuan SMP N 15 Surakarta 
Subjek    : Ibu Fuadah, S.Ag, M.Pd (Pengawas PAI SMP) 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Supervisi akademik   
 
A. Deskripsi    
Peneliti tiba di Kantor Kemenag pukul 07.50 WIB. Kemudian saya 
berjalan menuju ruang kantor pengawas Kemenag Surakarta. Setelah mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam, saya dipersilahkan masuk oleh seorang pengawas. 
Kemudian saya menyalami beberapa pengawas perempuan yang ada di dalam 
ruangan. Setelah itu saya menyampaikan maksud untuk bertemu bu Fuadah. Bu 
Atim memberi tahu bahwa bu Fuadah sudah turun ke bawah untuk melanjutkan 
kunjungan sekolah. Saya diminta untuk segera menghubungi beliau. Kemudian 
saya pamit undur diri untuk menemui bu Fuadah. 
Saya menelepon bu Fuadah, kebetulan bu Fuadah sedang di ruang bagian 
umum di kantor kemenag. Saya diminta untuk kesana. Akhirnya saya bertemu 
beliau, setelah membicarakan rencana kegiatan hari ini. Beliau sudah 
menghubungi guru PAI SMP 15 Surakarta via telepon. Dengan beberapa berkas 
instrumen yang sudah disiapkan, saya diajak bu Fuadah melakukan kunjungan ke 
SMP N 15 Surakarta. Sepanjang perjalanan, kami terlibat pembicaraan yang 
berkaitan dengan supervisi PAI di Surakarta. Pada intinya, supervisi PAI di 
Surakarta belum semua terpenuhi secara normatif. Karena kenyataan dilapangan 
berbeda dengan harapan dari norma-norma yang dibuat. Pengawas PAI tetap 






Pada kenyataannya, pengawas PAI tidak ada anggaran khusus untuk 
melakukan pembinaan guru PAI yang bersifat klasikal dan umum, sehingga 
pembinaan yang dilakukan cenderung bersifat personal dan bersifat khusus. 
Sementara guru PAI di SMP sudah banyak kegiatan di sekolah masing-masing, 
sehingga mencari waktu sangat sulit untuk mengadakan pertemuan yang rutin. 
Berbeda dengan guru PAI di SD yang mungkin jam mengajar cenderung sedikit, 
pola pikirnya juga berbeda dengan guru SMP. Pola pikir guru sangat dipengaruhi 
oleh tingkat satuan pendidikan yang diampu. Guru SMP memiliki kecenderungan 
lebih mandiri, sehingga untuk hal-hal yang tidak menyangkut banyak hal dengan 
tugas pokoknya cenderung tidak mengikuti.  
Kami tiba di SMP N 15 Surakarta sekitar pukul 08.20 WIB. Bu Fuadah 
berjalan ke arah ruang tata usaha menyampaikan maksud kedatangannya untuk 
bertemu kepala sekolah. Kemudian seorang petugas TU mempersilahkan masuk 
ke ruang kepala sekolah. Saya  mengikuti bu Fuadah masuk ruangan. Nampak 
sambutan hangat dari kepala sekolah terhadap kami. Komunikasi yang baik 
sepertinya sudah berjalan lancar. Setelah bercerita asyik dengan keramahan yang 
ada, bu Fuadah menyampaikan maksud untuk mensupervisi guru PAI. Tidak lupa 
bu Fuadah juga memperkenalkan saya sebagai mahasiswi yang sedang melakukan 
penelitian. Sembari menunggu guru PAI datang. Kepala sekolah banyak sharing 
tentang kerjanya sebagai kepala sekolah, begitu juga dengan bu Fuadah. 
Kemudian ada seorang membawakan minuman untuk kami berdua. 
Selang beberapa waktu kemudian, seorang guru PAI datang menemui 
kita. Setelah mengucapkan salam, akhirnya ikut bergabung dalam percakapan 
kami. Karena pada hari senin tidak ada jam mengajar bagi guru PAI, maka bu 
Fuadah menginginkan guru PAI tersebut menyiapkan perangkat pembelajaran 
untuk disupervisi. 
Selanjutnya kami pindah ke ruangan sebelah dengan seperangkat berkas 
perangkat pembelajaran dari guru PAI tersebut. Nama dari guru PAI tersebut 
adalah Bapak Moch. Abi Qotadah, M.Pd.I . Beliau juga alumni IAIN Surakarta 
yang baru saja diwisuda bulan oktober yang lalu. Beliau sudah menempuh pasca 





menyalami dan Nampak sudah akrab dengan bu Fuadah. Ternyata beliau guru 
PAI di sini juga. Beliau bernama bu Widyaningrum, M.Pd.I. Bu Widya juga 
alumni IAIN Surakarta.  
Pengawas mengecek administrasi pembelajaran pak Abi dan bu Widya. 
Dengan instrumen yang sudah disiapkan, bu Fuadah mencentang pilihan pada 
beberapa jenis perangkat yang sudah dibuat. Instrumen yang dibawa bu Fuadah 
ternyata untuk instrumen kurikulum 2013, padahal sekolah ini menggunakan 
KTSP. Bu Fuadah menegaskan bahwa pada dasarnya meskipun menggunakan 
kurikulum KTSP, tetapi prosesnya bisa menggunakan nilai-nilai dari K-13. 
Sehingga instrumen ini sedikit melenceng dari perangkat yang disiapkan. 
Meskipun telah dilaksanakan supervisi oleh pihak sekolah sendiri, namun masih 
ditemukan beberapa hal yang kurang dalam RPP guru PAI. Diantaranya adalah 
terkait dengan metode cara mengajar, pengaturan lay out penulisan serta 
buku/jurnal pelaksanaan remedial dan pengayaan. Setelah melakukan review 
singkat dan pembenahan pada RPP tadi, akhirnya bu Fuadah meminta tanda 
tangan sebagai bukti sudah melakukan supervisi terhadap guru PAI. Supervisi 
berlanjut pada sharing ilmu dan pengalaman. Ditegaskan kembali oleh bu Fuadah 
bahwa ketika beliau menjalankan supervisi tidak bisa memperlakukan guru PAI 
seperti menginspeksi, atau mencari kesalahan. Akan tetapi pada prinsipnya 
membina dan membimbing agar sesuai aturan yang ada. Setelah cukup waktu, 
kami berpamitan kepada bu Widya dan pak Abi.   Kami menuju ruang kepala 
sekolah untuk menyampaikan hasil supervisi hari ini. Kepala sekolah juga 
menyambut baik atas saran yang diberikan bu Fuadah. Setelah mengucapkan 
terima kasih kami berpamitan. Nampak pak Abi memberikan berkas yang berisi 
tentang penilaian supervisi tadi kepada bu Fuadah. 
Saya masih bersama bu Fuadah untuk melanjutkan kegiatan di kantor 
pengawas Kemenag Surakarta. Sebelumnya kami pergi ke pusat fotocopy untuk 
mengambil hasil foto copyan dan berkas supervisinya bu Fuadah. Setiba di kantor 
pengawas, bu Fuadah menyiapkan beberapa dokumen yang saya pinjam untuk 





Kondisi fisik gedung pengawas sangat representative. Namun, tangga di 
sepanjang jalan menuju ruang pengawas terkadang terlihat kotor. Karena tangga 
berada di luar ruangan, sehingga riskan dengan debu dan kotoran serangga yang 
datang di malam hari. Ruang pengawas tertutup dan ber-ac. Ada ruang tersendiri 
untuk mushola dan tempat berkas dan printer. Di ruang utama ada berjajar meja 
kursi bagi setiap pengawas. Tatanan meja yang berhadapan ini membuat saling 
support dan memudahkan berkomunikasi pada sesame pengawas. Di sana juga 
ada meja dan kursi untuk menerima tamu. Ruangan kerja ini sangatlah 
mendukung untuk memotivasi kerja pengawas. 
Struktur organisasi pengawas sudah jelas. Sebagaimana disebutkan 
sebagai ketua adalah bu Nur Siyam, M.Pd.I, sebagai sekretaris adalah bapak 
Jumadi, S.Ag, dan sebagai bendahara yaitu bu Fuadah, S.Ag, M.Pd. serta 4 orang 
yang lain sebagai anggota.  
Daftar guru PAI binaan dari pengawas PAI sudah dipetakan menurut 
tempat kerjanya dan penggunaan kurikulumnya. Hal ini untuk keperluan 
pemerataan guru PAI pada sekolah dan penyiapan instrumen supervisi yang 
berbeda. Diharapkan data guru PAI yang masih aktif dan sudah menjelang purna 
ini akan membantu dalam pengajuan penambahan atau pertukaran guru di masa 
yang akan datang. Karena ada beberapa sekolah yang kekurangan guru PAI.  
Jadwal supervisi pengawas tidak tertulis secara detail. Pengawas hanya 
memiliki gambaran singkat tentang sekolah/ guru PAI yang akan disupervisi 
selama satu bulan. Hal ini karena melihat dari skala prioritas dan melihat dari 
agenda kegiatan yang terkadang mendadak diminta oleh Kemenag.  
 
B. Tafsir 
Kondisi fisik kantor Kemenag dan ruang kerja pengawas sangat 
representatif. Namun di luar ruang pengawas masih Nampak kotor dan tidak 
terawat. Struktur organisasi pengawas sudah jelas dan berjalan baik. Daftar guru 
PAI SMP sudah didata dengan baik. Jadwal kunjungan sekolah yang masih 
sekedar ancang-ancang dalam satu bulan dan belum tertulis jelas mengindikasikan  





kurikulum K-13 sudah jelas, namun pengawas lupa mengganti instrumen yang 
dibawa untuk sekolah yang masih KTSP. Sehingga ini mengindikasikan kurang 
teliti dalam kesiapan instrumen supervisi.  
Metode yang digunakan pengawas sangat membantu guru PAI dalam 
melaksanakan tugasnya. Dengan pendekatan yang menyentuh dan bersikap 
sebagai partner maka ini akan mendukung kinerja yang baik pula. Aspek 
pembinaan pengawas sudah mencakup empat kompetensi guru, namun penekanan 
pada aspek professional masih dalam tahap proses. Sikap pengawas dalam 
melakukan pembinaan sangat ramah, kecenderungan membina dan membimbing. 
Pengawas menghindari kesan mencari-cari kesalahan guru. Pengawas melakukan 
tindak lanjut sesuai permasalahan yang ada. Apabila sudah cukup memenuhi 
tugasnya, pengawas hanya melakukan review singkat. Namun apabila guru benar-
benar diperlukan pendampingan maka pengawas juga melakukan pendampingan 
tersebut. Komunikasi yang dibangun pengawas terhadap kepala sekolah dan guru 






















CATATAN LAPANGAN 2 
(Kode: CL. P.2) 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 16 Februari 2016  
Waktu    : 08.15-11.10 WIB 
Tempat   : Ruang Guru SMP N 8 Surakarta 
Subjek    : Ibu Fuadah, S.Ag, M.Pd (Pengawas PAI SMP) 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Supervisi akademik   
 
A. Deskripsi    
Peneliti tiba di Kantor Kemenag pukul 08.00 WIB. Kemudian saya 
berjalan menuju ruang kantor pengawas Kemenag Surakarta. Setelah mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam, saya dipersilahkan masuk oleh seorang pengawas. 
Kemudian saya menyalami beberapa pengawas perempuan yang ada di dalam 
ruangan. Setelah itu saya menyampaikan maksud untuk bertemu bu Fuadah. Bu 
Atim memberi tahu bahwa bu Fuadah sudah turun ke bawah untuk melanjutkan 
kunjungan sekolah ke SMP N 8 Surakarta. Saya diminta untuk segera 
menghubungi beliau. Kemudian saya pamit undur diri untuk menemui bu Fuadah. 
Saya menelepon bu Fuadah, kebetulan bu Fuadah sedang di ruang bagian 
umum di kantor kemenag. Saya diminta untuk kesana. Akhirnya saya bertemu 
beliau, setelah membicarakan rencana kegiatan hari ini. Beliau sudah 
menghubungi guru PAI SMP 8 Surakarta via telepon. Dengan beberapa berkas 
instrumen yang sudah disiapkan, saya diajak bu Fuadah melakukan kunjungan ke 
SMP N 8 Surakarta. Sepanjang perjalanan, kami terlibat pembicaraan yang 
berkaitan dengan supervisi PAI di Surakarta. Pada intinya, supervisi PAI di 
Surakarta yang berasal dari Kemdiknas belum ada yang diangkat, padahal sudah 
ada yang lulus seleksi ujian pengawas.  
Kami tiba di SMP N 8 Surakarta sekitar pukul 08.15 WIB. Bu Fuadah 






Nampak bu Fuadah sangat akrab dengan beliau dan beberapa guru yang ditemui 
di depan tadi. Kemudian kami berjalan ke arah ruang guru, karena pada saat bu 
Fuadah sebelum menjadi pengawas sempat menjadi guru di sini. Setelah 
menyalami beberapa guru, bu Fuadah menuju ruang tata usaha dan 
menyampaikan maksud kedatangannya untuk bertemu kepala sekolah. Kemudian 
seorang petugas TU mempersilahkan masuk ke ruang kepala sekolah. Saya  
mengikuti bu Fuadah masuk ruangan. Setelah menunggu beberapa waktu, 
akhirnya kepala sekolah masuk ruangan. Perbincangan yang hangat nampak 
terlihat seru. Kemudian  bu Fuadah menyampaikan maksud untuk mensupervisi 
guru PAI. Tidak lupa bu Fuadah juga memperkenalkan saya sebagai mahasiswi 
yang sedang melakukan penelitian. Sembari menunggu guru PAI datang. Kepala 
sekolah banyak sharing tentang kerjanya sebagai kepala sekolah, begitu juga 
dengan bu Fuadah. Kemudian ada seorang membawakan minuman dan snack  
untuk kami berdua. 
Selang beberapa waktu kemudian, seorang guru PAI datang menemui 
kita. Setelah mengucapkan salam, akhirnya ikut bergabung dalam percakapan 
kami. Bu Fuadah menyampaikan maksud untuk mensupervisi bu Nur Barokah, 
S.Ag. Namun karena saat ini sedang kegiatan remedial, maka bu Fuadah 
mensupervisi administrasi.  
Setelah meminta ijin dari kepala sekolah, kami berjalan menuju ruang 
guru. Ternyata saya bertemu dengan teman seangkatan diklat prajabatan. 
Akhirnya kami bersalaman dan berbincang-bincang beberapa hal. Sementara bu 
Nur Barokah menyerahkan berkas perangkat pembelajarannya. Kemudian bu 
Fuadah mengecek beberapa bagian, bu Fuadah juga memberikan saya kesempatan 
untuk mengecek beberapa dokumen, seperti RPP, silabus, Prota, Promes serta 
penghitungan minggu efektif. Setelah meminta konfirmasi dari bu Nur Barokah, 
saya juga berkonsultasi dengan bu Fuadah terkait dengan penilaian supervisi 
administrasi. Instrumen yang dibawa bu Fuadah ternyata untuk instrumen 
kurikulum 2013, padahal sekolah ini menggunakan KTSP. Bu Fuadah 
menegaskan bahwa pada dasarnya meskipun menggunakan kurikulum KTSP, 





sedikit melenceng dari perangkat yang disiapkan. Meskipun telah dilaksanakan 
supervisi oleh pihak sekolah sendiri, namun masih ditemukan beberapa hal yang 
kurang dalam RPP guru PAI. Diantaranya adalah terkait dengan metode cara 
mengajar, pengaturan lay out penulisan serta buku/jurnal pelaksanaan remedial 
dan pengayaan. Setelah melakukan review singkat dan pembenahan pada RPP 
tadi, akhirnya bu Fuadah meminta tanda tangan sebagai bukti sudah melakukan 
supervisi terhadap guru PAI. Akhirnya bu Fuadah menyarankan untuk proses 
pendampingan besok hari. Sehingga pada waktu itu kita membahas materi dan 
metode serta teknik pembelajaran kolaboratif yang digunakan. 
Kami berpamitan dan bersalaman pada beberapa guru di kantor guru itu. 
Selanjutnya kami menuju ruang kepala sekolah untuk menyampaikan hasil 
supervisi hari ini. Bu Fuadah juga menyampaikan bahwa besok akan dilakukan 
pendampingan kelas. Setelah mengucapkan terima kasih kami berpamitan.  
Saya masih bersama bu Fuadah untuk melanjutkan perjalanan membeli 
perlengkapan untuk pendampingan kelas. Kami membeli kertas, pinset, dan 
streorofoam. Kemudian kami menuju kantor Kemenag. Saya langsung minta ijin 
pulang terlebih dahulu karena ada acara di kampus.  
 
B. Tafsir 
Komunikasi yang dibangun pengawas dengan kepala sekolah sangat 
baik. Begitu pula dengan beberapa guru di sekolah ini. Meskipun data sekolah 
yang menggunakan kurikulum K-13 sudah jelas, namun pengawas lupa mengganti 
instrumen yang dibawa untuk sekolah yang masih KTSP. Sehingga ini 
mengindikasikan kurang teliti dalam kesiapan instrumen supervisi. Namun ketika 
saya bertanya, pengawas mengatakan bahwa sebenarnya pada kurikulum K-13 
tidak jauh berbeda pada KTSP. Yang membedakan pada proses dan penilaian, 
pada SKL da isi hampir sama.  
Metode yang digunakan pengawas sangat membantu guru PAI dalam 
melaksanakan tugasnya. Dengan pendekatan yang menyentuh dan bersikap 





pembinaan pengawas sudah mencakup empat kompetensi guru, namun penekanan 
pada aspek professional masih dalam tahap proses.  
Sikap pengawas dalam melakukan pembinaan sangat ramah, 
kecenderungan membina dan membimbing. Pengawas menghindari kesan 
mencari-cari kesalahan guru. Pengawas melakukan tindak lanjut sesuai 
permasalahan yang ada. Apabila sudah cukup memenuhi tugasnya, pengawas 
hanya melakukan review singkat. Namun apabila guru benar-benar diperlukan 






























CATATAN LAPANGAN 3 
(Kode: CL. P.3) 
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 17 Februari 2016  
Waktu    : 08.30-09.10 WIB 
Tempat   : Ruang kelas VIII SMP N 8 Surakarta 
Subjek    : Ibu Fuadah, S.Ag, M.Pd (Pengawas PAI SMP) 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Kunjungan kelas dalam pendampingan siklus 1 
 
A. Deskripsi 
Pagi ini saya berangkat ke kantor Kemenag pukul 07.40 WIB. 
Sesampainya disana, saya menemui bu Fuadah yang baru selesai mengikuti apel 
pagi. Kemudian kita berangkat ke SMP N 8 Surakarta. Dengan perlengkapan yang 
sudah kita persiapkan kami menuju ke kantor guru. Kita memasuki ruangan 
dengan menyalami beberapa guru yang ada disana. Selanjutnya kita mengadakan 
briefing sebentar. Bu Nur Barokah telah mempersiapkan RPP yang sesuai dengan 
rencana hari ini. Setelah bel berbunyi kami berjalan menuju kelas VIII.  
Kami masuk kelas disambut dengan sapaan ramah anak-anak. Bu Nur 
Barokah membuka pertemuan dengan mengajak anak-anak berdoa bersama. 
Kemudian beliau juga memperkenalkan kita. Setelah itu, bu Fuadah 
mengendalikan pembelajaran dengan model mix and match. Dalam pembelajaran 
ini, anak-anak dibagi menjadi beberapa kelompok. Kemudian membuat yel-yel 
penyemangat. Bu Fuadah memulai pelajaran dengan membacakan SK dan KD 
yang akan dicapai. Selanjutnya anak-anak diberi tugas untuk memilih rangkaian 
kata yang tepat dalam mendefinisikan pengertian Rosul dan nabi. Setelah selesai, 
anak-anak mempresentasikan hasil kerja kelompok. Kemudian bu Fuadah 
memberikan penjelasan dan penguatan. Tidak terasa, waktu pelajaran selesai. bu 






dimulai, anak-anak diharapkan sudah duduk sesuai kelompok masing-masing. 
Kemudian beliau menutup pertemuan hari ini dengan salam. 
Kami berjalan menuju ruang guru. Kemudian bu Fuadah memberikan 
masukan pada bu Nur Barokah untuk siklus kedua besok pagi. Akhirnya kami 
berpamitan dan pulang menuju kantor Kemenag.       
B. Tafsir  
Bu Fuadah melakukan pendampingan kelas dengan baik. Beliau memberi 
pembinaan dan memberi contoh kongkret pembuatan alat peraga, maupun 
penggunaan media LCD. Namun pembelajaran pada pendampingan tadi masih 



























CATATAN LAPANGAN 4 
(Kode: CL. P.4) 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 18 Februari 2016  
Waktu    : 10.30-12.10 WIB 
Tempat   : Ruang kelas VIII SMP N 8 Surakarta 
Subjek    : Ibu Fuadah, S.Ag, M.Pd (Pengawas PAI SMP) 
Metode   : Pengamatan 
Aktifitas   : Kunjungan kelas dalam pendampingan siklus 2 
 
A. Deskripsi 
Pada hari ini pengawas melakukan pendampingan siklus kedua. Setelah 
mempersiapkan beberapa hal, kami berjalan menuju ruang kelas VIII. Pada waktu 
masuk kelas, anak-anak sudah siap dengan kelompok masing-masing. Setelah 
memberi salam dan berdoa, pelajaran dimulai.  
Melanjutkan materi kemarin, bu Fuadah memberi pertanyaan dengan 
jawaban ada di amplop pada masing-masing kelompok. Setiap kelompok wajib 
menjawab dengan cepat dan tepat. Sementara bu Nur Barokah bisa mengambil 
nilai dari proses diskusi siswa.  
Setelah berbagai materi dan kuis pertanyaan. Anak-anak semakin faham 
arti kompetisi. Hal ini merupakan indikasi bahwa perubahan terjadi antara siklus 1 
dan kedua. Kemudian bu Fuadah memberi tes tertulis singkat dan anak-anak 
menjawab langsung di kertas masing-masing.  
Bel berbunyi tanda pelajaran berganti. Bu Fuadah memberi penghargaan 
pada kelompok yang tergiat dengan indikasi mendapatkan bintang paling banyak. 
Beliau memberikan apresiasi kepada semua anggota kelompok tergiat dengan 
sebuah kenang-kenangan.  
Kemudian kita menuju ruang guru. Kita membahas sedikit tentang hasil 
pendampingan hari kemarin dan hari ini. Bu Nur Barokah Nampak mendapatkan 






sekolah untuk konfirmasi hasil supervisi dan pendampingan. Kepala sekolah 
merasa senang dan menyampaikan terima kasih kepada kami. Begitu juga 
sebaliknya, kami juga menyampaikan rasa terima kasih. Akhirnya kami 
berpamitan pulang.  
Setelah beberapa waktu perjalanan. Saya tiba di kantor pengawas. 
Kemudian menunggu bu Fuadah untuk wawancara lanjutan. Setelah beberapa 
saat, saya diminta untuk menjalankan sholat terlebih dahulu, sehingga wawancara 
akan berlangsung baik tanpa terpotong acara lain. Selesai sholat, saya bergegas 
menuju ruang pengawas. Saya menggali informasi yang masih belum lengkap 
pada wawancara sebelumnya dan mengkonfirmasi jawaban pada hal-hal yang 
kurang jelas.  
Saat wawancara berlangsung, bu Fuadah Nampak tenang dan menikmati 
kebersamaan para pengawas di ruangan. Sesekali bu Fuadah mengikuti 
pembicaraan temannya. Bahkan bu Fuadah sempat menunda wawancara karena 
ada tamu. Kemudian kami melanjutkan kembali. Setelah merasa cukup atas 
pertanyaan dan jawaban wawancara hari ini selesai. Saya mengucapkan terima 
kasih sebanyak-banyaknya serta mohon dimaafkan atas segala kekurangan selama 
mengadakan penelitian disini. Saya menyalami semua pengawas dan 
mengucapkan salam.  
B. Tafsir 
Pelaksanaan pendampingan siklus kedua sudah cukup baik. Karena anak-
anak menjadi lebih bersemangat dalam kompetisi. Tindak lanjut pengawas dalam 
supervisi kunjungan kelas sudah berhasil. Namun, pengawas perlu memantau lagi 
pada saat yang akan datang. Perencanaan yang dilakukan cukup mendadak, 












CATATAN LAPANGAN 1 
(Kode: CL. D.01) 
Hari/Tanggal   : Senin, 15 Februari 2016  
Waktu    : 11.30 WIB 
Tempat   : Ruang Pengawas Surakarta 
Subjek    : Ibu Fuadah, S.Ag, M.Pd (Pengawas PAI SMP) 
Metode   : Analisi Dokumen 
Jenis Dokumen   : Administrasi  Pengawas PAI (Prota, Promes, 
RKA) dan Program kerja Pengawas PAI (visi misi, 
ruang lingkup kepengawasan, program kerja 
pengawas PAI) 
A. Deskripsi 
Visi Pokjawas Kemenag Surakarta adalah terciptanya pengawasan dan 
pembinaan pendidikan Agama guna terwujudnya pendidikan yang berkualitas dan 
kehidupan yang berbudaya. Sementara misi Pokjawas Kemenag Surakarta ada 8, 
yaitu; 1) Merubah pola pikir pengawas untuk mengadakan dan pembinaan PAI di 
Sekolah/Madrasah sesuai dengan Tupoksi secara terprogram, 2) Banyak membaca 
peraturan-peraturan yang terkait dengan tugasnya, 3) Mengikuti pelatuhan dan 
penataran tentang kepengawasan, 4) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran 
agama yang dianut dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan 
dalam bertindak, 5) Meningkatkan kegiatan KKG/MGMP/MGPD PAI, 6) 
Meningkatkan profesionalitas guru PAI, 7) Meningkatkan prestasi akademik/non 
akademik, 8) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan serta budi pekerti yang luhur 
dan santun sesuai dengan budaya bangsa. 
Untuk mewujudkan  program pengawasan yang efektif, perlu adanya 






dirancang melalui ruang lingkup pengawasan yang mencakup pembinaan, 
pemantauan, dan penilaian hasil pengawasan. Sasaran pembinaan pengawas PAI 
adalah pemberian arahan, bimbingan kepada guru PAI. Pola pembinaan yang akan 
dilakukan yaitu meliputi  kegiatan : a.  Kunjungan secara berkelanjutan ke 
sekolah-sekolah, b.  Pertemuan Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI, 
c.  Melaksanakan supervisi kegiatan pembelajaran guru di kelas, d.  Melaksanakan 
supervisi pendampingan pembelajaran para  guru, e.  Melaksanakan pembinaan 
khusus secara berkala. Untuk meningkatkan kualitas hasil dan implikasi dari 
kegiatan pembinaan yang telah dilakukan oleh pengawas PAI, perlu dilaksanakan 
kegiatan pemantauan sejauh mana semua kegiatan sekolah mampu 
diimplementasikan dengan optimal. Sasaran kegiatan pemantauan adalah semua 
program kegiatan keagamaan di sekolah beserta pengembangannya. Pola 
pemantauan pengawas dilakukan melalui  kegiatan: a. Pengisian instrumen oleh 
kepala sekolah dan guru yang telah disiapkan oleh pengawas, b. Observasi secara 
umum terhadap kegiatan program sekolah dan pengembangannya, c. Observasi 
secara khusus terhadap kegiatan, d. Kunjungan insidental pengawas, 
e.Menganalisis hasil monitoring dan evaluasi, f. Menyusun program tindak lanjut 
hasil analisis hasil monitoring dan evaluasi, g. Melaksanakan program tindak 
lanjut. Kegiatan penilaian, yaitu penentuan derajat kualitas berdasarkan kriteria 
yang ditetapkan terhadap proses dan hasil program pengembangan sekolah secara 
kolaboratif dengan stakeholder sekolah yang dilakukan oleh pengawas sekolah 
secara berkala dan berkelanjutan. Hal ini diharapkan semua program mampu 







RENCANA PROGRAM TAHUNAN PENGAWASAN 
TAHUN PELAJARAN 2015 / 2016 
 
A Matrik Program Pembinaan Guru 
No Program Materi Target yang diharapkan Keterangan 





Guru PAI mampu memahami dan 
mengimplementasikan kompetensi guru yang 
mengacu pada komponen dan indikator  pada 
permendiknas no 16 tahun 2007 
 
2 Administrasi Guru Administrasi guru kelas, mapel, sesuai 
8 standar Nasional Pendidikan 
Dimilikinya Portofolio, administrasi guru   
3 Perencanaan 






Tersusunya program tahunan 
Tersusunnya program semester 
Tersusunya silabus 
Tersusunnya RPP 
Tersusunya program  penilaian 
 





pembelajaran prinsip-prinsip pembelajaran 
Pengelolaan proses pembelajaran 
Alat bantu media sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran 
menggunakan 14 prinsip pembelajaran  
Keterampilan Guru melaksanakan proses 
pembelajaran  melalui  tahapan kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup 
Guru menggunakan alat bantu media yang sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran 
5 Bimbingan dan 
Konseling 
Bimbingan dan Konseling di Sekolah Kemampuan guru  dalam membimbim siswa 
terhadap kesulitan yang dihadapi 
Kemampuan guru membimbing siswa sampai 
berprestasi 
 
6 Media dan alat  
pembelajaran 
 
Media pembelajaran dan alat peraga Sekolah memiliki sarana-prasarana pembelajaran  
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
Keterampilan guru dalam memanfaatan media dan 
alat pelajaran dalam pembelajaran 
 
7 Penilaian hasil 
belajar 
Penilaian  hasil belajar dengan 




Terlaksananya tujuh prinsip penilaian hasil belajar 
Tersusunya instrumen penilaian 
Terlaksananya penilaian hasil belajar 







B Matrik Program Pemantauan Pelaksanaan  SNP 
 
No Program Materi Target yang diharapkan Keterangan 
1 Standar Isi Penyusunan kurikulum sesuai dengan 
panduan BSNP 
 
Sekolah menyediakan  kebutuhan 
pengembangan peserta didik. 
 
Sekolah mengembangkan kurikululum menggunakan 
panduan yang disusun BSNP. 
 
Sekolah menyediakan layanan bimbingan dan 
konseling. 
 
Sekolah menyediakan kegiatan ekstra kurikuler PAI. 
 





sumber belajar dan pengalaman 
belajar siswa melalui berbagai 
keterampilan 
Terpenuhinya sumber belajar: buku teks, bhn.ajar, 
perpustakaan, laboratorium dan internet. 
Siswa terampil dalam menyimak, berbicara 
 







C Program Penilaian Kinerja Guru  
 








Agenda Harian Guru 





100% guru pada Sekolah binaan : 
memiliki Prota,Promes memadai 
mampu membuat silabus, RPP sesuai standar 
proses 
Menentukan KKM sesuai panduan 
Mengisi agenda, Menyusun jadwal 
Mengisi absen, menyusun kalender pendidikan 
dan  
Memiliki buku nilai 
Evaluasi ketercapaian 
dengan  menggunakan 
skala likert 1 – 4 
Rentang skor: 
91-100   Baik sekali 
81-90     Baik 
71-80     Cukup 




Kegiatan Inti melalui Tatap 
Muka,,Penugasan Terstruktur dan 
Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur  
Guru mampu melaksanakan kegiatan 
















dengan minimal nilai baik. 
3 Penilaian Hasil 
Pembelajaran 
Daftar Nilai sesuai dengan standar 
penilaian 
Melakukan test dengan ulangan 
harian,UTS,UAS/UKK 
Melakukan Penilaian Akhlak mulia 
dan kepribadian 
Melakukan penilaian psikomotor 
Melakukan analisis ulangan harian 
Remedial dan Pengayaan 




Guru memiliki dokumen penilaian hasil 







4 Tugas Tambahan Melatih dan membimbing siswa 
dalam remedial dan Pengayaan 
Membimbing siswa dalam 
pengembangan diri melalui BK dan 
Kegiatan Ektra Kurikuler 
Kegiatan KIR (Karya Ilmiah 
Remaja) 
Guru memiliki dokumen hasil melatih dan 
membimbing siswa 
Guru memiliki dokumen pengembangan diri, 
BK dan Ektra kurikuler 




D Matrik Program Pembimbingan Guru 
 
No PROGRAM MAATERI PEMBIMBINGAN TARGET YANG 
DIHARAPKAN 
KETERANGAN 
1 Pengelolaan KTSP Standar ISI 
Standar Proses 
Standar Kompetensi Lulusan 
Standar Penilaian 
  
2 Analisis Kontek dalam 
Pengembangan KTSP 
Analisis Standar Isi 
Analisis Standar Proses 







Analisis Standar Penilaian 
3 Proses Pembelajaran Aktif Demontrasi 
Diskusi 




4 Penilaian dan Proses Hasil 
Belajar 
Teknik Penilaian 
Indikator dan bahan ajar 
Kisi-Kisi 
Kartu Soal 
Program remidi dan Pengayaan 
Penilaian ahlak mulia dan 
kepribadian 
Laporan hasil belajar peserta 
didik  
  




Evaluasi hasil supervisi 






PROGRAM SEMESTER GANJIL 
PENGAWAS MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  




TARGET YANG AKAN DICAPAI 
BULAN/MINGGU ( JADWAL KEGIATAN ) 
JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER 






Pengawas memiliki program 
kepengawasan (program 
tahunan dan program 
semester ) 







Adanya program semester bagi 
pengawas 





akademik   ( RKA) 
Adanya program 
kepengawasan akademik 








data jumlah guru 
binaan semester 
gasal 
Pengawas memiliki data awal 
untuk memetakan pembinaan 
guru 
    
x 









Adanya koordinasi kegiatan 
dan komunikasi antara GPAI 
dan pengawas melalui 
kegiatan forum MGMP 
 
     
x 







Guru mampu menyususn 
perangkat pembelajaran 



























Guru mampu melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang telah 
dipersiapkan 




























































Membuka komunikasi / 
konsultasi bagi guru guru PAI 
yang mempunyai kendala 
pembelajaran di sekolah 



















































( mengolah data 
penilaian ) 
Guru mampu mengolah data 
penilaian yang meliputi aspek 
kognitif, afektif dan 
psikomotor 












































     
10 
Menilai perilaku 






Adanya penilaian yang obyektif 
terhadap perilaku kerja guru di 
sekolah 



























































dinas lainnya selain tugas 








































































Standar Isi, SKL, Standar proses 





    
x 
 
     
x 

















kegiatan UTS dan 
ulangan umum 
semester 
Terpantaunya kegiatan UTS 
dan US di lapangan ( sekolah) 
                 
x 
          
x 
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penilaian kinerja 
guru ( PKG ) 




guru ( SKP ) 
Telaksananya penilaian 
capaian SKP yang telah disusun 
oleh GPAI 



















kepengawasan semester gasal 






PROGRAM SEMESTER GENAP 
PENGAWAS MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 









BULAN/MINGGU ( JADWAL KEGIATAN ) 
JANUARI  PEBRUARI MARET  APRIL  MEI JUNI  
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
























tugas dengan baik 
     
x 
     
x 
          
x 
           
3 Melaksanakan 
pembinaan kepada 
Guru, Staf, tata usaha 
dan lainya 
melaksanakan tugas 





Guru PAI dengan baik/aktif x x x x x x 

























                 






dan kemampuan guru 
     
x 
                      
x 
    
6 Membimbing/memb








              x 
 
               


















8 Memberikan arahan 
dan bimbingan 
kepada guru tentang 
KBM/bimbingan 






dan mutu pendidikan 
meningkat 
         
x 
                 
x 









belajar mengajar PAI 
Lingkungan sekolah 
tertata rapi, bersih, 




              
 
x 




arahan guru yang 
menemui kesulitan 
dalam 
Kemampuan ideal guru 
tercapai sehingga 
dapat meningkatkan 
prestasi hasil belajar 
      
x 











bing dan monitoring 
pelaksanaan UN 
Kegiatan UN berjalan 
lancar, tertib dan aman 
                       
x 








lancar,tertib dan aman 
                          
x 
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  Materi   : Rencana Pengawasan Akademik (RPA) 
Kegiatan  : Mereview /Membuat Rencana Pengawasan 
Akademik  (RPA) 
Petunjuk Kegiatan : 
 
1. Identifikasi profil kompetensi guru dalam: 1) menyusun program tahunan, 
2) menyusun program semester, 3) menyusun RPP, 4) menyusun 
perangkat penilaian, 5) menganalisis hasil tes, 6) melakukan diagnostik 
tes, 7) menyusun program tindak lanjut hasil penilaian (pengayaan, 
remediasi, dan perbaikan pelaksanaan pembelajaran) berdasarkan studi 
kasus / Data hasil supervisi akademik yang disediakan. 
 
































3. Buatlah rencana pengawasan akademik (RPA) program pengembangan guru 













Pengawas PAI sudah mengerjakan Administrasi  Pengawas PAI (Prota, 
Promes, RKA) dan Program kerja Pengawas PAI di awal tahun pelajaran yaitu 
bulan juli setiap tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa secara tugas perencanaan 
program sudah dilaksanakan dengan baik. 
Visi dan misi pengawas Kemenag Surakarta sangat ideal, tentunya harus 
diimbangi dengan pelaksanaan yang maksimal. Pengawas PAI juga sudah 
berusaha dengan selalu mencapai visi dan misi dalam pengawasan selama ini. 
Ruang lingkup kepengawasan yang diprogramkan sudah terpenuhi meskipun 
belum maksimal, karena hambatan jumlah pengawas yang hanya satu dalam satu 
kota. Program kerja pengawas PAI yang dijabarkan dalam Prota, Promes serta 
RKA sudah cukup lengkap dan detail mencakup 4 standar nasional pendidikan 














CATATAN LAPANGAN 2 
(Kode: CL. D.01) 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 18 Februari 2016  
Waktu    : 14.10 WIB 
Tempat   : Ruang Pengawas Surakarta 
Subjek    : Ibu Fuadah, S.Ag, M.Pd (Pengawas PAI SMP) 
Metode   : Analisis  Dokumen 
Jenis Dokumen   : Daftar Riwayat Hidup Pengawas PAI, SK 
Pengawas PAI, Surat Tugas Pengawas, Jadwal 
pelaksanaan supervisi, dan Instrumen Penilaian. 
 
A. Deskripsi 
Ibu Fuadah S.Ag, M.Pd. merupakan Pengawas Pendidikan Agama Islam 
tingkat SLTP. Beliau diangkat sebagai CPNS pada bulan Februari 1991. Pertama 
kali, ia ditempatkan sebagai Guru di Madrasah Ibtidaiyah sebagai guru Kelas di 
MI Gondang Sragen selama 7 tahun dari tahun 1991 hingga tahun 1998. 
Selanjutnya, ia dipindahtugaskan ke MTS Gondang Sragen sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam sejak tahun 1998 sampai dengan tahun 2009 atau selama 
11 tahun. Selanjutnya dimutasi ke SMP Negeri 8 Surakarta juga sebagai Guru 
Pendidikan Agama Islam. Namun walaupun ia sudah cukup sibuk bertugas, ia 
juga menjadi dosen tetap di Universitas Nahdhatul Ulama Surakarta dari tahun 
2005 hingga tahun 2012.  Kemudian sejak tahun 2012, Ibu Fuadah mulai diangkat 
sebagai Pengawas Pendidikan Agama Islam dan mulai fokus untuk melaksanakan 






Wanita yang lahir pada tanggal 4 Februari 1971 ini sekarang telah 
memiliki pangkat pembina atau golongan ruang IV/a, dari pangkat tersebut 
sekarang ia berada pada jabatan fungsional sebagai Pengawas Sekolah Madya 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pertama kali masuk sebagai PNS, ia 
berbekal dari pendidikan di PGAN Surakarta pada tahun 1989. Kemudian ia 
melanjutkan ke jenjang pendidikan Strata 1 di STIP Muhammadiyah Ngawi 
jurusan Pendidikan Agama Islam. Selanjutnya ia menempuh studi strata dua ke 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang diselesaikan pada tahun 2003. 
Berdasar Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor:B.II/3/03211 terhitung mulai tanggal 1 Agustus 2012, bu Fuadah S.Ag, 
M.Pd ditetapkan menjadi Pengawas Sekolah Madya Pendidikan Agama Islam 
tingkat SLTP/SLTA di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta 
Provinsi Jawa Tengah dengan angka kredit sebesar 415,70 kum. Kemudian  
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor: B.II/3/12896 ditetapkan 
terhitung mulai tanggal 1 Juni 2014, bu Fuadah S.Ag, M.Pd ditetapkan dalam 
jabatan Pengawas Sekolah Madya Pendidikan Agama Islam tingkat SLTP/SLTA 
di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta Provinsi Jawa Tengah 
dengan angka kredit sebesar 415,70 kum. 
Berdasarkan surat tugas nomor: 02/POKJAWAS/PAI/VII/2015, ibu 
Fuadah S.Ag, M.Pd membina 166 orang guru PAI dari 59 sekolah negeri dan 
swasta. 57 orang guru PAI dari sekolah negeri dan 109 orang guru PAI dari 
sekolah swasta. Terdiri dari 29 orang guru PNS berNIP Diknas, 26 orang guru 





Jadwal pelaksanaan supervisi pengawas PAI tidak sepenuhnya sesuai 
dengan target perencanaan program supervisi. Hal ini dikarenakan sering kali 
terjadi kegiatan yang bersifat insidental. Namun bisa dikatakan 80% pelaksanaan 
supervisi ini terlaksana dan tertulis dalam dokumentasi laporan pekerjaan harian 
aparatur sipil negara. 
Instrumen penilaian pengawasan terhadap guru PAI sudah detail dan 
lengkap. Instrumen SKL, Isi, Proses dan Penilaian cukup jelas. Pengawas PAI 
juga mengarsip hasil supervisi. Namun, terkadang instrumen standar isi yang 
digunakan tidak sesuai dengan kurikulum sekolah tertentu.  
B. Tafsir 
Berdasarkan profil beliau tersebut diatas, beliau merupakan pengawas 
mata pelajaran Agama Islam yang memililiki track record yang cukup baik. Ia 
memiliki pengalaman sebagai guru mata pelajaran Agama Islam selama 14 tahun, 
yaitu guru Pendidikan Agama Islam di MTS selama 11 tahun, kemudian guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP selama 3 tahun.   
Pengawas PAI SMP ini juga telah memenuhi persyaratan secara 
administrasi, baik berupa surat keputusan menjadi pengawas maupun surat tugas 
pembagian pengawasan. Beban kerja yang harus dilaksanakan sangat berat karena 
harus membina 166 orang guru PAI. Sehingga jadwal pengawasan berdasarkan 
skala prioritas dan dalam setahun ada guru yang belum bisa dikunjungi di 
sekolahnya. Namun, beliau mensiasati dengan pertemuan pembinaan MGMP dan 
sejenisnya. Instrumen yang digunakan sudah hampir memenuhi syarat dan aturan, 








PENGUJIAN KEABSAHAN DATA 
a. Tugas  dan Fungsi Pengawas  PAI (A.1) 
KODE DATA 
CL. W.01 
CL. P. 01 
CL. D.01 
Pelaksanaan kunjungan kelas minimal sekali dalam setahun. 
Pengawas selalu mengusahakan melakukan pertemuan face to 
face, KKG maupun MGMP. Pengawas PAI menyusun 
program pengawasan di awal tahun ajaran yaitu bulan juli. 
Pokok-pokok yang ada dalam perencanaan program 
kepengawasan  disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi 
pengawas PAI. Pengawas melaksanakan pembinaan dan 
pembimbingan pada guru PAI juga memperhatikan lokasi 
sekolah. Biasanya pengawas melakukan pembinaan 
administrasi pembelajaran serta membina kompetensi guru 
tersebut. Pengembangan profesi dilakukan oleh pengawas 
terhadap guru PAI diantaranya dalam membuat PTK. Pada 
pertemuan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) juga 
diadakan program PTK. Pengawas juga harus melakukan 
pemantauan penerapan standar nasional pendidikan. Ada 4 
standar nasional pendidikan bagi PAI, yaitu standar proses, 
isi, SKL, dan juga standar penilaian. Pengawas PAI 
melakukan penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan 
melalui nilai capaian sasaran kinerja pegawai (SKP). 
Pelaporan pengawas dalam melaksanakan kepengawasannya 
dilaporkan kepada ketua pokjawas. Pelaporan itu meliputi 






tahun, pelaporan diserahkan pada kepala Kakemenag. Ketika 
akan melaksanakan supervisi kelas, pengawas menyiapkan 
instrumen pengawasan. Instrumen ini meliputi instrumen 
supervisi perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. Pada instrumen evaluasi pembelajaran 
ada instrumen untuk ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, ujian sekolah, ujian praktek, penilaian dalam 
pembelajaran. Ketika melakukan supervisi administrasi, 
pengawas mencermati perangkat pembelajaran apakah sudah 
sesuai dengan aturan atau belum, begitu pula perencanaan 
guru sebelum mengajar. Pengawas juga mencermati proses 
pembelajaran di kelas yaitu dengan mengevaluasi 
pembelajaran. 
Pengawas tidak menginginkan kesan bahwa pengawas itu 
mencari-cari kesalahan yang diawasi, tetapi pengawas PAI 
SMP ini mendampingi guru PAI. Sehingga menjadikan guru 
PAI sebagai partner kerja. Pengawas PAI melaksanakan 
fungsinya sebagai pengawas, bukan auditor. Teknik yang 
digunakan dalam supervisi, pengawas melakukan berbagai 
variasi teknik. Hal ini disesuaikan dengan permasalahan yang 
dihadapi. Terkadang menggunakan kunjungan kelas bagi guru 
yang perlu pendampingan kelas. Kadang juga menggunakan 
supervisi klinis bagi guru yang bermasalah.  
Pengawas konfirmasi hasil supervisi dan pendampingan 
kepada Kepala Sekolah. Dalam penilaian pengawasan 
terhadap guru PAI yang pengangkatannya melalui Diknas, 
maka pengawas hanya membina dan membimbing. Akan 
tetapi pengawas tetap melaksanakan koordinasi dan memberi 






CL. W.02 Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, pengawas 
membuat program perencanaan di awal tahun ajaran. Program 
perencanaan meliputi pembuatan program tahunan, program 
semester 1 dan 2, dan rencana kepengawasan akademik.  
Pengawas juga membina dan mengarahkan serta memotivasi 
guru PAI untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK).  
CL. W.04 Kasi Pakis menjelaskan bahwa tugas pengawas sudah 
dilaksanakan. Sebagaimana para guru dan para  pengawas 
yang harus melampirkan syarat-syarat yang harus dipenuhi 
dalam  pengelolaan sertifikasi. Seperti halnya guru yang 
menyerahkan perangkat pembelajaran seperti RPP, Prota, 
Promes, silabus dll. Begitu pula dengan pengawas harus 
menyerahkan laporan pembinaan dan pengawasan. Tapi 
ketika ditinjau dari segi jumlah pengawas yang hanya satu 
dengan jumlah guru yang cukup banyak, sehingga belum ideal 
dan ada yang belum semuanya tercover, maka diperlukan 
skala prioritas. Untuk mendekati pelayanan minimal 
pengawasan melalui MGMP atau koordinasi yang lain, tetapi 
kalau kunjungan belum maksimal dan belum ideal karena 
jumlah guru PAI yang sangat banyak. Maka perlunya 
memanfaatkan alat komunikasi saat ini. Pengawas PAI SMP 
saat ini juga membina tentang SKP, angka kredit (PAK), 
PKB, bagi GPAI yang berNIP Kemenag saat ini ada sekitar 10 
orang. Hal ini perlu pembinaan khusus, termasuk nasib 
kepegawaiannya. Terkait dengan tanggung jawab pengawas, 
melalui pembinaan dan pengawasan oleh pengawas kepada 
guru untuk mendorong kualitas menjadi guru professional 
melalui koordinasi MGMP, termasuk informasi yang upto 
date yang perlu dibahas. Begitu juga dengan diklat-diklat dan 





bertujuan untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran 
dan penilaian kurikulum PAI dan konsorsium ISRA (Islam 
Rahmatan Lil Alamin) sebagai motivasi dan energi yang 
selalu dibutuhkan bagi guru untuk lebih bertanggung jawab 
sebagai guru professional. Pengawas juga membina dan 
membimbing bagaimana penggunaan teknologi informasi 
sebagai media pembelajaran. 
CL. W.05 Kinerja pengawas saat ini sudah sesuai tugas dan fungsinya. 
Namun ketertiban dan kedisiplinan masih perlu diarahkan. 
Pengawas harus melaksanakan pembinaan dengan baik, 
tanggung jawab, terutama ketika pertemuan MGMP. Pada saat 
pertemuan MGMP, pengawas diharapkan tidak menghindar. 
Pengawas harus berbagi ilmu hasil dari workshop atau bintek. 
Kepala Kantor Kemenag mengarahkan agar para pengawas 
tertib administrasi. Pengawas melakukan laporan ke Kepala 
Kantor Kemenag setiap 6 bulan sekali.  
CL. W.03.05 Ketika pengawas datang melakukan supervisi, seringkali cek 
administrasi. Namun ketika supervisi kunjungan kelas, 
pengawas mengawasi proses pembelajaran, kemudian 
memberi masukan-masukan serta review. 
CL. W.03.03 pengawasan yang dilakukan adalah dengan mengecek 
administrasi dan kunjungan kelas. Administrasi harus di 
kompliti. Selain kunjungan kelas, terkadang pengawas hadir 
ketika ada ujian praktek. Seringkali supervisi administrasi 
dilakukan di kantor guru. Pada penilaian pengawasan, kalau 
sekiranya sudah bagus, pengawas berkomentar secukupnya. 
Hal ini biasanya terkait dengan penyampaian materi dan 
media yang guru gunakan. Sehingga sudah cukup waktu 
penyampaian evaluai pengawasan ini di kelas saat itu juga. 





rutin. Dalam melaksanakan supervisi kelas, pengawas menilai 
GPAI yang sedang mengajar, setelah dinilai, pengawas 
memberikan penyempurnaan, pembinaan dengan 
mengarahkan pada pembelajaran dan administrasi supaya 
menjadi lebih baik. 
CL. W.03.01 Pengawas hadir ke sekolah dengan maksud melakukan 
supervisi. Beliau melihat model pembelajaran KTSP yang 
kami lakukan, mengecek RPP dan kelengkapan administrasi 
lain. Pengawas mengamati cara mengajar guru, dan seringkali 
memberi masukan untuk menambahkan materi terkait dengan 
isu kekinian untuk anak-anak.  
Keterangan: 
 CL. W.01 : catatan lapangan wawancara dengan pengawas PAI SMP 
 CL. P. 01 : catatan lapangan pengamatan dengan pengawas PAI SMP 
 CL. D. 01 : catatan lapangan analisis dokumen pengawas PAI SMP 
 CL. W.02 : catatan lapangan wawancara dengan ketua pokjawas   
 CL. W.03.1 : catatan lapangan wawancara dengan Guru PAI SMP 1 
 CL. W.03.2 : catatan lapangan wawancara dengan Guru PAI SMP 2 
 CL. W.03.3 : catatan lapangan wawancara dengan Guru PAI SMP 3 
 CL. W.03.5 : catatan lapangan wawancara dengan Guru PAI SMP 5 
 CL. W.04 : catatan lapangan wawancara dengan Kasi Pakis Surakarta  
 CL. W.05 : catatan lapangan wawancara dengan KaKankemenag Surakarta 
 
Kesimpulan: 
Pengawas PAI SMP sudah melaksanakan tugas dan fungsinya. Pengawas PAI  
sudah melakukan, (a) penyusunan program pengawasan PAI, (b) pembinaan, 
pembimbingan, dan pengembangan profesi guru PAI, (c) pemantauan penerapan 
standar nasional PAI, (d) penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan, dan 
(e) pelaporan pelaksanaan tugas   kepengawasan. Pengawas PAI juga menyusun 
(1) Program Pengawasan Tahunan, (2) Program Pengawasan Semester, dan (3) 
Rencana Kepengawasan Akademik (RKA). Program Tahunan, Program Semester, 
dan Rencana Kepengawasan Akademik (RKA) sekurang-kurangnya memuat 





supervisi), skenario kegiatan, sumber daya yang diperlukan, penilaian dan 
instrumen kepengawasan. Pengawas PAI SMP juga melaksanakan kegiatan 
supervisi akademik meliputi pembinaan dan pemantauan pelaksanaan standar  isi,  
standar proses, standar penilaian dan standar kompetensi lulusan merupakan 
kegiatan dimana terjadi interaksi langsung antara pengawas Pendidikan Agama 
Islam dengan guru Pendidikan Agama Islam binaanya. Melaksanakan penilaian 
adalah menilai kinerja guru pendidikan agama Islam dalam merencanakan, 
melaksanakan dan menilai proses pembelajaran. Setiap pengawas membuat 
laporan dalam bentuk laporan bulanan, laporan semester dan laporan tahunan. 
Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesionalitas guru PAI. Kegiatan 
pembimbingan dan pelatihan profesionalitas guru PAI ini dapat dilakukan melalui 
workshop, seminar, observasi, individual, KKG/MGMP dan group conference, 
serta kunjungan kepada guru PAI melalui supervisi akademik. 
 





Ada regulasi yang baru yaitu PMA No. 2 Tahun 2012 tentang 
pengawas madrasah dan pengawas PAI pada sekolah. Namun, 
Syarat-syarat kualifikasi dari pengawas PAI juga sudah 
terpenuhi.  
Pengawas PAI SMP Pengawas PAI SMP ini juga telah 
memenuhi persyaratan secara administrasi, baik berupa surat 
keputusan menjadi pengawas maupun surat tugas pembagian 
pengawasan.  
Komunikasi yang dibangun pengawas dengan kepala sekolah 
sangat baik. Begitu pula dengan beberapa guru. Metode yang 
digunakan pengawas sangat membantu guru PAI dalam 





menyentuh dan bersikap sebagai partner maka ini akan 
mendukung kinerja yang baik pula. Sikap pengawas dalam 
melakukan pembinaan sangat ramah, kecenderungan membina 
dan membimbing. Pengawas menghindari kesan mencari-cari 
kesalahan guru. Pengawas melakukan tindak lanjut sesuai 
permasalahan yang ada. Apabila sudah cukup memenuhi 
tugasnya, pengawas hanya melakukan review singkat. Namun 
apabila guru benar-benar diperlukan pendampingan maka 
pengawas juga melakukan pendampingan tersebut.  
Kompetensi pengawas sudah hampir terpenuhi, namun pada 
kompetensi penelitian dan pengembangan masih dalam tahap 
proses. 
CL. W.02 Saat ini, semua pengawas sudah memenuhi kualifikasi. Jenjang 
pendidikan para pengawas sudah pasca sarjana dan bersertifikat 
pengawas.  
Kompetensi pengawas saat ini sudah semua terpenuhi, namun 
pada kompetensi penelitian dan pengembangan masih berusaha 
mencoba untuk mencapainya. 
CL. W.04 Kualifikasi para pengawas sudah terpenuhi. Bahwa saat ini bagi 
pengawas maupun calon pengawas ketika mengikuti seleksi 
ujian harus memenuhi syarat-syarat tersebut. Sehingga secara 
otomatis kualifikasi pengawas itu sudah terpenuhi.  
Berkenaan dengan kompetensi pengawas, ada 5 kompetensi 
yang harus dipenuhi. Kompetensi kepribadian, supervisi 
akademik, evaluasi pendidikan, penelitian dan pengembangan 
serta sosial. Beliau menuturkan bahwa saat ini pengawas dalam 





pengawas yang lain sudah cukup terpenuhi. Tetapi belum bisa 
dimaksimalkan. 
CL. W.05 Pada tataran kualifikasi ini para pengawas sudah tidak ada 
masalah. Kompetensi pengawas saat ini belum semua 
terpenuhi. Akan tetapi kaitannya dengan kompetensi yang 
lainnya, seperti kompetensi kepribadian, supervisi akademik, 
evaluasi pendidikan serta kompetensi social sudah terpenuhi. 




 CL. W.01 : catatan lapangan wawancara dengan pengawas PAI SMP 
 CL. P. 01 : catatan lapangan pengamatan dengan pengawas PAI SMP 
 CL. D. 01 : catatan lapangan analisis dokumen pengawas PAI SMP 
 CL. W.02 : catatan lapangan wawancara dengan ketua pokjawas   
 CL. W.04 : catatan lapangan wawancara dengan Kasi Pakis Surakarta  
 CL. W.05 : catatan lapangan wawancara dengan KaKankemenag Surakarta 
Kesimpulan: 
Pengawas PAI pada Sekolah mempunyai kualifikasi sebagai berikut: (a) 
berpendidikan minimal sarjana (Sl) atau diploma IV dari perguruan tinggi  
terakreditasi, (b) berstatus sebagai guru bersertifikat pendidik pada madrasah atau 
sekolah, (c)  memiliki  pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan)  tahun 
sebagai guru madrasah atau guru PAI di sekolah, (d) memiliki pangkat minimum 
penata, golongan ruang III/ c, (e) memiliki kompetensi sebagai pengawas yang 
dibuktikan dengan sertifikat kompetensi pengawas, (f) berusia setinggi-tingginya 55 
(lima puluh lima) tahun, (g) daftar Penilaian pelaksanaan pekerjaan setiap unsurnya 
paling rendah bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir, dan (h) tidak pernah dijatuhi  





Kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas madrasah dan pengawas PAI pada 
sekolah meliputi; (a) kompetensi kepribadian, (b) kompetensi supervisi akademik, (c) 
kompetensi evaluasi pendidikan, (d) kompetensi penelitian pengembangan, dan (e) 
kompetensi sosial. Saat ini kompetensi pengawas PAI SMP belum semua terpenuhi, 
karena pada kompetensi penelitian pengembangan masih dalam tahap perencanaan. 
c. Beban kerja pengawas (A.3) 
KODE DATA 
CL. W.01  
CL. D.01 
Pengawas PAI SMP ini membina sejumlah 166  orang guru dari 
59 sekolah negeri dan swasta. 57 orang guru PAI dari sekolah 
negeri dan 109 orang guru PAI dari sekolah swasta. Terdiri dari 
29 orang guru PNS berNIP Diknas, 26 orang guru PNS berNIP 
Kemenag, serta 111 orang guru non PNS. 
CL. W.02 Beban kerja pengawas PAI saat ini adalah jumlah pengawas 
yang sedikit dengan jumlah guru PAI yang sangat banyak. 
Padahal ketua pokjawas sudah mengajukan ke Kasi untuk 
penambahan jumlah pengawas PAI. Tentu sangat berat ketika 
dibandingkan pada idealnya 20 guru binaan, namun realitanya 
166 guru yang dibina oleh pengawas PAI SMP. 
CL. W.04 Berkenaan dengan beban kerja pengawas saat ini dinilai sudah 
cukup karena itu merupakan pemenuhan kinerja selaku pegawai 
negeri sipil. Setiap pagi dan sore hari para pengawas presensi 
face print. Terkadang pada hari sabtu masih masuk kantor. Jadi 
beban kerja yang dibebankan sudah cukup terpenuhi meskipun 
wilayah binaannya luas.  
CL. W.05 Beban kerja pengawas PAI saat ini terlalu berat. Karena 
perbandingan yang tidak seimbang antara jumlah pengawas 








 CL. W.01 : catatan lapangan wawancara dengan pengawas PAI SMP 
 CL. W.02 : catatan lapangan wawancara dengan ketua pokjawas   
 CL. W.04 : catatan lapangan wawancara dengan Kasi Pakis Surakarta  
 CL. W.05 : catatan lapangan wawancara dengan KaKankemenag Surakarta 
Kesimpulan: 
Pengawas PAI SMP memiliki beban kerja yang berat kaitannya dengan kunjungan 
supervisi karena guru binaan yang berjumlah sangat banyak. Namun, hal ini sudah 
dilaksanakan dengan baik serta telah memenuhi 37,5 jam dalam seminggu. 
Kinerja pengawas PAI SMP sudah sesuai dengan PMA No. 2 Tahun 2012 
meskipun ada beberapa permasalahan dan belum maksimal. 
 
d. Faktor Pendukung dan penghambat (A.4) 
KODE DATA 
CL. W.01  
 
Hambatan dalam melaksanakan tugas sebagai pengawas adalah 
terbentur  antara realita di lapangan dengan aturan yang 
berbeda, misalnya program perencanaan berbeda dengan 
pelaksanaan karena di lapangan terjadi banyak permasalahan. 
Faktor pendukung dari terlaksananya tugas dan fungsi 
pengawas selama ini ada banyak. Diantaranya adalah 
pemanfaatan teknologi informasi yang cukup baik. Informasi 
bisa di share lebih mudah, bisa melalui grup whatsapp. 
Kemudian juga karena pengawas menjalankan program 
pelatihan dari pemerintah agar pengawas bertanggung jawab. 
Tidak ketinggalan juga, yaitu kesadaran diri sendiri atas tugas 
dan fungsi pengawas. 
CL. W.02 Hambatan yang dirasakan pengawas dalam melaksanakan tugas 
kepengawasannya adalah karena jumlah guru yang sangat 
banyak, pengawas malah merasa masih belum puas dalam 





Faktor pendorongnya adalah niat/ghirah yang tinggi dari 
pengawas yang dimiliki sehingga memaksimalkan kinerjanya 
CL. W.04 Kendalanya adalah dari kurang idealnya segi kuantitas/jumlah 
sumber daya manusia pengawas yang tidak sebanding dengan 
jumlah guru PAI yang diawasi dan dibina. Kendala ini akan 
berdampak ke hal yang lain juga. Begitu pula pembinaan juga 
akan kurang maksimal. 
CL. W.05 Beban kerja pengawas PAI saat ini terlalu berat. Karena 
perbandingan yang tidak seimbang antara jumlah pengawas 
yang kurang dengan jumlah guru binaan yang sangat banyak. 
Ketika pengawas membina banyak guru dengan berbagai 
macam karakter. Sehingga dibutuhkan kedewasaan sikap serta 
sesuai aturan yang berlaku. 
 
Keterangan: 
 CL. W.01 : catatan lapangan wawancara dengan pengawas PAI SMP 
 CL. W.02 : catatan lapangan wawancara dengan ketua pokjawas   
 CL. W.04 : catatan lapangan wawancara dengan Kasi Pakis Surakarta  
 CL. W.05 : catatan lapangan wawancara dengan KaKankemenag Surakarta 
Kesimpulan: 
Faktor penghambat implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 adalah jumlah 
pengawas yang hanya satu sementara jumlah guru binaannya sangat banyak, serta 
karakter guru yang beragam. Faktor pendukungnya adalah pemanfaatan 
teknolongi informasi yang tepat, tanggung jawab pengawas terhadap tugas yang 











e. Solusi (A.5) 
KODE DATA 
CL. W.01  
 
Solusi yang digunakan oleh pengawas dalam mengatasi 
hambatan tersebut adalah tetap menggunakan pendekatan 
manajemen (planning organisazing actuating and controlling) 
tetapi juga menggunakan kebijaksanaan. 
CL. W.04 Tapi ketika ditinjau dari segi jumlah pengawas yang hanya satu 
dengan jumlah guru yang cukup banyak, sehingga belum ideal 
dan ada yang belum semuanya tercover, maka diperlukan skala 
prioritas. 
Memaksimalkan pengawas madrasah dan pengawas PAI pada 
sekolah. 
CL. W.05 Solusi yang disampaikan Kepala Kakankemenag terkait beban 
kerja pengawas adalah pemerintah harus mengangkat pengawas 
baru lagi. 
Keterangan: 
 CL. W.01 : catatan lapangan wawancara dengan pengawas PAI SMP 
 CL. W.04 : catatan lapangan wawancara dengan Kasi Pakis Surakarta  
 CL. W.05 : catatan lapangan wawancara dengan KaKankemenag Surakarta 
Kesimpulan: 
Solusi yang ditawarkan adalah memaksimalkan keberadaan pengawas madrasah 
dan pengawas PAI yang ada, membuat skala prioritas serta mengusulkan 
pengangkatan pengawas baru. 
 
f. Proses rekruitmen Pengawas PAI (A.6) 
KODE DATA 
CL. W.01  
 
Proses rekruitmen dan pengangkatan menjadi pengawas PAI 





baru yaitu PMA No. 2 Tahun 2012 tentang pengawas madrasah 
dan pengawas PAI pada sekolah. Namun, Syarat-syarat 
kualifikasi dari pengawas PAI juga sudah terpenuhi. 
Ketika mengikuti seleksi ujian melewati seleksi tes administrasi 
dengan pertimbangan jabatan dan kepangkatan. Kemudian 
seleksi tes tertulis dan lisan. Setelah lulus langsung mendapat 
surat keputusan menjadi pengawas. 
CL. W.02 Adapun proses seleksi adalah kepala madrasah mengikuti ujian 
seleksi yang diselenggarakan oleh Kanwil Propinsi. Kemudian 
menunggu kuota untuk mengikuti diklat. Setelah itu baru 
diusulkan dari Kemenag. 
CL. W.04 Rekruitmen pengawas selama ini mengikuti peraturan yang 
lama, dengan syarat-syarat tertentu, sertifikasi dan kompetensi 
tertentu. Keberadaan Pengawas SMP baru ada satu, yaitu Bu 
Fuadah, S.Ag, M.Pd, sehingga kinerjanya dimaksimalkan. 
Dalam proses perekrutan, pengawas PAI SMP ini berasal dari 
guru PAI SMP, kemudian mengikuti ujian pengawas 
selanjutnya setelah lulus seleksi dan ujian akhirnya diangkat 
menjadi pengawas. 
Pak Sunarno melanjutkan jawabannya bahwa mulai tahun 2015 
ada aturan yang mana syarat menjadi pengawas minimal 
memiliki ijazah S1 dan pangkat golongan tertentu serta 
mengikuti seleksi ujian. Adapun yang berwenang mengadakan 
ujian dan seleksi adalah pihak Kanwil Propinsi. Hasil seleksi 
akan diterbitkan sertifikat pengawas. Selanjutnya mereka 
mengikuti pendidikan dan latihan (diklat) kepengawasan. 
Setelah itu Kemenag Surakarta mengusulkan kepada Kemenag 
Pusat dan kemudian mereka mendapatkan surat keputusan (SK) 
untuk menjadi pengawas dasar dan menengah. 





Surakarta mengirimkan calon pengawas yang sudah lulus 
seleksi ujian ada 4 orang. Dua orang sudah mengikuti diklat 
dan sudah lulus tinggal mengusulkan, satu dari GPAI NIP 
Kemenag dan satu lagi dari NIP Diknas. Pada tahun ini, 
Kemenag Kota Surakarta baru mengusulkan satu orang guru 
untuk mengikuti diklat, tapi realisasinya belum. Seperti itulah 
proses yang diadakan Kemenag. Saat ini, syarat yang harus 
dipenuhi calon pengawas ada assessment dan lain-lain, tidak 
seperti dulu, mungkin pada waktu dulu pejabat struktural bisa 
menjadi fungsional pengawas. Tetapi sekarang tidak boleh, ada 
aturan-aturan untuk menjadi pengawas.  
CL. W.05 Saat ini Kemenag Surakarta memiliki tiga pengawas PAI, yaitu 
Bu Nur Siyam, Bu Atim serta Bu Fuadah. Mereka diangkat 
berasal dari guru PAI. Di masa yang akan datang, pengawas 
diangkat dari guru dan kepala madrasah, sehingga kapasitas 
fungsional maupun manajerial lebih mumpuni. 
 
Keterangan: 
 CL. W.01 : catatan lapangan wawancara dengan pengawas PAI SMP 
 CL. W.02 : catatan lapangan wawancara dengan ketua pokjawas PAI 
 CL. W.04 : catatan lapangan wawancara dengan Kasi Pakis Surakarta  
 CL. W.05 : catatan lapangan wawancara dengan KaKankemenag Surakarta 
Kesimpulan: 
Proses rekruitmen pengawas PAI sebelum terbitnya PMA No. 2 Tahun 2012 
mengikuti aturan yang lama. Pengawas PAI yang ada saat ini pada waktu itu 
berasal dari guru PAI. Pada masa yang akan datang diharapkan juga berasal dari 
guru dan kepala sekolah, sehingga kompetensinya lebih mumpuni. Calon 
pengawas mengikuti tes seleksi yang diselenggarakan kanwil Propinsi, kemudian 
setelah lulus akan mengikuti diklat kepengawasan. Setelah itu dari pihak 






g. Tanggung jawab dan wewenang pengawas PAI (A.7) 
KODE DATA 
CL. W.01  
 
Biasanya pengawas melakukan pembinaan administrasi 
pembelajaran serta membina kompetensi guru tersebut. 
Kompetensi yang dibina antara lain, pedagogik, kepribadian, 
professional, dan sosial.  
Pengembangan profesi dilakukan oleh pengawas terhadap guru 
PAI diantaranya dalam membuat PTK. Pada pertemuan 
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) juga diadakan 
program PTK. Saat ini sudah banyak guru PAI SMP yang 
berhasil membuat PTK. Dalam pengembangan profesi ini 
pengawas tidak memiliki banyak anggaran. Karena dana 
terpusat dari pemerintah nasional dan tema yang masih terkait 
adalah kurikulum 2013. Dari pengawas mengusulkan tentang 
program.  
Pengawas juga harus melakukan pemantauan penerapan standar 
nasional pendidikan. Ada 4 standar nasional pendidikan bagi 
PAI, yaitu standar proses, isi, SKL, dan juga standar penilaian. 
CL. W.02 Pengawas PAI juga berwenang dalam melaksanakan supervisi 
yaitu membina GPAI, memberi masukan kepada kepala sekolah 
misalnya untuk diikutkan promosi. Pengawas melaksanakan 
tanggung jawabnya dalam membina guru untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
CL. W.04 Terkait dengan tanggung jawab pengawas, melalui pembinaan 
dan pengawasan oleh pengawas kepada guru untuk mendorong 
kualitas menjadi guru professional melalui koordinasi MGMP, 
termasuk informasi yang upto date yang perlu dibahas. Begitu 
juga dengan diklat-diklat dan pelatihan-pelatihan serta training 
of trainer (TOT), semua itu bertujuan untuk meningkatkan 





konsorsium ISRA (Islam Rahmatan Lil Alamin) sebagai 
motivasi dan energi yang selalu dibutuhkan bagi guru untuk 
lebih bertanggung jawab sebagai guru professional. Pengawas 
juga membina dan membimbing bagaimana penggunaan  
teknologi informasi sebagai media pembelajaran. 
CL. W.05 Pengawas PAI sudah melaksanakan tanggung jawab 
sebagaimana tercantum dalam PMA No. 2  Tahun 2012. 
Keterangan: 
 
 CL. W.01 : catatan lapangan wawancara dengan pengawas PAI SMP 
 CL. W.02 : catatan lapangan wawancara dengan ketua pokjawas PAI 
 CL. W.04 : catatan lapangan wawancara dengan Kasi Pakis Surakarta  
 CL. W.05 : catatan lapangan wawancara dengan KaKankemenag Surakarta 
 
Kesimpulan: 
Pengawas PAI SMP sudah melaksanakan tanggung jawab dan wewenangnya 
selaku pengawas. Tanggung jawab dan wewenang itu antara lain  pembinaan guru 
PAI, pengembangan profesi, peningkatan kualitas pembelajaran, memberi saran 
dan masukan kepada kepala sekolah. 
 




Terkait dengan uji kompetensi yang dimiliki pengawas. Pak 
Narno menjelaskan bahwa Kemenag Surakarta tidak berhak 
menguji kompetensi tapi untuk memprediksi menjadi pengawas 
bisa melihat dari daftar kepangkatan, sumber daya manusia, 
bagaimana pengawas itu berpenampilan/berperilaku (nilai 
kepantasan) dalam kinerjanya. Tentunya semua ini belum bisa 
ideal, maka Kasi  Pakis dituntut kesabaran serta selalu memberi 
arahan pada pengawas. 
CL. W.05 Uji kompetensi pengawas tidak dilakukan pengujian. Namun 





mengikuti diklat, workshop, rakor dan pembinaan baik di Balai 
Diklat maupun di Kanwil Propinsi. 
Keterangan: 
 
 CL. W.04 : catatan lapangan wawancara dengan Kasi Pakis Surakarta  
 CL. W.05 : catatan lapangan wawancara dengan KaKankemenag Surakarta 
 
Kesimpulan: 
Tidak ada pengujian kompetensi pengawas, namun ada upaya peningkatan 
kompetensi pengawas. hal ini dilakukan dengan mengikuti diklat, workshop, rakor 
serta pembinaan-pembinaan baik di Balai Diklat maupun di Kanwil Propinsi. 
 




Biasanya pengawas melihat model pembelajaran KTSP yang 
kami lakukan, mengecek RPP dankelengkapan administrasi 
lain. Terkait dengan supervisi kelas yang dilakukan pengawas, 
pengawas mengamati cara mengajar guru, dan seringkali 
memberi masukan untuk menambahkan materi terkait dengan 
isu kekinian untuk anak-anak.  
CL. W.03.2 Dalam melaksanakan supervisi kelas, pengawas menilai GPAI 
yang sedang mengajar, setelah dinilai, pengawas memberikan 
penyempurnaan, pembinaan dengan mengarahkan pada 
pembelajaran dan administrasi supaya menjadi lebih baik. 
Pengawas tidak menekan tetapi beliau mengharapkan tanggung 
jawab GPAI ini bisa terpenuhi dengan baik.  
CL. W.03.3 Kemudian pengawasan yang dilakukan adalah dengan 
mengecek administrasi dan kunjungan kelas. Administrasi 
harus di kompliti. Selain kunjungan kelas, terkadang pengawas 
hadir ketika ada ujian praktek. Seringkali supervise administrasi 





sekiranya sudah bagus, pengawas berkomentar secukupnya. Hal 
ini biasanya terkait dengan penyampaian materi dan media 
yang guru gunakan. Sehingga sudah cukup waktu penyampaian 
evaluai pengawasan ini di kelas saat itu juga.  
CL. W.03.4 Pengawas tidak melakukan supervisi kelas terhadap guru PAI. 
Biasanya supervisi kelas dilakukan oleh kepala sekolah setiap 
satu semester sekali. Pengawas menilai bahwa pembelajaran 
yang dilakukan guru sudah jempol. 
CL. W.03.5 Ketika pengawas datang melakukan supervisi, seringkali cek 
administrasi. Namun ketika supervisi kunjungan kelas, 
pengawas mengawasi proses pembelajaran, kemudian memberi 
masukan-masukan serta review. 
Keterangan: 
 
 CL. W.03.1 : catatan lapangan wawancara dengan guru PAI  1 
 CL. W.03.2 : catatan lapangan wawancara dengan guru PAI  2 
 CL. W.03.3 : catatan lapangan wawancara dengan guru PAI  3 
 CL. W.03.4 : catatan lapangan wawancara dengan guru PAI  4 
 CL. W.03.5 : catatan lapangan wawancara dengan guru PAI  5 
 
Kesimpulan: 
Pelaksanaan pengawasan oleh Pengawas PAI terhadap Guru PAI dilakukan 
dengan kunjungan kelas dan supervisi administrasi. Ketika di kelas, pengawas 
mengamati cara mengajar guru, metode yang digunakan kemudian pengawas 
memberikan penilaian dan arahan serta masukan materi yang termasuk kekinian. 
Ketika mengecek administrasi, pengawas mengecek kelengkapan perangkat 













A. Data yang Absah 
No Kode Data 
1 A.1 Pengawas PAI SMP sudah melaksanakan tugas dan 
fungsinya. Pengawas PAI  sudah melakukan, (a) 
penyusunan program pengawasan PAI, (b) pembinaan, 
pembimbingan, dan pengembangan profesi guru PAI, (c) 
pemantauan penerapan standar nasional PAI, (d) penilaian 
hasil pelaksanaan program pengawasan, dan (e) pelaporan 
pelaksanaan tugas   kepengawasan. Pengawas PAI juga 
menyusun (1) Program Pengawasan Tahunan, (2) Program 
Pengawasan Semester, dan (3) Rencana Kepengawasan 
Akademik (RKA). Program Tahunan, Program Semester, 
dan Rencana Kepengawasan Akademik (RKA) sekurang-
kurangnya memuat aspek/masalah, tujuan, indikator 
keberhasilan, strategi/metode kerja (teknik supervisi), 
skenario kegiatan, sumber daya yang diperlukan, penilaian 
dan instrumen kepengawasan. Pengawas PAI SMP juga 
melaksanakan kegiatan supervisi akademik meliputi 
pembinaan dan pemantauan pelaksanaan standar  isi,  
standar proses, standar penilaian dan standar kompetensi 
lulusan merupakan kegiatan dimana terjadi interaksi 
langsung antara pengawas Pendidikan Agama Islam dengan 
guru Pendidikan Agama Islam binaanya. Melaksanakan 
penilaian adalah menilai kinerja guru pendidikan agama 
Islam dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai 






dalam bentuk laporan bulanan, laporan semester dan laporan 
tahunan. Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan 
profesionalitas guru PAI. Kegiatan pembimbingan dan 
pelatihan profesionalitas guru PAI ini dapat dilakukan 
melalui workshop, seminar, observasi, individual, 
KKG/MGMP dan group conference, serta kunjungan 
kepada guru PAI melalui supervisi akademik. 
2 A.2 Pengawas PAI pada Sekolah mempunyai kualifikasi sebagai 
berikut: (a) berpendidikan minimal sarjana (Sl) atau diploma 
IV dari perguruan tinggi  terakreditasi, (b) berstatus sebagai 
guru bersertifikat pendidik pada madrasah atau sekolah, (c)  
memiliki  pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan)  
tahun sebagai guru madrasah atau guru PAI di sekolah, (d) 
memiliki pangkat minimum penata, golongan ruang III/ c, (e) 
memiliki kompetensi sebagai pengawas yang dibuktikan 
dengan sertifikat kompetensi pengawas, (f) berusia setinggi-
tingginya 55 (lima puluh lima) tahun, (g) daftar Penilaian 
pelaksanaan pekerjaan setiap unsurnya paling rendah bernilai 
baik dalam 2 (dua) tahun terakhir, dan (h) tidak pernah dijatuhi  
hukuman disiplin tingkat sedang dan/atau tingkat berat selama 
menjadi PNS. Kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas 
madrasah dan pengawas PAI pada sekolah meliputi; (a) 
kompetensi kepribadian, (b) kompetensi supervisi akademik, 
(c) kompetensi evaluasi pendidikan, (d) kompetensi penelitian 





pengawas PAI SMP belum semua terpenuhi, karena pada 
kompetensi penelitian pengembangan masih dalam tahap 
perencanaan. 
3 A.3 Pengawas PAI SMP memiliki beban kerja yang berat 
kaitannya dengan kunjungan supervisi karena guru binaan 
yang berjumlah sangat banyak. Namun, hal ini sudah 
dilaksanakan dengan baik serta telah memenuhi 37,5 jam 
dalam seminggu. Kinerja pengawas PAI SMP sudah sesuai 
dengan PMA No. 2 Tahun 2012 meskipun ada beberapa 
permasalahan dan belum maksimal. 
4 A.4 Faktor penghambat implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 
adalah jumlah pengawas yang hanya satu sementara jumlah 
guru binaannya sangat banyak, serta karakter guru yang 
beragam. Faktor pendukungnya adalah pemanfaatan 
teknolongi informasi yang tepat, tanggung jawab pengawas 
terhadap tugas yang sudah ditetapkan pemerintah serta 
ghirah/semangat kerja dari pengawas itu sendiri. 
5 A.5 Solusi yang ditawarkan adalah memaksimalkan keberadaan 
pengawas madrasah dan pengawas PAI yang ada, membuat 
skala prioritas serta mengusulkan pengangkatan pengawas 
baru. 
6 A.6 Proses rekruitmen pengawas PAI sebelum terbitnya PMA 
No. 2 Tahun 2012 mengikuti aturan yang lama. Pengawas 
PAI yang ada saat ini pada waktu itu berasal dari guru PAI. 
Pada masa yang akan datang diharapkan juga berasal dari 
guru dan kepala sekolah, sehingga kompetensinya lebih 
mumpuni. Calon pengawas mengikuti tes seleksi yang 





akan mengikuti diklat kepengawasan. Setelah itu dari pihak 
Kemenag Surakarta mengusulkan untuk diangkat menjadi 
pengawas.  
7 A.7 Pengawas PAI SMP sudah melaksanakan tanggung jawab 
dan wewenangnya selaku pengawas. Tanggung jawab dan 
wewenang itu antara lain  pembinaan guru PAI, 
pengembangan profesi, peningkatan kualitas pembelajaran, 
memberi saran dan masukan kepada kepala sekolah. 
8 A.8 Tidak ada pengujian kompetensi pengawas, namun ada 
upaya peningkatan kompetensi pengawas. hal ini dilakukan 
dengan mengikuti diklat, workshop, rakor serta pembinaan-
pembinaan baik di Balai Diklat maupun di Kanwil Propinsi. 
9 A.9 Pelaksanaan pengawasan oleh Pengawas PAI terhadap Guru 
PAI dilakukan dengan kunjungan kelas dan supervisi 
administrasi. Ketika di kelas, pengawas mengamati cara 
mengajar guru, metode yang digunakan kemudian pengawas 
memberikan penilaian dan arahan serta masukan materi yang 
termasuk kekinian. Ketika mengecek administrasi, pengawas 
mengecek kelengkapan perangkat pembelajaran, mulai RPP, 













B. Reduksi Data 
No Kode Data 
1 A.6 Proses rekruitmen pengawas PAI sebelum terbitnya PMA 
No. 2 Tahun 2012 mengikuti aturan yang lama. Pengawas 
PAI yang ada saat ini pada waktu itu berasal dari guru PAI. 
Pada masa yang akan datang diharapkan juga berasal dari 
guru dan kepala sekolah, sehingga kompetensinya lebih 
mumpuni. Calon pengawas mengikuti tes seleksi yang 
diselenggarakan kanwil Propinsi, kemudian setelah lulus 
akan mengikuti diklat kepengawasan. Setelah itu dari pihak 
Kemenag Surakarta mengusulkan untuk diangkat menjadi 
pengawas.  
2 A.7 Pengawas PAI SMP sudah melaksanakan tanggung jawab 
dan wewenangnya selaku pengawas. Tanggung jawab dan 
wewenang itu antara lain  pembinaan guru PAI, 
pengembangan profesi, peningkatan kualitas pembelajaran, 
memberi saran dan masukan kepada kepala sekolah. 
3 A.8 Tidak ada pengujian kompetensi pengawas, namun ada 
upaya peningkatan kompetensi pengawas. hal ini dilakukan 
dengan mengikuti diklat, workshop, rakor serta pembinaan-
pembinaan baik di Balai Diklat maupun di Kanwil Propinsi. 
4 A.9 Pelaksanaan pengawasan oleh Pengawas PAI terhadap Guru 
PAI dilakukan dengan kunjungan kelas dan supervisi 
administrasi. Ketika di kelas, pengawas mengamati cara 
mengajar guru, metode yang digunakan kemudian pengawas 
memberikan penilaian dan arahan serta masukan materi yang 
termasuk kekinian. Ketika mengecek administrasi, pengawas 
mengecek kelengkapan perangkat pembelajaran, mulai RPP, 






C. Sajian Data  
No Kode Data 
1 A.1 Pengawas PAI SMP sudah melaksanakan tugas dan 
fungsinya. Pengawas PAI  sudah melakukan, (a) 
penyusunan program pengawasan PAI, (b) pembinaan, 
pembimbingan, dan pengembangan profesi guru PAI, (c) 
pemantauan penerapan standar nasional PAI, (d) penilaian 
hasil pelaksanaan program pengawasan, dan (e) pelaporan 
pelaksanaan tugas   kepengawasan. Pengawas PAI juga 
menyusun (1) Program Pengawasan Tahunan, (2) Program 
Pengawasan Semester, dan (3) Rencana Kepengawasan 
Akademik (RKA). Program Tahunan, Program Semester, 
dan Rencana Kepengawasan Akademik (RKA) sekurang-
kurangnya memuat aspek/masalah, tujuan, indikator 
keberhasilan, strategi/metode kerja (teknik supervisi), 
skenario kegiatan, sumber daya yang diperlukan, penilaian 
dan instrumen kepengawasan. Pengawas PAI SMP juga 
melaksanakan kegiatan supervisi akademik meliputi 
pembinaan dan pemantauan pelaksanaan standar  isi,  
standar proses, standar penilaian dan standar kompetensi 
lulusan merupakan kegiatan dimana terjadi interaksi 
langsung antara pengawas Pendidikan Agama Islam dengan 
guru Pendidikan Agama Islam binaanya. Melaksanakan 
penilaian adalah menilai kinerja guru pendidikan agama 
Islam dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai 
proses pembelajaran. Setiap pengawas membuat laporan 
dalam bentuk laporan bulanan, laporan semester dan laporan 
tahunan. Melaksanakan pembimbingan dan pelatihan 
profesionalitas guru PAI. Kegiatan pembimbingan dan 





melalui workshop, seminar, observasi, individual, 
KKG/MGMP dan group conference, serta kunjungan kepada 
guru PAI melalui supervisi akademik. 
2 A.2 Pengawas PAI pada Sekolah mempunyai kualifikasi sebagai 
berikut: (a) berpendidikan minimal sarjana (Sl) atau diploma 
IV dari perguruan tinggi  terakreditasi, (b) berstatus sebagai 
guru bersertifikat pendidik pada madrasah atau sekolah, (c)  
memiliki  pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan)  
tahun sebagai guru madrasah atau guru PAI di sekolah, (d) 
memiliki pangkat minimum penata, golongan ruang III/ c, (e) 
memiliki kompetensi sebagai pengawas yang dibuktikan 
dengan sertifikat kompetensi pengawas, (f) berusia setinggi-
tingginya 55 (lima puluh lima) tahun, (g) daftar Penilaian 
pelaksanaan pekerjaan setiap unsurnya paling rendah bernilai 
baik dalam 2 (dua) tahun terakhir, dan (h) tidak pernah dijatuhi  
hukuman disiplin tingkat sedang dan/atau tingkat berat selama 
menjadi PNS. Kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas 
madrasah dan pengawas PAI pada sekolah meliputi; (a) 
kompetensi kepribadian, (b) kompetensi supervisi akademik, 
(c) kompetensi evaluasi pendidikan, (d) kompetensi penelitian 
pengembangan, dan (e) kompetensi sosial. Saat ini kompetensi 
pengawas PAI SMP belum semua terpenuhi, karena pada 






3 A.3 Pengawas PAI SMP memiliki beban kerja yang berat 
kaitannya dengan kunjungan supervisi karena guru binaan 
yang berjumlah sangat banyak. Namun, hal ini sudah 
dilaksanakan dengan baik serta telah memenuhi 37,5 jam 
dalam seminggu. Kinerja pengawas PAI SMP sudah sesuai 
dengan PMA No. 2 Tahun 2012 meskipun ada beberapa 
permasalahan dan belum maksimal. 
4 A.4 Faktor penghambat implementasi PMA No. 2 Tahun 2012 
adalah jumlah pengawas yang hanya satu sementara jumlah 
guru binaannya sangat banyak, serta karakter guru yang 
beragam. Faktor pendukungnya adalah pemanfaatan 
teknolongi informasi yang tepat, tanggung jawab pengawas 
terhadap tugas yang sudah ditetapkan pemerintah serta 
ghirah/semangat kerja dari pengawas itu sendiri. 
5 A.5 Solusi yang ditawarkan adalah memaksimalkan keberadaan 
pengawas madrasah dan pengawas PAI yang ada, membuat 
skala prioritas serta mengusulkan pengangkatan pengawas 
baru. 
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PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 2 TAHUN 2OL2
TENTANG
PENGAWAS MADRASAH DAN PENGAWAS PENDIDII(AN AGAMA ISLAM
PADA SEKOLAH
Menimbang:
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,
bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 39 ayat(3) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Agama tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas
Pendidikan Islam pada Sekolah;
1. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentangStandar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor aa96);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2OOT tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO7
Nomor \24, Tambahan Lembaran 
.Negara Republik
Indonesia Nomor a769);
3. Peraturan Pemerintah Nomor T4 Tah:un 2O0B tentang
Guru (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20OB
Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor a9a\;
4. Peraturan Presiden Nomor 4T Tahun 2OOg tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah diubah terakhir dengan peraturan
Presiden Nomor 7T Tahun 2OLI tentang perubahan
Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 4Z Tahun 2OOg
tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian
Negara;
5. Peraturan' Presiden Nomor 24 Tahun 2OlO tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negari
. serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi.Eselon 1
Kementerian Negara sebagaimana telah ciiubah denganPeraturan Presiden Nomor 6V Tahun 2OIO tentang
Perubahan Atas Peraturan presiden Nomor 24 Tahun2OIO tentang Kedudukan, T\rgds, dan Fungsi
Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, T\:gas,







Peraturan Menteri Agama Nomor 1O Tahun 2OIO tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2O1O Nomor 592);
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun
2OO7 tentang Standar Pengawas Sekolah/ Madrasah;
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2O7O tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 2I Tahun 2OLO tentang






Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:
1. Madrasah adaiah satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri
Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan
agama Islam yang mencakup Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA),dan Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK).
2. Sekolah adalah satuan pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah yang mencakup Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah
Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB), dan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
3. Pengawas Madrasah adalah Guru Pegawai Negeri Sipil yang diangkat
dalam jabatan fungsional pengawas satuan pendidikan yang tugas,
tanggungjawab, dan wewenangnya melakukan pengawasan akademik
dan manajerial pada Madrasah.
4. Pengawas Pendidikan Agama Islam yang selanjutnya disebut Pengawas
PAI pada sekolah adalah Guru Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalamjabatan fungsional pengawas pendidikan agama Islam yang tugas,
tanggungjawab, dan wewenangnya melakukan pengawasan
penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.
5. Kelompok Ker,ja Pengawas yang selanjutnSra disebut Pokjawas adalah
wadah kegiatan pembinaan profesi untuk meningkatkan h.ubungan









6. Daerah Khusus adalah daerah yang terpencil atau terbelakang, daerah
dengan kondisi masyarakat adat yang terpencil, daerah perbatasan
dengan negara lain, daerah yang mengalami bencana alam, bencana
sosial, atau daerah yang berada dalam keadaan darurat lain.
7. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang agama.




(1) Pengawas Madrasah meliputi Pengawas RA, MI, MTs, MA, dan/atau
MAK.
(2) Pengawas PAI pada Sekolah meliputi Pengawas PAI pada TK, SD/SDLB,
SMP/SMPLB, SMA/SMALB, dan/atau SMK.
Pasal 3
(1) Pengawas Madrasah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
mempunyai tugas melaksanakan pengawasan akademik dan manajerial
pada Madrasah.
(2) Pengawas PAI pada Sekolah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat(1) mempunyai tugas melaksanakan pengawasan Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah.
Pasal 4
(1) Pengawas Madrasah mempunyai fungsi melakukan:
a. pen1rusunan program pengawasan di bidang akademik dan manajerial;
b. pembinaan dan pengembangan madrasah;
c. pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru
madrasah;
d. pemantauan penerapan standar nasional pendidikan;
e. penilaian hasii pelaksanaan program pengawasan; dan
f. pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan.
(2) Pengawas PAI pada Sekolah mempunyai fungsi melakukan:
a. pen5rusunan program pengawasan pAI;
b. pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru pAI;
c. pemantauan penerapan standar nasional pAI;
d.peni1aianhasi1pe1aksanaanprogrampengawasan;dan






TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG
Pasal 5
Pengawas Madrasah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
bertanggungjawab terhadap peningkatan kualitas perencanaan, proses,
dan hasil pendidikan danf atau pembelajaran pada RA, MI, MTs, MA,
dan/atau MAK.
Pengawas PAI pada Sekolah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat(2) bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas perencanaan,
proses, dan hasil pendidikan dan/atau pembelajaran PAI pada TK,
SD/SDL:B, SMP/SMPLB, SMA/SMALB, dan/atau SMK.
Pengawas Madrasah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berwenang:
a. memberikan masukan, saran, dan bimbingan dalam penJrusunan,
pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan dan/atau
pembelajaran kepada kepala Madrasah, Kepala Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota atau Kepala Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi;
b. memantau dan menilai kinerja Kepala Madrasah serta merumuskan
saran tindak lanjut yang diperlukan;
c. melakukan pembinaan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan di
madrasah; dan
d. memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas, dan
penempatan Kepala Madrasah serta guru kepada Kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten/ Kota.
Pengawas PAI pada Sekolah sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat(2) berwenang:
a. memberikan masukan, saran, dan bimbingan dalam penjrusunan,
pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan dan/atau pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kepada Kepala sekolah dan instansi yang
membidangi urusan pendidikan di Kabupaten/Kota;
b. memantau dan menilai kinerja Guru pAI serta merumuskan saran
tindak lanjut yang diperlukan;
c. melakukan pembinaan terhadap Guru pAI;
d. memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas guru
PAI kepada pejabat yang berwenang; dan








b. berstatr:.s sebagai guru
sekolah:
(4)
sarjana (S1) atau 
,diploma IV rjari perguruan






memiliki pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan) tahun sebagai
Guru Madrasah atau Guru PAI di Sekolah;
memiliki pangkat minimum Penata, golongan ruang IlIlc;
memiliki kompetensi sebagai pengawasyang dibuktikan dengan Sertifikat
Kompetensi Pengawas;
berusia setinggi-tingginya 55 (lima puluh lima) tahun;
daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan setiap unsurnya paling rendah
bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir; dan
tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang dan/atau tingkat




(1) Sertifikat Kompetensi Pengawas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
huruf e diberikan kepada calon Pengawas Madrasah atau calon Pengawas
PAI pada Sekolah yang telah lulus mengikuti pendidikan dan pelatihan
kompetensi pengawas.
(2) untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan kompetensi pengawas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) calon pengawas Madrasah atau
calon Pengawas PAI pada Sekolah harus lulus seleksi.
(3) sertifikat Kompetensi Pengawas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)




(1) Kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas Madrasah dan
PAI pada Sekolah meliputi:
a. kompetensi kepribadian;
b. kompetensi supervisi akademik;
c. kompetensi evaluasi pendidikan;
d. kompetensi penelitian dan pengembangan; dan
e. kompetensi sosial.
Pengawas
(2) Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
sebagai berikut:
a. memiliki akhlak mulia dan dapat diteladani;
b. memiliki tanggungjawab terhadap tugas;
c. memiliki kreatifitas dalam bekeda dan memecahkan masalah yangberkaitan dengan tugas jabatan;
d. memiliki keinginan yang kuat untuk belajar hal-hal yang baru tentangpendidikan dan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni"ya-ng menunjang
tugas pokok dan tanggung jawabnya; dan
e. mernilil:i motivasi yang kuat kerja pada dirinya cian pacia pihak-pihakpemangku kepentingan.
h.
(3) Kompetensi supervisi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b sebagai berikut:
a. mampu memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan
perkembangan tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran di
Madrasah dan/atau PAI pada Sekolah;
b. mampu memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik, dan
perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap bidang
. pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah danlatau PAI pada
Sekolah;
c. mampu membimbing guru dalam men5rusun silabus tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah danlatau PAI pada
Sekolah berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi
dasar, dan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum;
d. mampu membimbing guru dalam memilih dan menggunakan
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat
mengembangkan berbagai potensi siswa melalui bidang
pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah danlatau PAI pada
Sekolah;
e. mampu membimbing guru dalam men)rusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) untuk tiap bidang pengembangan atau mata
pelajaran di Madrasah dan/atau PAI pada Sekolah;
f. mampu membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di
lapangan) untuk mengembangkan potensi siswa pada tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah danf atau pAI pada
Sekolah;
g. mampu membimbing guru dalam mengelola, merawat,
mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata
pelajaran di Madrasah dan/atau pAI pada Sekolah; dan
h. mampu memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi
untuk pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata
pelajaran di Madrasah danlatau pAI pada Sekolah.
(4) Kompetensi evaluasi pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c sebagai berikut:
a. mampu men)rusun kriteria dan indikator keberhasilan pendidikan danpembelajaran/bimbingan Madrasah dan/atau pAI pada- sekolah;
b. mampu membimbing g,Lrru dalam menentukan aspek-aspek yangpenting dinilai dalam pembelajaran/bimbingan tiap bidan[
pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah dan/atau pAI padi
Sekolah;
c' mampu menilai kinerja Kepala Madrasah, guru, staf Madrasah dalam
melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimblngan tiapbidang pengembangan atau mata pelajaian di Madrasah danli.tau pAI
pada Sekolah;
d. mampu mema,ntau peiaksanaan pembelajaran/bimbingan dan hasilbelajar siswa serta menganalisisnya untuk perbaikan mutupembelajaran/biiab'ingan tiap bidang pengembattgan atau matapelajaran di Madrasah dan/atau pAI pada Sekolah;
e. mampu membina guru dalam memanfaatkan hasil penilaian untuk
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimbingan tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah dan/atau PAI pada
Sekolah; dan
f. mampu mengolah dan 'menganalisis data hasil penilaian kinerja
kepala, kinerja guru dan staf Madrasah.
(5) Kompetensi penelitian dan pengembangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d sebagai berikut:
a. mampu menguasai berbagai pendekatan, jenis, dan metode penelitian
dalam pendidikan;
b. mampu menentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti,
baik untuk keperluan tugas pengawasan maupun untuk
pengembangan karir;
c. mampu men)rusun proposal penelitian pendidikan baik proposal
penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif;
d. mampu melaksanakan penelitian pendidikan untuk pemecahan
masalah pendidikan yang bermanfaat bagi tugas pokok dan tanggungjawabnya;
e. mampu mengolah dan menganalisis data hasil penelitian pendidikan
baik data kualitatif maupun data kuantitatif;
f. mampu menulis karya tulis ilmiah dalam bidang pendidikan dan/atau
bidang kepengawasan dan memanfaatkannya untuk perbaikan mutu
pendidikan;
g. mampu men)rusun pedoman, panduan, buku, dan/atau modul yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas pengawasan di Madrasah
dan/atau PAI pada Sekolah; dan
h. mampu memberikan bimbingan kepada guru tentang penelitian
tindakan kelas, baik perencanaan maupun pelaksanaannya di
Madrasah dan/atau PAI pada Sekolah.
(6) Kompetensi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e sebagai
berikut:
a. mampu bekerja sama dengan berbagai pihak dalam rangka
meningkatkan kualitas diri untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya; dan
b. aktif dalam kegiatan organisasi profesi pengawas satuan pendidikan
dalam rangka mengembangkan diri.
Pasal 9
(1) selain kompetensi sebagaimana dimaksud dalam pasal g, pengawas
Madrasah harus memiliki kompetensi supervisi manajerial.
(2) Kompetensi supervisi manajerial sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
sebagai berikut:
a. mampu menerapkan teknik dan prinsip supervisi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan Madrasah;
b. mampu menjrusun program kepengawasan berdasarkan visi, misi,
tujuan, dan program penrlidikan Madrasah;
c. mampu men5rusun metode kerja dan instrumen yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawasan Madrasah;
d. mampu men)rusun laporan hasil pengawasan dan menindaklanjutinya
untuk perbaikan program pengawasan berikutnya;
e. mampu membina Kepaia Madrasah dalam pengelolaan dan
administrasi madrasah berdasarkan manajemen peningkatan mutu;
f. mampu membina Kepala dan guru Madrasah;
g. mampu memotivasi Kepala dan Guru Madrasah dalam merefleksikan
hasil yang telah dicapai untuk menemukan kelebihan dan kekurangan
dalam melaksanakan tugas pokok; dan
h. memahami standar nasional pendidikan dan pemanfaatannya untuk




(1) Beban kerja minimal Pengawas Madrasah dan pengawas pAI pada
sekolah adalah ekuivalen dengan s7,5 (tiga puluh tujuh koma lima) jam
per minggu, termasuk pelaksanaan pembinaan, pemantauan, penilaian,
dan pembimbingan di Madrasah/Sekolah.
(2) Pengawas Madrasah melaksanakan tugas pengawasan terhadap minimal
7 (tujuh) RA, MI, MTs, MA, dan/atau MAK.
(3) Pengawas PAI pada Sekolah melaksanakan tugas pengawasan terhadappaling minimal 20 (dua puluh) Guru pAI pada TK, sD, sMp dan/atau
SMA.
(4) Penetapan satuan pendidikan sebagai binaan Pengawas Madrasah dan
Pengawas PAI pada Sekolah dilakukan oleh Kepala Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota atas pertimbangan Ketua pokjawas tingkat
Kabupaten/Kota.
(5) Dalam hal beban kerja minimal Pengawas Madrasah dan Pengawas pAIpada sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat(l) tidak terpenuhi
karena tidak terdapat jumlah minimal satuan pendidikan atau Guru pAIpada sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3), KepalaKantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dapat menetapkan bebankerja minimal Pengawas Madrasah dan pengawas pAI pada sekolah di
wilayahnya.
Pasal 11
Ketentuan mengenai Pedoman pelaksanaan beban kerja Pengawas Madrasahdan Pengawas PAI pada Sekolah sebagaimana dimaksud dalam pasal 10ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal.
pENcANcKATAN, pEMrNDA"fi?XtJt"r*"r*HENTTAN pENGAwAs
pasal L2
(1) Pengawas Madrasah dan ,Feirgawas pAI pada sekolah diangkat olehMenteri atau pejabat yang ditunjuk oterr Menteri sesuai- denganketentuan peraturan oerundan g-rrn d an rra n
(2) Bupati/Walikota dapat mengangkat Pengawas PAI pada Sekolah setelah
terlebih dahulu mendapat persetujuan Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi.
Pasal 13
Pemindahan Pengawas Madrasah dan Pengawas PAi pada Sekolah dapat
dilakukan antar provinsi, antar kabupaten f kota, antar kecamatan, atau
antar satuan dan jenis pendidikan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Pasal 14
(1) Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah diberhentikan
sementara dari jabatannya apabila:
a. dalam masa 3 (tiga) tahun tidak dapat memenuhi angka kredit yang
dipersyaratkan untuk naik pangkat ke jenjang yang lebih tinggi;
b. ditugaskan secara penuh di luar jabatan Pengawas;
c. diberhentikan sementara dari PNS oleh Pejabat yang berwenang; atau
d. menjalani cuti di luar tanggungan negara.
(2) Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah diberhentikan darijabatan Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada sekolah apabila:
a. memasuki masa pensiun;
b. meninggal dunia;
c. mengundurkan diri dari jabatan pengawas;
d. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat; atau
e. diberhentikan dari PNS.
BAB X
JENJANG, JABATAN/PANGKAT DAN ANGKA KREDIT
Pasal 15
Penjenjangan jabatan/pangkat Pengawas Madrasah dan pengawas pAIpada sekolah di lingkungan Kementerian Agama berpedoman padaketentuan Peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional
Pengawas Satuan Pendidikan dan Angka Kreditnya.
Pedoman penetapan angka kredit pengawas Madrasah dan pengawas pAI




(1) Dalam rangka meningkatkan profesionalitas dan kinerja pengawas




(2) Pokjawas tingkat Nasional sebagaimana dimaksud pada ayat
ditetapkan oleh Direktur Jenderal.
Pokjawas tingkat Provinsi sebagaimana dimaksud pada ayat
ditetapkan oleh Kepala Kantor wilayah Kementerian Agama Provinsi.
Pokjawas tingkat KabupatenlKota sebagaimana dimaksud pada ayat
ditetapkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota.
Pasal 17
(1) Pertemuan Pokjawas tingkat Nasional diselenggarakan paling kurang
sekali dalam setahun untuk menyiapkan masukan kepada Menteri,
tentang kebijakan penyelenggaraan pendidikan Madrasah dan pAI pada
Sekolah.
(2) Pertemuan Pokjawas tingkat Provinsi diselenggarakan paling kurang 2(dua) kali dalam setahun untuk menyiapkan masukan terhadap
kebijakan teknis penyelenggaraan pendidikan Madrasah dan pAI pada
Sekolah di provinsi masing-masing.
(3) Pertemuan Pokjawas tingkat Kabupaten /Kota diselenggarakan setiapbulan untuk men]rusun, melaksanakan, dan mengevaluasi program
pengembangan profesionalitas Pengawas Madrasah dan pAI pada
Sekolah.
Pasal 18




(i) Kebijakan umum pembinaan pengawas Madrasah dan pengawas pAI
pada Sekolah ditetapkan oleh Direktur Jenderal.
(2) Pembinaan Pengawas Madrasah dan pengawas pAI pada sekolahdilakukan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian agama provinsi




Penilaian kinerja Pengawas Madrasah dan pengawas pAI pada sekolahdilakukan setahun sekali oleh Kepala Kantor Kementlrian AgamaKabupaten/Kota.












Dalam whktu 2 (dua) tahun sejak diberlakukannya Peraturan ini Kepala
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi melakukan penataan ulang
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah yang ada di wilayahnya
mas$$-masmg.
Pasal 21
Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini:
a. Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah Madrasah yang belum
memiliki Sertifikat Kompetensi Pengawas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 huruf e wajib mengikuti pendidikan dan pelatihan kompetensi
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekoiah; dan
b. semua ketentuan mengenai Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada
Sekolah dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dan/atau




Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Menteri ini dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 15 lebruari
MENTERI HUKUM DAN HAK
TTD
AMIR SYAMSUDIN
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN
Salinan sesuai dengan aslinya
nterian Agama R.l
dan Kerja Sama Luar Negeri
., M.SC
Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 15 ti'ebruarj- 2A1Z
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